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Kata Sambutan

SETARA | merupakan Seminar Nasional Wanita Gender dan Anak yang diadakan
pada tahun ke-1 oleh Pusat studi wanita, gender dan anak Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat UHN | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar. Seminar nasional
ini diharapkan dapat menjadi wadah pertemuan para peneliti, praktisi, dan pengajar bidang
wanita, gender, dan anak di lingkungan pendidikan baik secara formal maupun nonformal

se-Indonesia.

Seminar nasional ini yang bertema “Pemberdayaan Wanita dan Anak dalam
Membentuk Karakter Mulia pada Masa Pandemi Covid-19”, merupakan sarana berbagi ilmu
pengetahuan, bertukar pengalaman, dan juga menyebarluaskan hasil penelitian bagi para
praktisi, akademisi, kepada masyarakat luas.

Pusat studi wanita, gender dan anak Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat UHN | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar bukan hanya sebagai institusi pendidikan
tinggi sebagai tempat transmission of knowledge tetapi juga sebagai construction of new
knowledge yang dibutuhkan untuk peningkatan kualitas penelitian dan pengajaran kita
bersama. Semoga Seminar Nasional yang membahas mengenai pemberdayaan wanita dan

anak dalam membentuk karakter mulia pada masa pandemi Covid-19.

Denpasar, 20 Oktober 2021

Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Qwufﬁ

e

Dr. Drs. Made Sugata, M.Ag.
NIP.196512311994011017



Kata Pengantar
Om Swastyastu,

Puji dan syukur kehadirat 1da Sang Hyang Widhi Wasa, Tuhan Yang Maha Esa yang
terus mencurahkan karunia-Nya kepada kita semua, serta dengan ijin-Nya Seminar Nasional
Wanita Gender dan Anak (Setara 1) dan Call for Papers dengan tema “Pemberdayaan Wanita
dan Anak dalam Membentuk Karakter Mulia pada Masa Pandemi Covid-19”, dapat
terlaksana dengan baik dan Prosiding ini dapat diterbitkan. Tema tersebut dipilih dengan
alasan untuk memberikan perhatian dunia akademik tentang pentingnya pemberdayaan
perempuan, dimana jika perempuan berdaya maka mereka akan maksimal berkarya.

Para akademisi nasional telah banyak menghasilkan penelitian tentang pemberdayaan
perempuan untuk menghadapi globalisasi, namun masih banyak yang belum dipublikasikan
secara luas, sehingga tidak dapat diakses oleh masyarakat yang membutuhkan. Atas dasar
tersebut, Seminar Nasional ini menjadi salah satu ajang bagi para Akademisi nasional untuk
mempresentasikan tulisannya, sekaligus bertukar informasi dan memperdalam masalah
penelitian, serta mengembangkan kerjasama yang berkelanjutan, khususnya terkait dengan
wanita, gender dan anak.

Seminar ini diikuti oleh peneliti-peneliti dari bidang wanita, gender, dan anak juga
mahasiswa dan praktisi yang merupakan ujung tombak pemertahanan bahasa daerah,
terutama untuk menghadapi tantangan di era global.pengarusutamaan gender, pemberdayaan
wanita dan anak dalam membentuk karakter mulia pada masa Pandemi Covid-19.

Akhir kata, kami selaku panitia mengucapkan terima kasih kepada Rektor UHN |
Gusti Bagus Sugriwa Denpasar, Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
Pemakalah, Panitia dan Peserta yang telah berupaya menyukseskan Seminar Nasional ini.
Semoga semua usaha baik kita dapat berkelanjutan dan akhir kata, semoga prosiding ini
bermanfaat khususnya dalam menyukseskan pemberdayaan wanita dan anak dalam
membentuk karakter mulia pada masa Pandemi Covid-19.

Denpasar, 20 Oktober 2021
Ketua Panitia

— L

Gek Diah Desi Sentana, S.S., M.Hum.

NIP. 198501042008012005
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POLA ASUH ANAK MENURUT HINDU DI MASA PANDEMI
COVID19
Oleh
Relin D.E
Universitas Hindu Negeri | Gusti Bagus Sugriwa Denpasar
ayurelin@uhnsugriwa.ac.id

ABSTRAK

Suami istri dalam keluarga hendaknya mampu mewujudkan
kemakmuran, kesejahtraan dan kemakmuran dalam mengembangkan
cinta kasih kepada keluarga secara mendalam, melakukan kerja keras
untuk kebahagiaan dan menumbuhkan keserasian pada semua
keluarga termasuk anak-anaknya. Dalam ajaran Hindu perlindungan
terhadap anak dilakukan mulai dari akan membuat anak sampai anak
dewasa bahkan sudah berumah tangga. Ketika akan membikin
anak/melakukan sanggama pasangan suami istri sudah bersdoa agar
nantinya dianugrahi anak yang suputra, setelah dalam kandungan
diupacarai dengan Garbha wedana (upacara bayi dalam kandungan),
setelah lahir pelihara/diasuh, dilindungi serta diperkuat dengan
upacara dan doa sampai melakukan perkawinan. Menurut
kepercayaan Hindu anak itulah yang dapat menyelamatkan tujuh
tingkat leluhurnya dari keadaan samsara. Demikian pentingnya
perlindungan kepada anak karena itulah anak sangat bermakna bagi
keluarga.
Kata Kunci: Pola Asuh, Anak, Hindu, Covid-19

PENDAHULUAN
Pola asuh anak dalam Hindu dapat dilihat dalam Kitab
Slokantara dan Nitisastra IV. Sebagaimana diuraikan bahwa :

Luwih ikang magwe telaga, hana pwekang magawe telaga
satus, alah ika palanya dening wwang gumawe aken
yadnya pisan, atyangte Iwihing magawe gumaweaken
yadnya, kunang ikang wwang mayadnya ping satus, alah
ikapalanya dening kang wwang mayadnya ping satus, alah
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ika palanya dening wwang manak tunggal, yan anak wisesa,
kalinganya ikang manak aneka palanya

Artinya; Membuat sebuah telaga untuk umum, Kkalah
dibandingkan membuat seratus sumur, melakukan yadnya
sekali lebih tinggi mutunya dari pada membuat seratus
telaga, mempunyai seorang anak suputra lebih berguna
dibandingkan melakukan seratus yadnya. Sanghyang candra
tranggana pinaka dipa memadangi rikala  wengi,
sanghyang surya sedeng prabasa memadangi bumi mandala.

widyasastra sudharma dipakanang tribhuwana sumena
prabhaswara, yan ring putra suputra mamadangi kula
wandhu wandhawa.

Artinya:

Bulan 99bintang sebagai pelita menerangi dikala malam,
matahari yang terbit sebagai pelita yang menerangi seluruh
bumi di siang hari,. llmu pengetahuan dan sastra utama
menerangi ketiga dunia, kalau di kalangan anak, anak yang
suputra sebagai pelita menerangi seluruh keluarga. Anak
itulah yang menjadi pelita keluarga, anak yang baik akan
selalu menjadi panutan di dalam keluarga dan masyarakat.
Anak menjadi baik karena lingkungan keluarga yang
mendukungnya. Sebab itulah anak hendaknya dilindungi
mulai sebelum ia lahir (Sudarta,2003).

Setiap agama memberikan ajaran yang penuh kasih sayang dalam
mengasuh anak karena orang tua tentunya menginginkan agar
anaknya tidak hanya menjadi sosok yang cerdas, tetapi juga taat
beragama. Sama halnya dengan ajaran agama Hindu, yang
mendambakan agar anak-anaknya tumbuh menjadi anak suputra.
Lalu, apa makna dari anak suputra yang merupakan pola asuh dari
umat Hindu.
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Kata "putra" itu sendiri berasal dari bahasa Sanskerta yang
pada mulanya berarti kecil atau yang disayang. Kelahiran anak
suputra ini merupakan tujuan ideal dari setiap perkawinan dalam
ajaran Hindu. Kata yang lain untuk putra adalah: sunu, atmaja,
atmasambhava, nandana, kumara dan santana. Jika orang tua tidak
mendidik anaknya dengan baik, maka anak tersebut akan menjadi
anak kuputra, yang merupakan perlawanan dari suputra. Kitab
Nitisastra, yang menjadi rujukan utama umat Hindu selain Kitab
Veda, menyebutkan anak yang tidak diasuh dengan baik akan menjadi
kuputra. Dalam Nitisastra Sloka 3.15 disebutkan: Seluruh hutan
terbakar hangus hanya karena satu pohon kering yang terbakar.
Begitulah seorang anak yang kuputra menghancurkan dan
memberikan aib bagi seluruh keluarga.

Pada kitab Nitisastra pula, ada juga ajaran tentang bagaimana
seharusnya mengasuh anak agar Si Kecil bisa menjadi seorang anak
suputra. Dalam Nitisastra Sloka 3.18, disebutkan:

Laalayet panca varsani, dasa varsani taadyet, praapte to
sodase varse, putram mitravadaacaret.

Artinya:

Asuhlah anak dengan memanjakannya sampai berumur lima
tahun, berikanlah hukuman (pendidikan disiplin) selama
sepuluh tahun berikutnya. Kalau ia sudah dewasa (sejak
remaja) didiklah dia sebagai teman. (Wiana,1992)

Seorang ibu harus mampu untuk dimanja dengan memberikan
kasih sayang hingga Si Kecil berusia lima tahun. Bahkan di tengah
kesibukan seperti ibu dan ayah yang bekerja, Moms harus
menyempatkan untuk memberikan kasih sayang dengan taraf yang
cukup sebagai pola asuh anak suputra. Jika Si Kecil tidak dimanjakan
dengan porsi yang tepat, anak akan menjadi terasingkan dengan
lingkungannya, dan kelak ia akan tumbuh menjadi orang yang sulit
beradaptasi dengan lingkungannya. Sebagai langkah pengasuhan anak
suputra, Si Kecil juga perlu diberikan bentuk disiplin dari orang
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tuanya. Hal ini agar kelak ia tidak menjadi anak yang melawan,
menjadi anak yang patuh dan melakukan kebaikan. Anak yang terlalu
dimanja saat balita menjadikan dirinya tidak mempan untuk dimarahi,
apalagi dalam bentuk pemberian "hukuman". Ini karena anak
cenderung bersifat melawan. Hal sederhana seperti menegur dan
memberitahu hal yang salah dan benar, taat pada aturan keluarga yang
sudah dibuat, hormat kepada orang tua, dan mengamalkan ajaran
Hindu dengan tepat.

PEMBAHASAN

Ketika anak menginjak remaja, ia sudah memiliki berbagai
keinginan yang mungkin tak selaras dengan keinginan orang tuanya.
la mungkin telah punya minat yang bisa jadi tak sesuai dengan
kehendak orang tuanya. Kitab Nitisastra mengajarkan agar orang tua
mengasuh anak dengan menjadikannya teman. Misalnya, lebih sering
mengajaknya mengobrol, dan bukan menunjukkan status sebagai
orang tua yang otoriter. Berikan pandangan bahwa orang tua adalah
sosok yang bisa diajak diskusi, dapat diandalkan. Hal ini akan
mendorong anak untuk menjadi lebih terbuka dengan Ayah dan Ibu.
Makna dari anak suputra yang merupakan pola asuh dari ajaran
Hindu. Ingin anak Moms tumbuh menjadi Hindu yang taat, tidak ada
salahnya mengikuti pola asuh ini.

Yato Wirah Karmaynah Sudakso, Yuktagrava Jayate
Devakamah (Rg.Weda 111.4.9).

Artinya: Tuhan Yang Maha Esa, anugrahilah kami agar
seorang putra yang gagah berani, giat, cerdas,
bertakwa/sradha kepada Tuhan Yang Maha Esa (Maswinara,
2008).

Di dalam tradisi Hindu, setiap umat Hindu diwajibkan
sebelum melakukan sanggama dan setelah sang istri hamil orang tua
hendaknya selalu berdoa sebagaimana diuraikan dalam Rg.veda agar
anak yang dilahirkan memberikan harapan yang baik bagi keluarga
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yaitu gagah berani, bijaksana dan bertakwa kepada Tuhan. Kelahiran
anak merupakan kebahagiaan setiap keluarga karena itulah
perlindungan kepada anak dilakukan juga setelah ia lahir. Agar dia
bebas dari penyakit dan dosa. Sebagaimana diuraikan dalam Rgveda.
Di Hindu perlindungan itu tidak hanya dengan doa tapi juga dengan
prilaku dan upacara sesuai dengan kitab suci. Sebagaimana diuraikan
dalam Rg.Weda,Sloka X.37.7:

Prajavanto anamiva anagasah

Artinya : Ya Tuhan sebagai Hyang Surya, semoga kami
meiliki anak cucu dan dibebaskan dari penyakit dan dosa
(Maswinara,2009)

Demikian juga Weda Smrthi, 1X.2 dan 3 diuraikan: Selagi
masih kecil ayahnyalah yang melindungi ketika sudah berkeluarga
suaminyalah yang melindunginya, setelah ia tua putra-putrilah yang
melindungi, wanita tidak pernah layak bebas (Pudja, 1978).

Seorang ayah wajib melindungi istri dan anak-anaknya serta
memperlakukan istri dengan wajar dan hormat, wajib memelihara
kesucian hubungannya dengan saling mempercayai sehingga sehingga
terjamin kerukunan, keharmonisan rumah tangga. Kewajiban orang
tua terutama ayah untuk melindunginya dari kecil merupakan saham
bagi keluarga khususnya orang tua dari anak-anaknya untuk
memeliharanya ketika tua. Sebab semuanya itu akan berakibat karena
sebab ketika dia memperlakukan anaknya sejak kecil.

Bagi pendidikan keluarga lebih utama dilakukan oleh si ibu
sehingga antara bapak dengan ibu tidak ada perbedaan baginnya
dalam keluarga. Sebagaimana diuraikan dalam Wedasmrthi, 1X.26.
Wanita ditakdirkan mengandung anak dan menjamin rahmat pahala,
yang layak dipuja, menyemarakkan tempat tinggalnya dan di atara
dewa-dewi yang merah matinya, diantara laki-laki tiada bedanya
diantara mereka (Pudja,1978).

Suami istri Di dalam kitab Sarasamuscaya  diwajibkan
melindungi anak-anaknya dengan melakukan tiga hal sedangkan
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dalam Grya sutra 2 hal, dalam nitisatra lima hal semuanya itu harus
dilakukan oleh orang tuanya. Di dalam kitab Sarasamuscaya Sloka
242:
1. Sarirakrt artinya melindungi anaknya dengan memelihara
kesehatan lahir dan batin;
2. Pranadata artinya membangun, memberi semangat jiwa Si
anak;
3. Anadata artinya memberikan makan

Di dalam Grya sutra diuraikan bahwa seorang suami mempunyai
kewajiban :
1. Paatti artinya memberikan perlidungan kepada anak dan istri;
2. Bhastri artinya seorang ayah wajib menjamin kesejahtraan
istri dan anak-anaknya. (Kadjeng,1999)

Nitisastra VII1.3. juga diuraikan kewajiban orang tua ada lima
yang disebut Panca Weda :
1. Matulung urip ri kala baya artinya menyelamatkan keluarga
dari bahaya;
2. Nitya maweh bhidojana artinya selalu menjamin makan dan
minum yang sehat;
3. Mangupadyaya artinya memberikan pengetahuan/ pendidikan
kepada anak- anaknya;
4. Anyangaskara artinya memberikan penyucian kepada sianak
dengan upacara dan membina mental spiritual;
5. Sang ametwaken artinya bapak sebagai penyebab lahirnya
anak.

Cara mendidik anak akan menetukan masa depan si anak sampai
mereka masuk ke jenjang perkawinan. Memperlakukan anak ada
beberapa tingkatan menurut Nitisastra 1V.21. sehingga si anak
menjadi anak yang suputra sebagai mana diuraikan berikut ini :

Tingkahing sutasananeka kadi raja tanaya rikala sedeng
limang tahun, sapta ing warsa wara hulun, sapuluhing tahun
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ika waruhaken ing aksara, yapyan sadasawarsa tulya
waramitra tinaha taha denta midana,yan wus putra suputra
tianghalana solahika waruken ing nayenggita.

Anak vyang sedang berumur lima tahun, hendaknya
diperlakukan seperti raja, jika sudah berumur tujuh tahun latih supaya
suka menurut, jika sudah sepuluh tahun ajari dia sastra/ilmu
pengetahuan, jika sudah enam belas tahun perlakukan dia sebagai
sahabat, kalau mau menunjukan kesalahannya, harus dengan hati-hati
sekali, jika ia sudah beranak, amati saja tingkah lakunya, kalau hendak
memberikan pelajaran kepadanya, cukup dengan gerak dan alamat
(Wiana, 1992). Jika dilakukan pendidikan dalam keluarga dengan
benar maka anak akan memberikan cahaya bagi keluarga, jika tidak
akan terjadi sebaliknya, anak yang suputra akan memberikan
pertolongan kepada keluarga dan siapa saja yang patut di tolong
sehingga si anak berguna dalam masyarakat yang disebabkan oleh
cara perlindungan kepadanya dengan baik dalam sebuah keluarga
yang melahirkan putra sejati.

Di dalam Sarasamuscaya Sloka 228 diuraikan anak adalah
mereka yang memberikan pertolongan bagi mereka yang
memerlukannya, menolong kaum kerabat yang tertimpa kesamsaraan,
mensedekahkan hasil usahanya, memasak dan menyediakan makanan
bagi kaum miskin, demikian putra sejati namanya. (Kadjeng,1997).
Di dalam Manawadharmasastra 1X.185-187. Peranan anak menjadi
sangat penting secara spiritual untuk menyelamatkan leluhurnya dari
lautan samsara sebagai berikut: Anak yang suputra yang dilahirkan
akan menyelamatkan tujuh tingkat leluhurnya, tiga tingkat leluhurnya
disuguhi air, tiga tingkat disuguhi bubur pirata, maka anak/keturunan
wajib hukumnya bagi keluarga memelihara/melindungi dengan baik
(Pudja,1978).

SIMPULAN

Kedudukan dan perlindungan anak mutlak dalam keluarga
menurut kepercayaan agama Hindu si anaklah yang akan
menyelamatkan roh leluhurnya dari alam samsara, maka berikanlah
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sianak pendidikan yang baik, jaminlah kesehatannya, lindungilah dari
marabahaya, jaminlah kehidupannya dan sucikanlah pikirannya
dengan doa dan upacara. Melalui prilaku seperti itu seorang anak
akan menjadi mutiara harapan keluarga. Pertanyaannya apakah orang
tua sudah siap dan memenuhi syarat untuk itu, sangat tergantung dari
pola pikir orang tua dan akan sangat baik jika ia berpikir bahwa anak
itu itu adalah titipan Tuhan untuk dilindungi dan dipelihara.
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PEREMPUAN MERDEKA PEREMPUAN BERKARYA DI
MASA PANDEMI
Oleh
Dra. | Gusti Agung Sri Wetrawati, M.Si.
Kepala Dinas P3AP2KB Kota Denpasar

ABSTRAK

Pandemi COVID-19 menciptakan kejutan besar di seluruh
dunia, dengan implikasi yang berbeda bagi pria dan perempuan.
Perempuan melayani di garis depan melawan COVID-19, dan dampak
krisis terhadap perempuan sangat besar. Perempuan menghadapi
beban yang semakin berat: mereka terlalu terwakili bekerja di sistem
kesehatan, terus melakukan sebagian besar pekerjaan perawatan yang
tidak dibayar di rumah tangga, menghadapi risiko tinggi
ketidakamanan ekonomi (baik hari ini dan besok), dan menghadapi
peningkatan risiko kekerasan, eksploitasi, pelecehan atau pelecehan
selama masa krisis dan karantina. Pandemi telah dan akan terus
berdampak besar pada kesehatan dan kesejahteraan banyak kelompok
rentan. Perempuan termasuk di antara mereka yang paling
terpengaruh. Tetapi di balik semua himpitan yang dihadapi kaum
perempuan, mulailah bermunculan usaha mikro yang digagasan oleh
perempuan-perempuan hebat yang mampu berkarya di masa
pandemic. Usaha-usaha mikro ini kemudian menjadi penguatan
ekonomi nasional.

ABSTRACT

The COVID-19 pandemic created a huge shock around the
world, with different implications for men and women. Women serve
on the front lines against COVID 19, and the impact of the crisis on
women is enormous. Women face an increasing burden: they are
overrepresented working in the health system, continue to do most of
the unpaid care work in the household, face a high risk of economic
insecurity (both today and tomorrow), and face an increased risk of
violence, exploitation, abuse. or harassment during times of crisis and
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guarantine. The pandemic has and will continue to have a major
impact on the health and well-being of many vulnerable groups.
Women are among those most affected. But behind all the crushes
faced by women, micro-enterprises have begun to emerge which were
initiated by great women who are able to work during a pandemic.
These micro-enterprises later became the strengthening of the
national economy.

PENDAHULUAN

Mengusung visi sebagai kota kreatif berbasis budaya menuju
Denpasar maju, pemerintah kota Denpasar selalu berusaha untuk
berinovasi di segala lini. Ibu kota provinsi Bali ini terletak di arah
tenggara pulau Bali dengan luas 27,98 Km atau 127,98 Ha. Terdiri
dari 4 Kecamatan dan 43 Desa/Kelurahan. Jumlah pendudukan
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan hampir seimbang laki-laki
491.500 (51%) dan perempuan 471.400 (49%). Potensi utama daerah
bidang pariwisata dan budaya mata pencaharian sektor jasa dan
perdagangan meningkatkan kemakmuran masyarakat kota denpasar
melalui peningkatan kualitas pelayanan pendidikan

Menjaga Stabilitas keamanan dengan terkendalinya
kamtibnas, ketahanan pangan dan kesiap-siagaan bencana. Kejujuran
dan spirit sewakadharma sebagai penguat reformasi Birokrasi
menuju tata kelola kepemerintahnan yang baik (Good Govermance).
Unggul dalam kualitas SDM, pemanfaatan teknologi dan inovasi
menuju keseimbangan pembangunan berbasis Tri Hita Karana.
Penguatan Jati diri dan Pemberdayaan masyarakat berlandasan
kebudayaan Bali. Eksistensi atau keberadaan dari sebuah
pemerintahan negara, tidak lain untuk melayani setiap kepentingan
atau kebutuhan masyarakatnya (llmar, 2020:3).
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PEMBAHASAN
A. Isu Perempuan selama pandemic Covid-19

Beban ganda dialami oleh kaum perempuan di masa pandemi.
Beban ganda (double burden) artinya beban pekerjaan yang diterima
salah satu jenis kelamin lebih banyak dibandingkan jenis kelamin
lainnya. Peran reproduksi perempuan seringkali dianggap peran yang
statis dan permanen. Walaupun sudah ada peningkatan jumlah
perempuan yang bekerja diwilayah publik, namun tidak diiringi
dengan berkurangnya beban mereka di wilayah domestik. Upaya
maksimal yang dilakukan mereka adalah mensubstitusikan pekerjaan
tersebut kepada perempuan lain, seperti pembantu rumah tangga atau
anggota keluarga perempuan lainnya. Namun demikian, tanggung
jawabnya masih tetap berada di pundak perempuan. Akibatnya
mereka mengalami beban yang berlipat ganda.

Kekerasan berbasis gender semakin meningkat selama masa
pandemi. Kekerasan (violence) artinya tindak kekerasan, baik fisik
maupun non fisik yang dilakukan oleh salah satu jenis kelamin atau
sebuah institusi keluarga, masyarakat atau negara terhadap jenis
kelamin lainnya. Peran gender telah membedakan karakter perempuan
dan laki-laki. Perempuan dianggap feminism dan laki-laki maskulin.
Karakter ini kemudian mewujud dalam ciri-ciri psikologis, seperti
laki-laki dianggap gagah, kuat, berani dan sebagainya. Sebaliknya
perempuan dianggap lembut, lemah, penurut dan sebagainya.
Sebenarnya tidak ada yang salah dengan pembedaan itu. Namun
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ternyata pembedaan karakter tersebut melahirkan tindakan kekerasan.
Dengan anggapan bahwa perempuan itu lemah, itu diartikan sebagai
alasan untuk diperlakukan semena-mena, berupa tindakan kekerasan.

Ketidakberpihakan terhadap perempuan selama pandemi
COVID-19 telah berdampak buruk pada perempuan dan anak
perempuan. Kekerasan Berbasis Gender adalah masalah hak asasi
manusia, kesehatan masyarakat dan pembangunan. Ini juga
merupakan masalah yang berdampak buruk bagi perempuan dan anak
perempuan selama pandemi COVID-19. Beban ganda yang dihadapi
perempuan dan menurunnya pendapatan membuat kekerasan dalam
rumah tangga selama pandemi semakin meningkat. Tindak kekerasan
terhadap perempuan merupakan ancaman yang terjadi terus menerus
bagi perempuan dimapun di dunia (Djanah, 2002: 11).

PHK Pekerja Perempuan terwakili secara berlebihan di sektor-
sektor yang paling parah terkena dampak krisis (ritel, perhotelan,
perawatan kecantikan dan pekerjaan rumah tangga), karena pekerjaan
ini tidak dapat dilakukan dari jarak jauh. Perempuan juga mengalami
lebih banyak kesulitan untuk memasuki kembali pasar tenaga kerja
pada kurun waktu tahun 2020-2021.

Pemulangan pekerja migran perempuan selama pandemic,
selain berdampak buruk dalam sektor ekonomi juga berdampak buruk
pada psikologis pekerja migran perempuan. Di situasi ini, perempuan
pekerja migran semakin rentan mengalami stigma, diskriminasi
bahkan kekerasan di semua tahapan migrasi kerja. Berdasarkan
laporan dari lembaga pendamping pekerja migran, perempuan migran
yang bekerja di sektor rumah tangga seringkali menjadi pelampiasan
amarah majikannya yang stres akibat pandemi.

Mereka juga rentan mengalami pelecehan dan eksploitasi
seksual dalam perjalanan kembali ke negara asal atau di fasilitas
karantina COVID-19, maupun kekerasan oleh pasangan saat kembali
akibat adanya tekanan ekonomi dan karena kehilangan mata
pencaharian. Menurut data Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, hingga September 2020, terdapat 24.912
perempuan pekerja migran yang pulang ke tanah air. Melihat kondisi
ini, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
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(Kemen PPPA) dengan dukungan UN Women meluncurkan Panduan
Perlindungan Bagi Perempuan Pekerja Migran Indonesia Dalam
Situasi Pandemi COVID-19 dan Protokol Penanganan Kasus
Kekerasan Berbasis Gender & Perdagangan Orang Perempuan Pekerja
Migran Indonesia di Masa Pandemi COVID-19.

Perempuan tenaga medis, pekerja perawatan pribadi di
layanan kesehatan sebagian besar adalah perempuan. Dengan adanya
pandemi, perempuan di sektor ini mengalami peningkatan beban
kerja, risiko kesehatan, dan tantangan keseimbangan kehidupan kerja
yang belum pernah terjadi sebelumnya.

B. Kontribusi perempuan pada masa pandemi

Manager Keluarga, peran perempuaan dalam menjamin
ketahanan pangan keluarga, menjadi dokter keluarga dalam keluarga,
sumber kenyamanan dan motivasi keluarga, berperan pada
pendampingan pembelajaran jaraak jauh pada anak, aktif dalam upaya
pencegahan dan penangan covid- 19, serta sumber kekuatan bagi
keluarga, berperan pada pendampingan pembelajaran jarak jauh pada
anak, aktif dalam upaya pencegahan dan penangan covid-19, serta
sumber kekuatan bagi keluarga dalam menghadapi covid-19.

Selain itu perempuan dalam keluarga juga sebagi penggerak
ekonomi keluarga, yang tentunya membantu perekonomian nasional.
Dengan memanfaatkan teknologi dimasa pandemi, perempuan yang
bergerak di usaha mikro semakin berkembang. Sehingga berpotensi
menguasi pasar dan terus memperbesar potensi ekonomi bagi Negara.

Seorang perempuan sebagai manager keluarga dituntut untuk
menjadi sosok yang serba bisa. Peran perempuan yang menjamin
ketahan pangan keluarga, menjadi dokter dalam keluarga, sember
motivasi dan kenyamanan keluarga, berperan dalam pendampingan
pembelajaran jarak jauh pada anak, aktif dalam upaya pencegahan
dan penanganan covid-19, serta sumber kekuatan bagi keluarga dalam
menghadapi covid-19.

Seorang perempuan sebagai Manager Keluarga dituntut untuk
menjadi sosok yang “serba bisa” dalam keluarga. Oleh karena itu,
diperlukan tubuh yang siap secara fisik maupun mental dalam
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menghadapi situasi dan kondisi dalam keluarga di masa pandemic
Covid-19 yang tentunya tidak mudah.

Berani Speakup ketika menghadapi permasalahan. Di Kota
Denpasar sudah terdapat lembaga layanan konsultasi psikologi dan
hukum gratis di bawah Dinas P3AP2KB Kota Denpasar yaitu
PUSPAGA (Pusat Pembelajaran Keluarga) Dharma Negara Kota
Denpasar dan UPTD PPA Kota Denpasar yang dapat diakses secara
online dan gratis.

Perkembangan teknologi saat ini sangat pesat, terlebih di
masa Pandemi Covid-19 seperti saat ini. Sebagian besar aktifitas
masyarakat dilakukan secara daring atau online. Saat ini Pendidikan
tidak hanya bisa diperoleh oleh kaum laki-laki, perempuan juga
memiliki hak dan kesempatan yang sama untuk memperoleh ilmu dan
pengetahuan. Pendidikan dan ilmu pengetahuan saat ini dapat
diperoleh dari berbagai sumber, jika kita mau untuk terbuka dengan
hal baru.

Tidak bisa dipungkiri, masalah ekonomi merupakan salah satu
fokus permasalahan yang muncul akibat dari dampak Pandemi Covid-
19 dalam keluarga. Oleh karena itu, perempuan diharapkan dapat ikut
membantu meningkatkan perekonomian keluarga. Terganggunya
sektor UMKM itu harus diwaspadai karena akan menimbulkan
dampak lebih buruk bagi perekonomian nasional. Sebab, sejauh ini
UMKM mampu menyerap 96 persen tenaga kerja. Dengan serapan
tenaga kerja yang begitu besar itu, maka bila sektor UMKM
terganggu, akan berdampak pada banyaknya masyarakat kehilangan
pendapatan, karena banyak dari perusahaan tersebut tidak dapat
membayar upah mereka secara penuh. Bahkan banyak yang
melakukan pemutusan hubungan kerja secara sepihak, karena sudah
kehabisan napas. Perempuan sebagai penggerak ekonomi juga
membantu pergerakan ekonomi nasional. Melalui pemanfaatan
teknologi di masa pandemi, perempuan yang bergerak di bidang mikro
semakin meningkat. Sehinga berpotensi menguasai pasar dan terus
memperbesar kontribusi ekonomi bagi Negara.
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PENUTUP

Tentunya, kondisi pandemi ini membuat kehidupan
masyarakat tidak lagi sama dengan masa sebelumnya. Namun,
perempuan-perempuan tangguh di Indonesia tak putus asa, mereka
memilih bangkit dari keterpurukan. Masa-masa pandemi membuat
orang tua lebih dekat dengan anak-anak mereka, moment berkumpul
bersama dengan keluarga, anak dan istri atau suami yang sebelumnya
sangat jarang. Perempuan Kkini bangkit kembali bekerja untuk
membantu menafkahi keluarga dan beradaptasi dengan peran ganda
yang dialami. Saat tengah kondisi yang serba sulit, justru tidak
menyurutkan niat kaum perempuan untuk berkarya. Semua sektor
kehidupan harus diselesaikan dengan parasparos sarpanaya,
salunglung sabayantaka. Semua persoalan yang kita hadapi, mari kita
selesaikan bersama-sama dan Menyama Braya.
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PEMBERDAYAAN KETAHANAN PANGAN KELUARGA
DAN STRATEGI EKONOMI KELUARGA DI MASA
PANDEMI
Oleh
Yuliani Djajanegara
Founder Bali Tangi

Abstrak

Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat. Peran
seorang Ibu sangat mendominasi keseharian berjalannya kehidupan
sebuah keluarga dalam memenuhi kebutuhan jasmani, rohani, mental,
spiritual, dan pendidikan. Betapa hebatnya peran seorang Ibu yang
multi tugas, antara lain: jadi petugas kebersihan, koki, guru, ekonom,
bermasyarakat, pendamping suami, dan banyak juga merangkap
mencari nafkah dalam memenuhi kebutuhan dasar
keluarga,pangan,papan,sandang,pendidikan, merupakan tanggung
jawab ayah, ibu, bekerja sama dengan anggota keluarga lainnya.
Dimasa pandemi,peran kepada keluarga,khususnya ibu lebih dituntut
kerja keras untuk menyelamatkan posisi keluarga. Tuhan memberi
cobaan sesuai sesuai dengan kemampuan kita untuk mengatasi.

PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan dunia saat ini di mana
keterlibatan wanita didalam sektor produksi sudah hal biasa yang
menyebabkan tidak sedikitnya wanita yang memasuki sektor publik,
dimana ada wanita yang bekerja full diluar rumah dan ada juga yang
memilih kerja paruh waktu. Secara umum kondisi perempuan
Indonesia mengalami perubahan tentang peningkatan pendidikan dan
partisipasi perempuan dalam sektor publik (Mallaweng, 2013).

Peranan wanita selama ini sudah lebih besar dibanding
puluhan tahun lalu (Soeroso, 2011). Perubahan tersebut tidak saja
karena proses alamiah, tetapi karena tuntutan yang ada ditengah
masyarakat. Peran ganda wanita bukan lagi sesuatu hal yang asing
didengar, bahkan wanita saat ini tidak hanya berperan sebagai istri
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atau ibu rumah tangga tetapi, juga aktif berperan diberbagai bidang
misalnya politik, sosial, maupun ekonomi. Peran disini sudah jelas
dimana seseorang memiliki tugas atau kewajiban untuk dijalankan
sesuai dengan perannya. Peran serta kaum perempuan tersebut
menunjukkan pengakuan akan eksistensi kaum perempuan diberbagai
bidang.

PEMBAHASAN
A. Menjaga Kesehatan Lingkungan

Menjaga kesehatan lingkungan merupakan suatu kewajiban
bagi setiap individu, selain merupakan anugerah yang diberikan sang
pencipta kepada hamba-Nya, Kesehatan Lingkungan harus tetap
dijaga agar keluarga kita terhindar penyakit. Karena kesehatan tidak
ternilai harganya. Terkadang pada saat kita sehat, kita lupa akan
nikmat tersebut dan ketika sakit kita baru sadar dan merasakan betapa
kesehatan itu sungguh sangat berharga. Tubuh yang sehat bisa
didapatkan dari berolahraga secara teratur, menkomsumsi makananan
bergizi, dan lingkungan yang sehat dan bersih.

Lingkungan yang sehat terkadang sering tidak kita perhatikan
karena kesibukan dalam bekerja sehingga lingkungan sekitar tidak
dijaga kebersihannya. Akibat dari lingkungan yang tidak sehat dapat
menimbulkan berbagai macam penyakit, salah satu yang
mengkhawatirkan adalah deman berdarah (DBD) karena dapat
menyebabkan kematian. Kebersihan lingkungan merupakan keadaan
bebas dari kotoran, termasuk di dalamnya, debu, sampah, dan bau. Di
Indonesia, masalah kebersihan lingkungan selalu menjadi perdebatan
dan masalah yang berkembang.

Kasus-kasus  yang  menyangkut  masalah kebersihan
lingkungan setiap tahunnya terus meningkat. Kita harus tahu tentang
manfaat menjaga kebersihan lingkungan, karena menjaga kebersihan
lingkungan sangatlah berguna untuk kita semua karena dapat
menciptakan kehidupan yang aman, bersih, sejuk dan sehat.Manfaat
menjaga kebersihan lingkungan antara lain

1. Terhindar dari penyakit yang disebabkan lingkungan yang
tidak sehat.
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Lingkungan menjadi lebih sejuk.

Bebas dari polusi udara.

Air menjadi lebih bersih dan aman untuk di minum.

Lebih tenang dalam menjalankan aktifitas sehari hari.

Masih banyak lagi manfaat menjaga kebersihan lingkungan,
maka dari itu kita harus menyadari akan pentingnya kebersihan
lingkungan mulai dari rumah kita sendiri misalnya rajin menyapu
halaman rumah, rajin membersihkan selokan rumah kita, membuang
sampah pada tempatnya, pokoknya masih banyak lagi.Lingkungan
akan lebih baik jika semua orang sadar dan bertanggungjawab akan
kebersihan lingkungan, karena hal itu harus ditanamkan sejak dini, di
sekolah pun kita diajarkan untuk selalu hidup bersih.Di agama islam
pun kita di ajarkan untuk selalu hidup bersih, karena kebersihan
adalah sebagaian dari iman.Selain hal yang disampaikan diatas kita
juga harus saling mendukung agar tercapainya tujuan Kkita dalam
menjaga kesehatan lingkungan bersama, agar tidak terjadi penyakit
ataupun hal-hal yang tidak diinginkan dimasa mendatang, serta agar
lingkungan Kkita tetap bisa dinikmati hingga anak cucu Kkita
kelak.Berikut Tips dan trik menjaga kebersihan lingkungan.

Dimulai dari diri sendiri dengan cara memberi contoh kepada
masyarakat bagaimana menjaga kebersihan lingkungan. Selalu
Libatkan tokoh masyarakat yang berpengaruh untuk memberikan
pengarahan kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan. Salah satu cara menjaga lingkungan pada saat pandemi
adalah melakukan social distancing.

Social distancing merupakan salah satu langkah pencegahan

dan pengendalian infeksi virus Corona dengan menganjurkan orang
sehat untuk membatasi kunjungan ke tempat ramai dan kontak
langsung dengan orang lain. Kini, istilah social distancing sudah
diganti dengan physical distancing oleh pemerintah.
Ketika menerapkan social distancing, seseorang tidak diperkenankan
untuk berjabat tangan serta menjaga jarak setidaknya 1 meter saat
berinteraksi dengan orang lain, terutama dengan orang yang sedang
sakit atau berisiko tinggi menderita COVID-19.

agrwn
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Selain itu, ada beberapa contoh penerapan social distancing yang
umum dilakukan, yaitu:

1. Bekerja dari rumah (work from home)

2. Belajar di rumah secara online bagi siswa sekolah dan
mahasiswa

3. Menunda pertemuan atau acara yang dihadiri orang banyak,
seperti konferensi, seminar, dan rapat, atau melakukannya
secara online lewat konferensi video atau teleconference

4. Tidak mengunjungi orang yang sedang sakit, melainkan
cukup melalui telepon atau video call

Selain social distancing, ada pula istilah lain yang berkaitan

dengan upaya pencegahan infeksi COVID-19, yaitu protokol isolasi
mandiri. lsolasi mandiri adalah protokol yang mewajibkan setiap
orang untuk tinggal di dalam rumah atau tempat tinggal masing-
masing sambil melakukan upaya pembatasan fisik dengan orang lain.

Pemerintah Indonesia menghimbau setiap orang untuk melakukan

isolasi mandiri. Namun, protokol ini wajib diberlakukan pada
kelompok tertentu, yaitu:

1. Orang yang memiliki gejala COVID-19, seperti demam,
batuk, dan sesak napas dan tidak memiliki penyakit penyerta,
seperti diabetes, penyakit jantung, dan infeksi HIV

2. Orang yang dicurigai atau sudah terkonfirmasi positif
COVID-19

3. Orang yang memiliki riwayat bepergian ke zona merah atau
wilayah endemis COVID-19 dalam waktu 2 minggu terakhir

4. Orang yang telah menjalani pemeriksaan rapid test COVID-
19

Protokol isolasi mandiri dilakukan dengan beberapa cara berikut ini:

1. Tidak bepergian ke luar rumah. Seluruh aktivitas, termasuk
bekerja, beristirahat, belajar, dan beribadah, dilakukan di
dalam kamar masing-masing (tidak berbarengan dengan orang
lain dalam satu kamar).

2. Pakai masker dan selalu jaga jarak minimal 1 meter saat
berinteraksi dengan orang lain. Batasi waktu interaksi paling
lama 15 menit.
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3. Hindari untuk berkumpul, misalnya untuk makan bersama,
selama menjalani isolasi mandiri.

4. Gunakan peralatan makan dan mandi yang terpisah dengan
orang lain di dalam rumah.

5. Pantau suhu tubuh harian dan perhatikan apakah Anda
mengalami gejala COVID-19.

6. Jalani perilaku hidup bersih dan sehat dengan rutin mencuci
tangan dengan sabun dan air bersih, membersihkan rumah dan
kamar masing-masing dengan disinfektan setiap hari, dan
menjalani pola makan sehat.

7. Manfaatkan aplikasi kesehatan untuk mendapatkan informasi
terkini tentang COVID-19 atau berkonsultasi dengan dokter
untuk memantau kondisi Anda.

8. Segera hubungi dokter atau fasilitas layanan kesehatan
terdekat jika Anda mengalami gejala COVID-19 yang
semakin memberat seperti demam tinggi dan sesak napas.

B. Semangat untuk Berfikir Positif

Bangkitkan kreativitas untuk lebih maju, wanita hebat adalah
mereka yang bisa bangkit dari keterpurukan. Bahkan lumpur yang
pekat pun tidak akan merubah mutiara di dalamnya. Bersosialiasi
untuk mendapatkan ide—ide yang baik adalah hal pertamaa yang harus
dilakukan. Hal pertama yang perlu dilakukan agar otak mampu
berpikir dengan cara yang baru dan kreatif, yaitu luangkan waktu
khusus untuk sebuah sesi observasi dimana sesi ini dapat merangsang
otak untuk berpikir secara berbeda. Ketika masa pandemi dan harus
bekerja dari rumah luangkan waktu untuk menelusuri sosial media
lalu perhatikan setiap aktivitas yang ada di disana, perhatikan semua
perilaku orang yang diamati, apa yang mereka sukai, dan tren apa
yang sedang atau akan terjadi, sehingga kita bisa melihat peluang apa
yang bisa diambil.
Manusia selalu berpikir tentang bagaimana cara mereka bisa meraih
impian-impian dan mencapai tujuan hidupnya. Berbicara tentang
impian, sudah seharusnya Anda tidak hanya berpikir cara meraihnya,
namun juga mulai merancang peta yang akan menjadi panduan untuk
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mencapai tujuan hidup serta impian yang Kita inginkan. Merevisi
ulang keuangan keluarga adalah langkah awal yang penting untuk
diperhatikan. Seperti sebuah perjalanan, hidup membutuhkan
perencanaan yang matang serta pemetaan yang baik tentang ke mana
hidup kita akan diarahkan, ke mana kaki akan melangkah, bagaimana
kita akan bertahan dari segala kesulitan. Ini semua tidak lain bertujuan
untuk memudahkan kita mencapai kebahagian, kemapanan serta
kemajuan yang selalu diidam-idamkan oleh banyak orang. Semua itu
bermakna untuk mencapai apa yang kita sebut dengan kata sukses.
Hampir setiap orang ingin sukses dalam setiap hal yang dikerjakan
serta dihadapi, termasuk dalam hal keuangan atau finansial. Ini
bermakna bahwa mengelola keuangan dengan baik akan semakin
mendekatkan pada tujuan hidup yang tak lain adalah kesuksesan itu
sendiri. Untuk memudahkan Anda meraih kesuksesan dalam hal
keuangan, Anda bisa memperhatikan 4 langkah merancang pemetaan
keuangan pribadi berikut ini:1) siapkan rencana keuangan berjenjang,
2) tulis rencana keuangan dan lakukan evaluasi, 3) Penghematan
dalam penggunaan listrik ,air,tagihan koran, les private , dll, dan 4)
disiplin dalam mengatur keuangan keluarga.

Sebelum mulai berbisnis hal lain yang penting kita perhatikan
adalah membuat suasana dalam keluarga nyaman,bahagia,dan sentosa.
Keluarga memang selalu menjadi prioritas dan hal utama dalam hidup
seseorang. Apalagi di Indonesia yang sangat menjunjung tinggi
norma, moralitas, dan adat timur, yang menjadikan keluarga sangatlah
penting dan berada diatas segala-galanya. Kebahagiaan di keluarga
memang akan selalu dicari. Sebab dengan keluarga yang bahagia,
seseorang atau pasangan akan ikut juga berbahagia. Kebahagiaan
keluarga memang selalu berkorelasi dengan kebahagiaan diri. Namun
untuk memperoleh kebahagiaan ini dibutuhkan sebuah perjuangan dan
kerja keras. Kebahagiaan ini memang tak mudah untuk dicapai. Maka
dari itu, jika Anda adalah salah seorang yang sangat menginginkan
memiliki keluarga bahagia, mau tak mau harus mengetahui dan
memahami beberapa rahasia untuk membuat kehidupan keluarga jadi
bahagia.
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Selama masa pandemi keinginan terbesar dari orang tua,
khususnya ibu adalah memberikan rasa aman pada keluarga Mencari
info positif tentang situasi pandemi dari pihak yang dipercaya yaitu
pemerintah Pemerintah adalah salah satu solusi terbaik. Pemerintah
telah mengambil langkah tegas dalam memerangi penyebaran virus
corona di  Indonesia, salah  satunya lewat teknologi
informasi. Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo) juga
telah menggandeng berbagai pihak dalam menghadirkan aplikasi yang
berkontribusi dalam penanganan Covid-19, salah satunya Peduli
Lindungi. Kominfo bersama Kantor Staf Presiden (KSP) juga
meluncurkan aplikasi 10 Rumah Aman. Tidak hanya itu, Kominfo
bersama Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) juga
menghadirkan aplikasi Bersatu Lawan Covid19. Sementara itu,
Kementerian Kesehatan juga menghadirkan aplikasi Satu Data
Kesehatan, M-Health.

C. Pemanfaatan Lahan yang ada untuk menjaga ketahanan
pangan keluarga

Pada lahan yang sempit bisa memanfaatkan polybag, barang
bekas, panci, botol hydroponik,ember lele,dll. Lahan luas bisa lebih
bebas menanam kebutuhan sehari hari,untuk dijual dan untuk upakara.
Tanaman berfungsi ganda sebagai kebutuhan dapur,apotek
hidup,untuk upakara,ditata sebagai tanaman hias.

Menjaga kesehatan dan Peningkatan Stamina bukanlah suatu
hal yang sulit, asalkan dilakukan dengan disiplin. Memasak makanan
secara hygienis dari hasil tanaman sendiri (organik). Membuat
loloh/jamu seperti  piduh,kayu manis,jarak,kunyit,temulawak,dll
Membuat jus sayur seperti pokcay +nanas untuk pernafasan, sayur
hijau +tape singkong untuk pencernaan, timun+jeruk nipis untuk
hipertensi, Rosella sebagai antioksidan, dll. Membuat eco enzyme
untuk keperluan kebersihan rumah seperti untuk pembersih
udara,pembersih lantai,penghalau tikus dan kecoak, juga untuk
penghilang bau busuk,dll. Rumah yang nyaman dan keluarga yang
sehat akan membuat suasana yang menyenangkan dalam
keluarga,komunikasi yang baik dan saling menyayangi.
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PENUTUP

Bahagialah  yang  mendapat  kesempatan  menjadi
perempuan,menjadi ibu yang mengayomi ,melayani dengan tulus,
menjadi pendamping suami yang setia.  Menjadi bagian dari
masyarakat ~ dengan  kesempatan  melayani,berbagi untuk
sesama,kesempatan beryadnya diturunkan Tuhan berupa C19.

Peran adalah bagian yang dimainkan seseorang pada setiap
keadaan dan cara bertingkah laku untuk menyelelaraskan diri dengan
keadaan. Peran merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan ini
(status) seseorang. Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka hal ini berarti ia
menjalankan suatu peranan. Pada dasarnya seorang wanita atau lbu
rumah tangga walaupun mereka aktif di luar rumah dengan peran
publiknya, Perlunya pembinaan yang lebih intensif dari instansi terkait
baik dari segi teknis pengolahan minyak kelapa, manajemen maupun
tampilan kemasan sehingga dapat meningkatkan harga jual produk
yang dihasilkan. meraka harus tetap ingat bahwa ada tanggung jawab
yang besar yang harus diemban tetap menjaga rumah tangga,
mengurus anak, dan segala keperluan suami dan anak-anaknya agar
tidak terbengkalai.
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WANITA KARIR DALAM MENTRANFORMASIKAN
NILAI-NILAI AGAMA HINDU KEPADA ANAK
(STUDI DI KOTA MATARAM)
oleh
Dewi Rahayu Aryaningsih
Institut Agama Hindu Negeri Gde Pudja Mataram
dewirahayuaryaningsih@yahoo.com

ABSTRAK

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan wanita
karir dalam mentranformasikan nilai-nilai agama Hindu kepada anak,
sehingga wanita dapat menyeimbangkan antara wanita karir dan peran
sebagai ibu dalam kehidupan keluarga. Adapun permasalahan
bagaimana peran wanita karir dalam mentransformasikan nilai-nilai
Agama Hindu pada anak (study di kota Mataram), dengan tujuan
untuk memberikan wawasan terhadap cara mentransformasikan
pendidikan agama, baik bagi kepentingan sendiri maupun pihak lain
yang berkepentingan serta untuk mengetahui peran wanita karir dalam
mentransformasikan nilai-nilai agama hindu pada anak. Metode yang
digunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
sosiologis. Sumber data berupa data primer data lapangan dari para
informan sebagai wanita karir Guru/Dosen, Perawat dan wanita karir
yang bekerja pada instansi pemerintah lainnya, sedangkan data
sekunder diperoleh dari kajian pustaka, dokumen, laporan hasil
penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti. Penentuan
informan berdasarkan teknik purposive (purposive sampling). Teknik
Pengumpulan Data digunakan metode Observasi, metode wawancara,
dan metode dokumentasi. Metode analisa data dalam penelitian
bersifat kualitatif digunakan analisa deskriptif kualitatif. Hasil wanita
karir dalam mentranformasikan nilai-nilai tattwa (nilai Ketuhanan)
dengan mewajibkan anak untuk melakukan persembahyangan dengan
waktunya hanya pada pagi dan sore hari saja, sehingga para wanita
karir mengambil jalan bhakti marga, karma marga juga jnana marga
juga termasuk jnana marga dalam bidang pendidikan. Dalam
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mentransformasikan nilai etika, para wanita karir lebih menekankan
pada aspek perbuatan dan wacana. Untuk nilai upacara, para wanita
karir tetap berperan melaksanakan bahkan membuat upakara selain
untuk menunjukkan identitas beragamanya juga sebagai implementasi
ajaran Veda. Saran perlu ditindak lanjuti oleh penelitian lain yang
lebih mendapat bidang wanita karir dalam mentrasformasikan nilai
pendidikan kepada anak-anaknya.

Kata Kunci : Wanita karir, mentransformasikan nilai-nilai agama
hindu, anak.

PENDAHULUAN

Kehidupan berumah tangga yang memegang peranan dalam
mengatur urusan dapur dari menyiapkan sarapan sampai makanan
malam, kemudian mengurus keperluan anak dan mengurus keperluan
bapak (suami) pada umumnya adalah seorang ibu (istri). Jadi wanita
memiliki peran yang sangat penting dalam membina rumah tangga.
Bahkan dalam membimbing anak, seorang suami cendrung
melimpahkan tugas kepada istrinya/ibu dengan alasan karena kaum
bapak bertugas mencari nafkah. Akan tetapi dengan perkembangan
jaman yang kian maju membuat para wanita mengambil peran ganda
yaitu sebagai wanita karir artinya sama-sama mencari nafkah untuk
meringankan beban ekonomi keluarga. Syafei (2006:85) mengatakan
bahwa salah satu fungsi ibu menurut Panca Dharma Wanita adalah
pendidik anak yang utama dan pertama dalam keluarga. Hal ini
mengisyaratkan bahwa keberadaan seorang ibu begitu penting dan
strategis dalam proses pendidikan anak, terutama pada saat permulaan
dimana seorang anak harus memperoleh pendidikan bagi kepentingan
pertumbuhan, perkembangan dan kedewasaannya. Keutamaan dan
kepertanyaannya itu jelas tidak bisa digantikan oleh orang lain.
Kalaupun terpaksa dan dipaksakan digantikan oleh orang lain, bisa
jadi akan kurang menguntungkan bagi anak itu sendiri.

Akan tetapi dewasa ini sangat jelas nampak adanya
pergesaran status dalam kehidupan berumah tangga, wanita tidak
bertugas sebagai ibu rumah semata akan tetapi sudah lebih luas lagi
yaitu ketika wanita mulai berkarir, yang bisa diistilahkan sebagali
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wanita karir. Dengan wanita mengambil peran ganda (mencari nafkah)
sudah barang tentu kemajuan ekonomi terjadi dalam rumah tangga.
Tetapi apakah kemajuan ekonomi tersebut menunjukkan dalam
pendidikan si anak apalagi pendidikan agamanya. Sedangkan untuk
memupuk sikap mental anak sejak dini sesungguhnya diperoleh di
rumah. Titib (2003 : 29) mengatakan bahwa pendidikan agama sangat
menentukan seseorang untuk menjadi manusia berbudi pekerti yang
luhur. Oleh karena itu, yang perlu ditekankan pada pendidikan agama
adalah perubahan perilaku dari tidak baik menjadi baik. Untuk itu
tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak-anaknya, tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan jasmaninya belaka, tetapi hal yang
penting ialah memberikan pendidikan yang baik yaitu pendidikan
agama.

Begitu besar tanggung jawab orang tua, akan tetapi apa yang
terjadi apabila wanita berkarir, bagaimana mereka membagi waktu
untuk pemenuhan kebutuhan akan pendidikan agamanya. Dengan
mengacu bahwa seorang wanita dalam hal ini seorang ibu memiliki
peran yang sangat utama dalam keluarga dan dengan melihat
fenomena bahwa wanita sekarang banyak memilih menjadi wanita
karir, maka peneliti tertarik mengangkat penelitian dengan judul
“Peran Wanita Karir dalam Mentransformasikan Nilai-nilai Agama
Hindu Kepada Keluarga (study di kota Mataram)”.

Sedangkan tujuan penelitian secara umum adalah untuk
memberikan wawasan terhadap cara mentransformasikan pendidikan
agama, baik bagi kepentingan sendiri maupun pihak lain yang
berkepentingan dan untuk tujuan khususnya sudah barang tentu untuk
mengetahui Peran Wanita Karir dalam Mentransformasikan Nilai-nilai
Agama Hindu pada Keluarga (study di kota Mataram). Juga kegunaan
hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi penelitian selanjutnya
sebagai referensi dan secara praktis kegunaan hasil penelitian ini
adalah agar dapat memberikan kontribusi bagi wanita karir khususnya
dan masyarakat pada umumnya dalam mentranformasikan nilai-nilai
agama Hindu pada keluarga di kota Mataram.

Pendidikan diberikan pertama kalinya di lingkungan keluarga
apalagi pendidikan agama. Keluarga adalah sekolah pertama untuk
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berlangsungnya proses pendidikan. Jalaludin, (2003:221) mengatakan
apabila dilingkungan keluarga anak-anak tidak diberikan pendidikan
agama, biasanya sulit untuk memperoleh kesadaran dan pengalaman
agama yang memadai.Oleh karena itu orang tua memegang andil yang
sangat besar dalam perkembangan di anak, terutama tanggung jawab
mentransformasikan pendidikan agama itu dilimpahkan kepada si ibu.
Masalahnya di kota-kota besar seperti Mataram para wanita sudah
banyak yang memilih untuk berkarir (bekerja di luar rumah) dan
dengan lingkungan serta gaya hidup di kota membuat adanya
pergeseran bentuk mentransformasikan nilai-nilai agama, contohnya
saja jika wanita yang tidak menjadikan dirinya wanita karir maka akan
lebih ada waktu mengajarkan putrinya untuk mejejahitan atau
membuat sarana upacara, akan tetapi kemungkinan kecil tidak dapat
dilakukan oleh wanita yang berkarir karena terbatasnya waktu. Oleh
sebab itu bagaimanakah peran wanita karir mentransformasikan nilai-
nilai agama kepada keluarganya, inilah perlu diadakan penelitian.
Wanita dalam Perspektif Hindu, dalam susastra Hindu tidak sedikit
yang membicarakan tentang wanita bahkan kedudukan wanita itu
sangat terhormat. Hal tersebut tertuang dalam kitab Manawa
Dharmasastra 111.55-58. Kemudian dalam kitab Yajur Weda XIV.21
yang menekankan mengenai sifat yang sebaiknya ditumbuh
kembangan oleh seorang wanita dan beberapa kitab lainnya yang
membicarakan wanita dalam persektif agama Hindu.

Nilai-nilai Agama Hindu, berbicara tentang nilai-nilai agama
Hindu sangatlah kompleks akan tetapi secara garis besar nilai-nilai
agama Hindu termuat dalam tiga kerangka yaitu : 1) Tattwa/filsafat,
yang dimaksud nilai Tattwa/filsafat dalam penelitian ini adalah
bagaiman peran wanita karir dalam mentransformasikan nilai filosofis
kepada anaknya yang salah satunya yang terkait dengan Widhi
Sraddha (percaya kepada Tuhan) termasuk konsep apa Yyang
ditanamkan tentang Tuhan itu dan jenis bhakti yang mana diterapkan
dari kesembilan jenis bhakti yang disebut Navavida Bhakti 2).
Etika/susila, ajaran etika penjabarannya banyak sekali seperti :
Trikaya Parisudha, Catur Paramitha, Panca Yama Brata, Sad
Paramitha, Catur Aiswarya, Asta Siddhi, Dasa Yama Brata, Dasa
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Nyama Brata, Dasa Dharma,Dasa Paramartha dll dari sekian banyak
penjabaran ajaran etika yang manakah yang lebih ditekankan oleh
wanita karir dalam mentranformasikan nilai etika kepada keluarganya,
dan 3) Upacara/ritual, salah satu aplikasi daripada rasa bhakti umat
manusia kepada Sang Pencipta adalah melalui upacara, bahkan
dengan melaksanakan upacara maka diidentikkan dengan
melaksanakan ajaran agama.

Fase-fase Pendidikan Anak, dalam buku Bagaimana Anda
mendidik anak dipaparkan ada beberapa fase mendidik anak yaitu :
mendidik anak dalam kandungan, anak usia balita, anak usia TK, anak
usia SD, anak usia SMP dan anak usia SLTA. Sedangkan dalam buku
The Development of religius on Children ia mengatakan bahwa
perkembangan agama pada anak-anak itu melalui tiga tingkatan yaitu ;
tingkatan The Fairy Tale Stage (tingkat dongeng), The Realistic Stage
(tingkatan kenyataan) serta tingkatan The Individual Stage (tingkat
individu).

Teori Feminis Modern, teori ini terpusat pada wanita dalam
tiga hal. Pertama sasaran utama studinya, titik tolak seluruh
penelitiannya, adalah situasi dan pengalaman wanita dalam
masyarakat. Kedua dalam proses penelitiannya wanita dijadikan
“sasaran” sentral artinya mencoba melihat dunia sosial. Ketiga teori
pemikir kritis dan aktivis atau pejuang demi kepentingan wanita, yang
mencoba menciptakan kehidupan yang lebih baik untuk wanita dan
dengan demikian menurut mereka untuk kemanusiaan (Ritzer-
Douglas, 2005:404). Dari ketiga penjabaran teori tersebut di atas,
bagian kedua menjadi panduan dalam penelitian ini, bahwa wanita
dijadikan sasaran sentral dari dunia khususnya terhadap dunia di luar
dari dirinya. Artinya pemaparan akan berkisar dari prinsip hidupnya
sampai perannya mentransformasikan nilai-nilai agama kepada
keluarga.

METODOLOGI

Adapun metode dan pendekatan yang digunakan dalam
penelitian, dimana lokasi Penelitian, berdasarkan Perda No. 23 tahun
2007. Kota Mataram terdiri dari enam kecamatan, yaitu ; Kecamatan
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Cakranegara, Ampenan, Sekarbela, Seleparang, Sandubaya dan
kecamatan Mataram. Jenis Penelitian, jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan sosiologis.
Sumber Data, untuk data primer data yang diambil dari lapangan yang
bersumber langsung dari informan yaitu wanita yang memilih sebagai
wanita karir, sedangkan data sekunder diperoleh dari kajian pustaka,
dokumen, laporan hasil penelitian yang relevan dengan masalah yang
diteliti. Penentuan Informan, mencari data semakin banyak maka
semakin banyak pula memperoleh informasi atau data yang
diharapkan. Untuk mendapat data tentang wanita karir diadakan
penentuan secara selektif siapa saja yang dianggap paling layak untuk
dijadikan informan. Penentuan informan ini berdasarkan teknik
purposive (purposive sampling). Dalam penelitian ini wanita karir
yang dijadikan informan adalah mereka yanng berprofesi sebagai
Guru/Dosen, Perawat dan wanita karir yang bekerja pada instansi
pemerintah  laiinnya.Teknik  Pengumpulan Data, diantaranya
digunakan metode Observasi, metode Wawancara, dan metode
Dokumentasi. Metode Analisa Data, mengingat penelitian ini bersifat
kualitatif maka analisa data yang digunakan analisa deskriptif
kualitatif. Teknik Penyajian Hasil Penelitian, hasil analisis data
disajikan dalam bentuk sebuah laporan penelitian yang penyajiannya
secara verbal dan diuraikan dalam lima bab yang terbagi menjadi
bagian-bagian yang lebih kecil lagi dalam sub bab sesuai dengan
keperluan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan indikator nilai-nilai pendidikan agama Hindu
yang peneliti angkat, maka pada pembahasan hasil penelitian
menampilkan:
A. Transformasi nilai Tattwa/filsafat

Untuk mendekatkan diri kepada Tuhan banyak cara dilakukan
umatnya dan dalam agama Hindu ada empat jalan ditawarkan yang
disebut Catur Marga yang terdiri Bhakti Marga, Karma Marga,
Jnana Marga dan Yoga Marga. Bhakti Marga dapat
diimplementasikan dengan cara melakukan persembahyangan. Karma
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Marga jalan mendekatkan diri kepada Tuhan dengan lebih
menekankan pada kerja. Jnana Marga adalah jalan mendekatkan diri
kepada Tuhan melalui Pengetahuan dan Yoga Marga direalisasikan
dengan melakukan Yoga.

Dari hasil pengamatan dan wawancara nampak bahwa
penanaman atau tranformasi nilai Tattwa dalam keluarga diwujudkan
dengan Bhakti Marga melalui persembahyangan bersama. Kemudian
jika dikaitkan dengan Navavida Bhakti maka konsep Archanam yaitu
kegiatan Bhakti kepada Tuhan melalui media arca atau pratima
ataupun media lainnya yang digunakan dalam persembahyangan.
Persembahyangan di Sanggah/Merajan atau Pura-pura merupakan
kegiatan  keagamaan yang dipilih  wanita karir  dalam
mentransformasikan nilai agama khususnya nilai Tattwa (ketuhanan).
Sesungguhnya para wanita karir juga memberikan andil besar dalam
menjalankan Marga yang kedua yaitu Karma Marga. Tanpa disadari
para wanita karir memberikan teladan kepada keluarga khususnya dan
masyarakat pada umumnya atas dedikasinya dalam dunia kerja. Itu
menunjukkan bahwa mereka tidak malas atau dengan kata lain mereka
bekerja keras dan ini adalah implementasi dari Karma Marga. Bahkan
dalam kitab Bhagawad Gita menekankan kepada siapapun hendaknya
menjalankan Swadharma sendiri, hal tersebut tersurat dalam
Bhagawad Gita 1l11.8 yang intinya mengingatkan bahwa bekerjalah
seperti yang telah ditentukan sebab bekerja lebih baik dari tidak
bekerja karena jika tidak bekerja hidup sehari-haripun tidak mungkin.
Melaksanakan swadharma sendiri dengan baik maka itupun jalan
menuju Tuhan artinya jika kita memilih berprofesi sebagai Guru maka
jadilah Guru yang baik, jika kita memilih menjadi perawat maka
jadilah perawat yang baik. Dengan demikian bergunalah hidup kita,
bermanfaat bagi banyak orang.

Kemudian pada sisi lain wanita karir juga berperan dalam
Jnana Marga vyaitu jalan mendekatkan diri melalui jalan Illmu
Pengetahuan Kerohanian. Salah satu alasan mengapa wanita memilih
menjadi wanita karir karena mereka telah memiliki pendidikan yang
tinggi. Jadi otomatis untuk meningkatkan pendidikan putra-putri
mereka pasti lebih diperhatikan atau dinomor satukan. Begitu
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keseharian para wanita Karir, tidak ada peluang / waktu untuk hal-hal
negatif seperti ngerumpi atau membicarakan keburukan tetangga
dengan tetangga lainnya. Tentunya hal tersebut disebabkan oleh waktu
yang dimilikinya sangat terbatas. Jadi berdasarkan hasil penelitian di
lapangan maka tiga dari empat Catur Marga yaitu Bhakti Marga,
Karma Marga dan Jnana Marga dapat diimplementasikan oleh wanita
karir. Walaupun mereka tidak menyadari akan perannya tersebut.

B. Transformasi nilai Susila/etika

Ada beberapa ajaran etika yang diterapkan oleh wanita karir
di dalam keluarga diantaranya etika dalam bertingkahlaku seperti
sopan santun, ramah, disiplin, saling menghormati dan dalam
berbahasa tidak kasar atau bicara kotor. Dari hasil wawancara dapat
disimpulkan kalau mereka yang berperan sebagai wanita karir lebih
menekankan ajaran etika pada tataran prilaku / perbuatan dan
perkataan. Hal tersebut sesuai dengan dua bagian dari Tri Kaya
Parisudha yaitu berpikir, berkata dan berbuat yang baik dan benar.
Walaupun pada dasarnya ketika orang berbuat maka dasarnya melalui
pikiran, akan tetapi seyogyanya penekanan terhadap wacana dan
prilaku atau sikap masih perlu didasari oleh penanaman cinta kasih
dari pikiran. Penanaman etika pada keluarga pada aspek pikiran
walaupun tidak Kita pungkiri tidak mudah mengimplementasikan
ajaran agama dalam bentuk pikiran. Dengan demikian sudah
seyogyanya mengimplentasikan ajaran etika didasari dengan
pembinaan pada pola pikir. Sesungguhnya jika para wanita karir lebih
menekankan pada tataran praktek maka itupun  berarti
menumbuhkembangkan pola pikir anak-anaknya karena apa yang
dibiasakan akan menjadi kebiasaan.

C. Transformasi nilai Upacara/ritual

Dalam mengimplementasikan ajaran agama Hindu salah satu
bentuk kewajiban yang harus dilakukan oleh umat Hindu adalah
melaksanakan upacara Yajna. Dari hasil pengamatan dan wawancara,
para ibu-ibu wanita karir masih dapat mengerjakan atau membuat
sarana upacara yang tingkatannya sederhana seperti sesajen setelah
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memasak atau sebelum makan, untuk sarana yang tingkatannya lebih
tinggi atau rumit maka mereka lebih memilih untuk membeli. Karena
yadnya diibaratkan sebagai kulit telor maka secara kasat mata kulit
telurlah yang nampak dibandingkan isi dalemnya.

Oleh karena itu melaksanakan upcara serta mengetahui,
memahami dari upakaranya adalah suatu kewajiban, dan wanita
karirpun mempertahankan upacara dan diwariskan kepada putra-putri
mereka. Dengan mengajak anak-anak mejejahitan atau membantu
mengerjakan penjor ketika hari raya Galungan adalah realisasi dari
aktivitas keberagamaan. Akan tetapi yadnya atau upacara tidak
semata-mata hanya menunjukkan identitas keberagamaan melainkan
merupakan implementasi dari ajaran Veda. Seperti dalam Atharva
Veda XII.1.1 dijelaskan bahwa kebenaran hukum yang agung, yang
kokoh dan suci, tapa brata, doa dan yadnya inilah yang menegakkan
bumi, semoga bumi ini ibu kami sepanjang masa memberikan tempat
yang lega bagi kami. Dengan mengacu pada mantram di atas maka
tersirat bahwa upacara atau yang biasa disebut yadnya tidak semata-
mata menunjukkan identitas diri sebagai umat yang beragama
melainkan pengejawantahan dari ajaran Veda.

SIMPULAN

Dalam bab penutup ini akan dipaparkan dua hal ; A).
Simpulan; Berdasarkan hasil pembahasan, maka disimpulkan bahwa
pada dasarnya wanita karir dapat tetap berperan dalam masa
perkembangan  putra-putinya.  Peran  tersebut  seperti = ;
mentranformasikan nilai-nilai tattwa (nilai Ketuhanan) dengan
mewajibkan anggota keluarga untuk melakukan persembahnyangan
walaupun waktunya hanya pada pagi dan sore hari saja, hal tersebut
menunjukkan bahwa para wanita karir mengambil jalan bhakti marga.
Kemudian tanpa disadari jalan karma marga dan jnana margapun
sesungguhnya distranformasikan. Dengan menjadi wanita Karir
menunjukkan kalau kalau mereka adalah sosok pekerja keras
bertanggung jawab pada swadharmanya dan itu implementasi dari
karma marga. Kemudian dengan pendidikan yang dimiliki, tanpa
disadari wanita Kkarir juga telah mengimplemntasikan ajaran jnana
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marga yaitu mengunamatakan pendidikan. Dalam mentranformasikan
nilai etika, para wanita karir lebih menekankan pada aspek perbuatan
dan wacana. Untuk nilai upacara, para wanita karir tetap berperan
melaksanakan bahkan membuat upakara selain untuk menunjukkan
identitas beragamanya juga sebagai implementasi ajaran Veda; B).
Saran; Dalam penelitian ini ada beberapa saran anatara lain ; 1).
Kepada peneliti selanjutnya disarankan lebih dalam lagi menggalai
tentang nilai-nilai pendidikan agama Hindu karena agama Hindu
sangat kaya akan nilai-nilai pendidikan agama; 2). Kepada lembaga
terhormat STAHN Gde Pudja Mataram untuk lebih meningkatkan lagi
kegiatan seperti seminar tenatang kajian wanita.
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Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk Perilaku Moral
dan Religusitas Anak Usia Sekolah Dasar
di Masa Pandemi Covid-19
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STAHN Mpu Kuturann Singaraja
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk ini untuk menganalisis pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku moral dan religiusitas
siswa sekolah dasar di masa pandemi covid-19. Jenis penelitian ini
merupakan  penelitian  deskriptif  kualitatif, dengan metode
wawancara dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada 15
orang tua anak usia sekolah dasar di kecamatan Buleleng yang
diambil dengan teknik purposive sampling. Analisis data dalam
penelitian ini terdiri atas tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, serta simpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh
terbaik yang dipilih orang tua dalam mendidik perilaku moral dan
religiusitas anak usia sekolah dasar di masa pandemi covid-19. Hal ini
dikarenakan dengan pola asuh demokratis, mendorong anak-anaknya
agar mandiri, namun masih memberikan batasa-batasan dan
pengendalian atas tindakan-tindakan mereka.
Kata kunci : pola asuh orang tua, perilaku moral, religiusitas, anak
usia sekolah dasar

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, membentuk perilaku moral dan
religiusitas yang baik pada anak dirasakan sangat penting dalam
rangka membentengi diri anak dari perbuatan yang menyimpang,
seperti kasus narkoba, seks bebas, kebrutalan, maupun tindak
kriminal. Sementara pengamat sosial melihat bahwa banyak anak
dimulai usia praremaja hingga remaja cenderung berperilaku
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melanggar nilai-nilai moral. Mereka sering mengabaikan sopan santun
kepada orang tua atau yang lebih tua darinya, berpakaian dengan
mengikuti tren negatif, dan bergaul dengan lawan jenis tanpa batas.
Budaya luar yang negatif ini mudah terserap oleh anak jika tidak
memiliki filter yang kuat. Hal tersebut dikarenakan masa remaja
adalah masa dimana rasa keingintahuan anak meningkat pesat.
Bahkan gaya hidup modern yang konsumeris-kapitalistik dan hedonis
yang tidak didasari budi pekerti luhur akan cepat merasuk dan mudah
ditiru oleh generasi muda. Terlebih pada masa pandemi covid-19 anak
memiliki Kketerbatasan dalam berinteraksi dengan teman, guru,
ataupun lingkungan sekitar, sehingga peran orang tua sangat
diperlukan untuk mendidik karakter anak.

Anak tak ubahnya selembar kertas putih. Apa yang pertama
kali ditorehkan disana, maka itulah yang membentuk karakter dirinya.
Bila yang pertama ditanam adalah warna agama dan keluhuran budi
pekerti, maka akan terbentuk antibodi (zat kebal) awal pada anak akan
pengaruh negatif, seperti benci, kesombongan, rajin ibadah, tidak
membangkang pada orang tua, dan sebagainya. Bila tidak ditanamkan
padanya warna agama dan keluhuran budi maka akan muncul antibodi
terhadap pengaruh positif seperti malas beribadah, malas belajar,
angkuh, gila pujian dan sebagainya (Robiah, 2018).

Anak dalam mencari nilai-nilai hidup harus mendapat
bimbingan sepenuhnya khususnya orang tua, karena keluarga adalah
unit pertama dan institusi dalam masyarakat, dimana hubungan yang
terdapat di dalamnya sebagian bersifat langsung, dalam artian teori
dan praktek berjalan secara beriringan. Di situlah individu mulai
berkembang dan di situlah tahap-tahap awal hubungan sosial atau
agama dan dimulainya interaksi dengannnya. la memperoleh
pengetahuan, keterampilan, minat, nilai-nilai agama dan sikapnya
dalam hidup. Dengan itu ia memperoleh ketenangan dan ketentraman.
Keluarga merupakan pokok pertama yang mempengaruhi pendidikan
seorang anak. Keluarga adalah lembaga yang kuat berdiri di seluru
penjuru dunia. Keluarga merupakan tempat manusia mula-mula
dididik dan digembleng untuk mengarungi kehidupannya (Kholikun,
2017).
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Peran dan tanggung jawab orang tua sangat penting dalam
membentuk moral yang baik pada anak dengan cara memberi
contoh/teladan yang baik kepada anak-anaknya sejak dini. Karena hal
ini sangat penting untuk menolong agar anak mempunyai moral baik
dan dapat diterima masyarakat kelak. Kadang kala orang tua tidak
menyadari bahwa setiap pernyataan orang tua baik itu tingkah laku
maupun perkataan dalam kebiasaan sehari-hari akan selalu
diperhatikan dan pada akhirnya akan ditiru oleh seorang anak, baik itu
perilaku ataupun ucapan. Kebanyakan orang tua beranggapan bahwa
kalau anak-anaknya sudah disekolahkan maka selesailah sudah tugas
mereka dalam pendidikan anak dan membentuk moral yang baik pada
anak. Padahal sebenarnya orang tua lah yang memiliki andil besar
dalam memantau perkembangan moral anak. Dewey (dalam Ali dan
Asrori, 2008) membagi perkembangan moral anak menjadi tiga
tahapan yaitu 1) tahap pra-moral, ditandai bahwa anak belum
menyadari keterikatannya pada aturan; 2) tahap konvensional, ditandai
dengan berkembangnya kesadaran akan ketaatan pada kekuasaan; 3)
tahap otonom, ditandai dengan berkembangnya keterikatan pada
aturan yang didasarkan pada resiprositas (timbal-balik yang sama).
Adapun faktor yang mempengaruhi pembentukan moral anak yaitu
konsistensi dalam mendidik anak, sikap orang tua dalam keluarga, dan
penghayatan dan pengalaman agama yang dianut (Syamsu, 2000).

Perilaku moral anak juga berhubungan dengan religiusitasnya.
Hal tersebut juga sangat dipengaruhi oleh faktor keluarga. Anak yang
berasal dari keluarga yang taat beragama, disiplin dalam beribadah,
dan berbuat baik sesuai ajaran agamanya maka ia pun memiliki
religiusitas yang baik. Sebaliknya, apabila ia berasal dari keluarga
yang memiliki tingkat religiusitas yang rendah seperti jarang
beribadah, kurang mempercayai kekuatan/kebesaran Tuhan, kurang
bertoleransi dengan agama lain, maka ia pun akan menjadi anak yang
memiliki religiusitas yang rendah. Ciri-ciri individu yang memiliki
religiusitas menurut Hawari (dalam Kholikun, 2017) yaitu 1) merasa
resah dan gelisah manakala tidak melakukan sesuatu yang
diperintankan Tuhan atau melakukan sesuatu yang dilarang oleh-
Nya; 2) Selalu merasa bahwa segala tingkah laku dan ucapannya
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ada yang mengontrol; 3) Melakukan pengamalan agama; 4)
Memiliki jiwa yang sehat sehingga mampu membedakan mana
yang baik dan mana yang buruk bagi dirinya ; 5) Selalu melakukan
aktivitas-aktivitas positif ~ dalam kehidupannya, walaupun
aktivitas tersebut tidak mendatangkan keuntungan materi dalam
kehidupan dunianya.

Adapun dimensi religiusitas menurut Glock dan Stark (dalam
Kholikun, 2017) yaitu 1) dimensi keyakinan, yaitu dimensi yang
berisi pengharapan-pengaharapan dimana orang religius berpegang
teguh pada pandangan teologis tertentu dan mengakui
kebenaran  doktrin-doktrin  tersebut; 2) dimensi praktik agama,
yang mencakup perilaku pemujaaan, ketaatan dan hal-hal yang
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama
yang dianutnya, 3) dimensi pengalaman, yaitu berkaitan  dengan
pengalaman  keagamaan,  perasaan-perasaan, persepsi-persepsi,
dan sensasi-sensasi yang dialami seseorang atau didefinisikan oleh
suatu kelompok keagamaan (atau suatu masyrakat) yang melihat
komunikasi, walaupun kecil, dalam suatu esensi ketuhanan,
yaitu dengan Tuhan, Kkenyataan terakhir, dengan otoritas
transendental; 4) dimensi pengetahuan agama, mengacu kepada
harapan bahwa orang-orang yang beragama paling tidak
memiliki  sejumlah  minimal pengetahuan mengenai dasar-dasar
keyakinan-keyakinan, ritus-ritus, Kkitab suci dan tradisi-tradisi; 5)
dimensi pengalaman atau konsekuensi, mengacu kepada indikasi
akibat-akibat keagamaan, praktik pengalaman, dan pengetahuan
seseorang dari hari ke hari.

Perilaku moral serta religiusitas perlu ditanamkan kepada
anak dengan pola asuh yang benar dari orang tua. Pola asuh orang tua
terdiri atas 4 macam menurut Malcom dan Steve dalam Muslima
(2015) yaitu 1) pola asuh otoriter, yang ditandai dengan aturan-aturan
yang kaku dari orang tua dan kebebasan anak sangat dibatasi; 2) pola
asuh demokratis, yang ditandai dengan adanya sikap terbuka antara
orang tua dan anak. Sikap orang tua mau mendengarkan pendapat
anaknya; 3) pola asuh permisif, yang ditandai dengan adanya
kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan
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keinginannya sendiri. Sikap orang tua dalam mendidik anak
memberikan kebebasan secara mutlak kepada anak dalam bertindak
tanpa ada pengarahan sehingga bagi anak yang perilakunya
menyimpang akan menjadi anak yang tidak diterima di masyarakat
karena dia tidak bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan; 4) pola
asuh laissez faire, yang ditandai dengan sikap orang tua dalam
mendidik anak dengan bersikap acuh tak acuh. Sikap orang tua kurang
atau bahkan sama sekali tidak mempedulikan perkembangan psikis
anak. Anak dibiarkan berkembang sendiri, orang tua juga lebih
memprioritaskan kepentingannya sendiri dari pada kepentingan anak.
Faktor-faktor pola asuh orang tua juga bisa berasal dari budaya
setempat, ideologi yang berkembang dalam diri orang tua, serta letak
geografis norma etis (Umah, 2018).

Adanya pengaruh pola asuh orangtua terhadap perilaku moral
dan religiusitas anak juga didukung oleh hasil penelitian yang
dilakukan oleh Karimah (2017) yang berjudul “Peran Keluarga dalam
Menanamkan Religiusitas Anak (Studi Kasus Dua Keluarga di Desa
Cikedokan Kabupaten Bekasi)”. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa 1) peran dua keluarga dalam menanamkan religiusitas anak
adalah  pendidikan akhlak, penanaman pendidikan agama,
pendampingan dan perhatian, kasih sayang kepada anak, melatih
kemandirian, disiplin dan tanggung jawab. (2) kendala-kendala yang
dihadapi dua keluarga dalam menanamkan religiusitas anak adalah
faktor internal perkembangan emosi, perkembangan masa akhir anak
dan faktor eksternal pembagaian waktu kerja dan waktu keluarga
pengaruh perkemabangan lingkungan sekitar.

Selain itu, penelitian yang mendukung ditunjukkan oleh
Jannah (2012) yang berjudul “Bentuk Pola Asuh Orang Tua dalam
Menanamkan Perilaku Moral pada Anak Usia di Kecamatan Ampek
Angkek”. Hasil penelitiannya menunjukkan bentuk pola asuh yang
dominan diterapkan oleh orangtua dalam menanamkan perilaku moral
pada anak usia dini adalah bentuk pola asuh permisif dan bentuk pola
asuh demokrasi. Anak yang menunjukkan perilaku moral yang kurang
baik juga pada umumnya berasal dari keluarga yang orangtuanya
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menerapkan bentuk pola asuh permisif, karena dalam pola asuh ini
orangtua bersifat longgar dan kurang tegas.

Berdasarkan latar belakang di atas, dilakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pola Asuh Orang Tua dalam Membentuk
Perilaku Moral dan Religiusitas Anak Usia Sekolah Dasar di Masa
Pandemi Covid-19”. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pola
asuh orang tua dalam membentuk perilaku moral dan religiusitas
siswa sekolah dasar di masa pandemik covid-19.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif
kualitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan
dinyatakan dalam bentuk kata-kata dan gambar, kata-kata disusun
dalamkalimat, misalnya kalimat hasilawancara antara peneliti
dengan informan. Pengambilan sumber data penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel
didasarkan pada pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa yang
dijadikan fokus pada situasi tertentu dan saat ini terus-menerus
sepanjang penelitian. Subjek penelitian ini adalah orang tua dari anak
usia sekolah dasar yang ada di kecamatan Buleleng berjumlah 15
orang. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
wawancara serta studi dokumen. Analisis data dalam penelitian ini
terdiri atas tahapan pengumpulan data (melakukan wawancara kepada
orang tua), reduksi data (proses menganalisis hasil wawancara),
penyajian  data  (penyajian  hasil  analisis data), serta
simpulan/verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masa pandemi Covid- 19 menuntut orang tua untuk selalu
mendampingi anaknya dalam keseharian. Jika masa sebelum pandemi
pendidikan moral dan religius pada anak dapat dibantu
ditumbuhkembangkan melalui kegiatan pembelajaran formal di
sekolah, namun masa pandemi yang anak kebanyakan berada di
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rumah menuntut orang tua untuk mengarahkan perilaku ada pada
moral dan religious.

Pendidikan moral dilingkungan keluarga pada masa pandemi
diukur dengan beberapa pernyataan seperti: 1) mengucapkan kata
maaf ketika berbuat salah, atau memaafkan kesalahan orang lain,
begitu pula mengucapkan kata terimakasih jika memperoleh sesuatu,
2) berbicara dengan sopan kepada orang yang lebih tua, 3) upaya
orang tua dalam menumbuhkan cinta anak akan budaya daerahnya, 4)
pendapat orang tua terhadap pola asuh anak secara otoriter (aturan
yang bersifat memaksa dan membatasi kebebasan anak), 5) kebebasan
tanpa batas kepada anak dalam suatu hal.

Menurut beberapa responden yang diwawancarai cara untuk
mengucapkan kata maaf ketika berbuat salah, atau memaafkan
kesalahan orang lain, begitu pula mengucapkan kata terimakasih jika
memperoleh sesuatu dijelaskan sebagai berikut. 1) Selalu memberikan
contoh kepada anak untuk mengucapkan kata maaf dan mengakui
kesalahan, 2) membiasakan sesering mungkin mengajak anak
berinteraksi dirumah, 3) selalu membiasakan mengucapkan
terimakasih jika merasa sudah dibantu dan diberikan sesuatu. begitu
juga jika melakukan salah dibiasakan untuk meminta maaf, 4)
memberitahu dan mengingatkan serta pembiasaan megucap kata maaf
jika berbuat salah begitupun sebaliknya, untuk ucapan terimakasih
dilakukan pembiasaan di rumah maupun di luar rumah, 5)
memberikan pemahaman anak melalui cerita teks yg berisi tentang
perbuatan yg baik bagaimana hidup rukun dengan sesama dan saling
menghormati, 6) memberikan perhatian lebih dalam bentuk nasehat-
nasehat agar berbicara lebih lembut, serta mengucapkan maaf apabila
melakukan kesalahan baik di sengaja maupun tidak, berterimakasih
jika kita mendapatkan bantuan dari orang lain.

Cara membiasakan anak berperilaku sopan pada orang yang
lebih tua menurut hasil wawancara dijelaskan sebagai berikut. 1)
memberikan pengertian dan menjelaskan tentang adab sopan santun
kepada orang yang lebih tua, 2) memberikan contoh video tentang
hidup rukun di keluarga, harus selalu menghormati orang tua, 3)
mengajak anak berkomunikasi dengan memakai tutur kata yang sopan
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agar anak terbiasa memakai bahasa yang sopan ketika berbicara, 4)
menegur jika anak berkata agak keras atau tidak sopan, 5)
membiasakan tidak berbicara dengan volume keras pada anak, 6)
membiasakan anak menghormati orang yang lebih tua.

Upaya orang tua dalam menumbuhkan cinta anak akan budaya
daerahnya dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya: 1)
memperkenalkan budaya daerah melalui video yg menayangkan
tarian, gambelan dan sejenisnya. Dari sana anak biasanya akan tertarik
dengan apa yang dia tonton, 2) membiasakan mengajak anak
berkomunikasi menggunakan bahasa daerah di rumah, 3)
memperkenalkan budaya Indonesia dan membiasakan untuk
menggunakan khas budaya Indonesia serta selalu menanamkan rasa
cinta produk dalam negeri, 4) memberikan kesempatan kepada anak
untuk belajar kesenian daerah, 5) mendukung sarana dan prasarana
anak terkait dengan pembelajaran kesenian daerah.

Kebanyakan orang tua tidak setuju dengan pola asuh anak
secara otoriter (aturan yang bersifat memaksa dan membatasi
kebebasan anak). Beberapa alasan ketidaksetujuan tersebut
diantaranya: 1) mendidik secara otoriter akan membuat anak merasa
tertekan, mereka akan susah menunjukan jati dirinya apabila sudah
besar nanti, 2) anak-anak yang dipaksa tanpa diberi pengertian
cenderung akan menurut dihadapan orang tuanya tetapi memberontak
dibelakang, 3) menghambat minat, bakat, dan kreatifitas anak. Hal itu
akan sangat berdampak di kemudian hari. jika suatu hari anak mulai
bosan dengan didikan yang otoriter, anak cenderung akan
memberontak dan melakukan kegiatan-kegiatan yang kurang
bermanfaat, dan cenderung mencoba sesuatu hal yang baru yang
dilarang, misalnya saja pergaulan bebas dan narkoba, 4) emosional
anak akan tidak stabil, rasa kurang percaya diri, dan akan mengalami
kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar.

Pendapat orang tua terhadap memberikan kebebasan tanpa
batas kepada anak dalam suatu hal, sebagian besar menyatakan bahwa
kebebasan yang benar-benar bebas tanpa batas hampir tidak pernah
mereka berikan pada anak. Anak belum mampu sepenuhnya untuk
menentukan mana yang baik dan buruk sehingga sebagai orang tua
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dirasa perlu memberikan batasan atau peraturan dalam hal berperilaku
dan berkegiatan. Walaupun orang tua memberikan kebebasan kepada
anak, tetapi selalu memberikan batasan-batasan tertentu agar tidak
lepas kendali dalam bergaul. Beberapa kebebasan yang menurut orang
tua pernah diberikan misalnya pada hal-hal kecil seperti membiarkan
anak bermain bersama teman temannya karena membiarkan anak
bermain akan membuka pikiran untuk berinteraksi dengan teman.
Orang tua akan mendiskusikan dan memberikan pandangan,
pendapatnya pada anak namun keputusan tetap ditangan anak tentunya
dengan banyak pertimbangan baik dari orang tua, maupun lingkungan
sosial yang lebih luas.

Menanamkan sikap religius pada anak bukanlah sebuah hal
yang mudah, terlebih anak sekolah dasar. Siswa sekolah dasar harus
diberikan pemahaman yang real tentang kepercayaan terhadap Tuhan.
Menanamkan sikap religius juga merupakan salah satu tugas orang
tua. Mengingat hampir lebih dari setengah hari kehidupan anak di
rumah, maka peran keluarga sangat mendukung perkembangan sikap
religious anak.

Berdasarkan hasil wawancara, cara menumbuhkan sikap
religius anak di rumah diantaranya: 1) mengajak anak melakukan
persembahyangan atau berdoa bersama sebelum/sesudah melakukan
kegiatan, 2) memberi contoh pada anak cara sembahyang yang benar,
3) mewajibkan sembahyang dirumah terhadap anak dengan begitu
akan menjadi kebiasaan untuk mereka sehingga menumbuhkan sikap
religiusnya secara tidak langsung.

Sikap religius juga dapat dibentuk melalui kebiasaan-
kebiasaan anak di rumah atau lingkungan sosialnya. Kebiasaan
tersebut dapat berupa mengucapkan "Om Swastyastu" atau salam saat
masuk ke rumah atau bertamu pada tentangga, berdoa sebelum makan,
selesai memasak bagi umat Hindu akan melakukan yadnya sesa
(ngejot nasi) sebagai bentuk syukur atas rahmat yang diberikan Tuhan.

Selain menumbuhkan sikap religius melalui kebiasaan dapat
juga dengan sedini mungkin memberikan pengetahuan dasar pada
anak tentang keyakinan terhadap Tuhan. Caranya dengan
menunjukkan bahwa alam semesta itu tidak dibuat oleh manusia tetapi
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merupakan ciptaan Tuhan, mengucapkan doa sebelum tidur dan
memberi keyakinan bahwa Tuhan pasti mendengar doa-doa kita, air
dilaut tidak pernah habis itu juga merupakan bentuk kebesaran Tuhan,
udara yang kita hirup adalah bentuk Tuhan itu ada.

Pada masa pandemi, anak-anak lebih banyak belajar di rumah.
Ketika anak bertanya tentang materi agama orang tua Sebagian besar
menjawan mampu memberi penjelasan tentang materi tersebut. Materi
agama juga sangat relevan dalam mendukung pembentukan religius
anak. Seperti materi Tri Kaya Parisudha. Tri Kaya Parisudha adalah
tiga perilaku manusia berupa pikiran, perkataan, dan perbuatan yang
harus disucikan (Suhardana, 2007). Tri Kaya Parisudha dapat juga
diartikan sebagai tiga dasar prilaku manusia yang harus disucikan,
yaitu manacika, wacika, dan kayika. Manacika artinya berpikir yang
baik, wacika artinya berkata yang baik, dam kayika artinya berbuat
yang baik. Dari satu contoh materi ini cukup menggambarkan bahwa
materi yang diberikan sangat mendukung sikap anak menuju
kebaikan.

Kendala yang dihadapi dalam membentuk sikap religius anak
diantaranya anak agak susah ketika disuruh sembahyang atas inisiatif
sendiri, memiliki rasa malas untuk melakukan
persembahyangan/berdoa terutama ketika sedang bermain gadget,
kesibukan orang tua bekerja, sehingga tidak bisa terus menerus
mendidik dan mengawasi anak, setiap anak memiliki karakter yang
berbeda, ada yang mudah menerima ada yang agak sulit dalam
menerima pemahaman beragama. Solusi yang dilakukan dalam
menghadapi kendala tersebut antara lain: 1) sabar dan telaten dalam
membimbing anak karena merubah karakter anak tidak bisa instan
harus benar-benar fokus dan intensif, 2) tidak pernah lelah
mengingatkan anak untuk melakukan rutinitas persembahyangan, 3)
lebih meluangkan waktu untuk selalu memberi contoh dan
membimbing anak untuk melakukan persembahyangan bersama, 4)
mengurangi dan mengawasi anak saat bermain dengan gadget.

Berdasarkan hasil wawancara perilaku moral dan religiusitas
anak usia sekolah dasar di masa pandemi covid-19 kepada orang tua
anak, maka dapat disimpulkan bahwa orang tua tidak setuju dengan
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jenis pola asuh otoriter, permisif, maupun laissez faire. Lebih banyak
orang tua mendidik anak dengan pola asuh demokratis. Anak
diberikan arahan melalui diskusi dan komunikasi yang baik antara
orang tua dan anak, serta memberitahu anak konsekuensi apa yang
dapat ditimbulkan dari perilaku moral yang negatif ataupun kurangnya
religiusitas anak. Sehingga anak akan dapat benar-benar memahami
maksud yang diungkapkan oleh orang tua sehingga ia mampu
memiliki perilaku moral yang baik serta religiusitas yang baik. Hal ini
sesuai dengan hasil wawancara yang mengemukakan bahwa apabila
anak dididik secara otoriter akan membuat anak merasa tertekan, serta
sulit menunjukkan jati dirinya ketika ia sudah besar nanti, bahkan
justru akan mencoba sesuatu hal yang dilarang oleh orang tua. Begitu
pula sebaliknya, orang tua tidak setuju apabila anak dididik secara
bebas tanpa batas karena ia belum mampu sepenuhnya untuk
menentukan mana yang baik dan buruk. Kebebasan yang diberikan
tentunya memiliki batasan tertentu agar anak tidak lepas kendali
dalam pergaulan yang dapat merusak moral serta religiusitasnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Baumrind (dalam Jannah, 2012) yang
menyatakan bahwa pola asuh dmeokratis, mendorong anak-anaknya
agar mandiri, namun masih memberikan batasa-batasan dan
pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Musyawarah verbal
dimungkinkan dengan kehangatan-kehangatan dan kasih sayang yang
diperlihatkan. Anak-anak yang hidup dalam keluarga demokratis ini
memiliki kepercayaan diri, harga diri yang tinggi dan menunjukkan
perilaku yang terpuji.

Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Hari (2016)yang hasilnya yaitu pola asuh demokratis orang tua
mempunyai hubungan yang kuat dan bersifat positif terhadap
perkembangan moral anak, semakin orang tua menerapkan pola
asuh demokratis maka perkembangan moral anak akan semakin
baik. Begitupun sebaliknya jika pola asuh demokratis orang tua
berkurang maka akan semakin buruk perkembangan moral anak.

Selain memberikan dampak positif terhadap perilaku moral,
pola asuh demokratis juga memberikan dampak yang baik terhadap
religiusitas anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
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oleh Septiani, dkk (2020) yang hasilnya yaitu terdapat korelasi antara
pola asuh demokratis dengan sikap religious anak. Untuk mendidik
anak supaya memiliki sikap religius dengan menyenangkan tanpa ada
perasaan tertekan, keluarga harus mendidik anak dengan cara
menuntun, mengarahkan sekaligus mendampingi anak dalam
melaksanakan perwujudan sikap religius. Sehingga sikap religius pada
anak itu dapat berkembang dengan baik berdasarkan hati nurani tanpa
adanya tekanan dan paksaan. Hal inilah yang dilakukan pada pola
asuh demokratis. Pola asuh demokratis lebih menekankan aturan
terkait dengan pemahaman tidak dengan tekanan dan paksaan.
Dengan demikian, orang tua berkesempatan untuk memberikan
pengarahan dan bimbingan untuk mewujudkan prilaku dan
pribadi yang baik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pola asuh demokratis merupakan pola asuh terbaik
yang dipilih orang tua dalam mendidik perilaku moral dan religiusitas
anak usia sekolah dasar di masa pandemi covid-19. Hal ini
dikarenakan dengan pola asuh demokratis, mendorong anak-anaknya
agar mandiri, namun masih memberikan batasa-batasan dan
pengendalian atas tindakan-tindakan mereka. Musyawarah verbal
dimungkinkan dengan kehangatan-kehangatan dan kasih sayang yang
diperlihatkan. Anak-anak yang hidup dalam keluarga demokratis ini
memiliki kepercayaan diri, harga diri yang tinggi dan menunjukkan
perilaku yang terpuji. Oleh karena itu, disarankan kepada para orang
tua untuk dapat menerapkan pola asuh demokratis kepada anak agar
perkembangan moral ataupun religiusitas anak dapat berkembang
dengan baik.
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ABSTRAK

Memberikan pendidikan dan perlindungan terhadap anak
merupakan keharusan dan kewajiban semua orang tua. Salah satunya
melindungi anak dari tindak kekerasan seksual yang kapan saja dapat
terjadi pada anak dan tentunya hal tersebut akan memberikan dampak
negatif terhadap diri anak. Mencegah agar jangan sampai kekerasan
seksual terjadi kepada anak maka peran orang tua yang paling besar
pengaruhnya dalam mencegah hal tersebut. Salah satunya, orang tua
harus memiliki pengetahuan tentang pendidikan seks atau sex
education.  Pendidikan seks merupakan upaya pengajaran,
pemahaman, penyadaran dan penginformasian tentang pengetahuan
seksual. Pemberian pendidikan seks sejak dini kepada anak berusia
dini memiliki aspek perlindungan anak. Perlindungan yang diberikan
oleh orang tua melalui pendidikan seks yang tepat dan benar kepada
anak yaitu perlindungan anak dari tindak kekerasan seksual.
Melindungi anak dari tindak kekerasan seksual harus wajib dilakukan
oleh orang tua untuk menjamin anak mendapatkan hak-haknya
sebagai anak, memiliki kehidupan yang baik dan sejahtera dan anak
memiliki masa depan yang cerah sebagai generasi penerus bangsa.
Kata Kunci: Perlindungan Anak, Pendidikan Seks, Anak, Usia Dini,
Kekerasan Seksual

PENDAHULUAN

Memberikan pendidikan dan perlindungan terhadap anak
merupakan keharusan dan kewajiban semua orang tua sebagaimana
dalam penjelasan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
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Perlindungan Anak (selanjutnya disebut UU Perlindungan Anak)
bahwa orang tua, keluarga, dan masyarakat bertanggung jawab untuk
menjaga dan memelihara hak asasi tersebut sesuai dengan kewajiban
yang dibebankan oleh hukum. Demikian pula dalam rangka
penyelenggaraan perlindungan anak, negara dan pemerintah
bertanggung jawab menyediakan fasilitas dan aksesibilitas bagi anak,
terutama dalam menjamin pertumbuhan dan perkembangannya secara
optimal dan terarah. Salah satunya melindungi anak dari tindak
kekerasan seksual yang kapan saja dapat terjadi pada anak dan
tentunya hal tersebut akan memberikan dampak negatif terhadap diri
anak. Kekerasan seksual terhadap anak bukanlah hal baru di Indonesia
dan merupakan sesuatu yang amat sangat serius untuk dilakukan
pencegahan serta penanggulangan yang baik dari pemerintah dan
didukung oleh masyarakat. Dapat dilihat dari laporan Situasi Anak di
Indonesia dari UNICEF pada tahun 2020, yang mana dari hasil survei
yang dilakukan menunjukkan bahwa angka kekerasan terhadap anak
di Indonesia masih tinggi. Enam puluh dua persen anak baik anak
perempuan dan anak laki-laki mengalami satu atau lebih bentuk
kekerasan sepanjang hidupnya salah satunya kekerasan seksual.
Mirisnya, kebanyakan kasus kekerasan seksual terhadap anak terjadi
di lingkungan yang seharusnya aman dan pelaku merupakan orang
yang seharusnya dapat mereka percayai. Data baru mengungkap
bahwa anak Indonesia terpapar baik agresi psikologis maupun
hukuman fisik di rumah.

Mencegah agar jangan sampai kekerasan seksual terjadi
kepada anak maka peran orang tua yang paling besar pengaruhnya
dalam mencegah hal tersebut. Salah satunya, orang tua harus memiliki
pengetahuan tentang pendidikan seks atau sex education. Pendidikan
seks merupakan upaya pengajaran, pemahaman, penyadaran dan
penginformasian tentang pengetahuan seksual. Pemberian pendidikan
seks umumnya memberikan pengetahuan tentang fungsi organ
reproduksi namun juga dibarengin dengan pemahaman tentang moral,
etika, komitmen dan ajaran agama sehingga mencegah terjadinya
kesalah pahaman dalam menerima pendidikan seks. Orang tua
sebelum memberikan pendidikan seks terhadap anak harus
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mempelajari sekaligus memahami terlebih dahulu tentang pendidikan
seks yang nantinya pendidikan seks tersebut dapat diberikan kepada
anak disesuaikan dengan tahapan usia anak.

Pendidikan seks dapat membantu anak memahami
perkembangan seksualitasnya dengan baik dan benar sehingga dapat
membangun gambaran yang baik akan tubuh mereka. Respon orang
tua terhadap perkembangan tersebut akan berpengaruh pada gambaran
seksualitas anak. Jika orang tua membangun gambaran yang negatif,
seperti alat kelamin adalah sesuatu yang memalukan maka gambaran
anakpun akan negatif terhadap alat kelaminnya. Sama halnya dengan
pengetahuan lain, anak perlu mengetahui istilah yang tepat dalam
menyebutkan alat kelaminnya. Komunikasi yang baik antara anak
dengan orang tua juga dipercaya mampu melindungi anak dari
kejahatan seksual. Menghargai naluri anak yang tidak mau bersalaman
dengan seseorang akan membuat anak belajar mempertahankan dan
menjaga apa yang dimilikinya. Orang tua yang memberikan
pendidikan seks secara langsung kepada anak akan lebih memudahkan
anak menerima informasi sekaligus membangun komunikasi yang
efektif antara anak dengan orang tua. Perkembangan seksualitas anak
merupakan hal yang sensitif dan orang tua yang memiliki kedekatan
dengan anak akan memudahkan mereka mengetahui batas-batas
informasi yang perlu disampaikan kepada anak. Selain itu juga,
mengajarkan pendidikan seks sejak dini kepada anak merupakan awal
pencegahan terjadinya kekerasan seksual terhadap anak tanpa harus
menugggu anak memasuki usia sekolah untuk mendapatkan
pengetahuan tersebut.

Pemberian pendidikan seks sejak dini kepada anak oleh Orang
Tua secara tidak langsung memenuhi hak anak untuk mendapatkan
pendidikan yang berguna bagi pengembangan mental, kepribadian,
karakter, jiwa dan fisik anak itu sendiri sekaligus memberikan bekal
kepada anak agar tanggap dalam menjaga dirinya dari hal-hal yang
dapat merusak dirinya salah satunya tanggap akan adanya bahaya
kekerasan seksual. Maka dalam tulisan ini, akan dibahas seberapa
pentingnya pendidikan seks perlu diberikan kepada anak sejak dini
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dan bagaimana hubungan antara pemberian pendidikan seks terhadap
anak dengan melindungi anak dari kekerasan seksual.

METODOLOGI

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penulisan
makalah ini adalah pendekatan dari aspek hukum dan pendidikan
dengan bentuk penelitian kualitatif yang akan mendeskripsikan
hubungan antara hukum dan pendidikan seks sejak dini terhadap anak.
Pembahasan dilakukan secara deskriptif berdasarkan pada sumber-
sumber yang relevan seperti peraturan perundangan-undangan yang
terkait dan artikel-artikel jurnal ilmiah yang meneliti tentang
perlindungan anak, dan yang terkait dengan pendidikan seks sejak dini
kepada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pentingnya Pendidikan Seks Sejak Dini Kepada Anak

Pendidikan seks diberikan dengan maksud untuk memberikan
pemahaman dan menerangkan segala hal yang berhubungan dengan
seks dan seksualitas dalam bentuk wajar sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman dalam memahami permasalahan seksualitas serta
prakteknya. Manfaat dari pendidikan seks secara umum adalah
masyarakat khususnya dalam lingkup keluarga mendapatkan
pemahaman positif dan informasi yang benar tentang seksualitas, di
samping itu juga mereka jadi mengetahui akibat dan bahaya tentang
perilaku penyimpangan seksual, waspada dan tanggap akan tindakan
yang menyimpang serta adanya upaya untuk menghindari hal-hal
tersebut sekaligus menghindari terjadinya akibat dari pemahaman
tentang pendidikan seks yang salah dan keliru.

Pemberian pendidikan seks sejak dini dari orang tua kepada
anak merupakan tindakan preventif pada lingkungan keluarga. Dalam
pemberian pendidikan seks kepada anak disesuaikan dengan tahapan
usia anak karena penerimaan informasi yang diterima anak akan
berbeda di setiap usianya. Karena betapa pentingnya pendidikan seks
untuk anak maka Orang tua yang berperan sebagai pendidik utama
harus terlebih dahulu memahami apa saja yang dapat diberikan kepada
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anak disesuaikan dengan usia anak sehingga informasi dan
pengetahuan yang diberikan dapat diserap dengan baik oleh anak.
Orang tua sudah dapat mulai memberikan pemahaman tentang
pendidikan seks kepada anak mulai pada usia anak 0 tahun sampai
dengan usia 6 tahun. Dalam rentang usia ini, anak kurang memahami
tentang kekerasan, belum dapat melakukan apapun serta sulit
melindungi dirinya jika mengalami situasi yang berbahaya sehingga
orang tua lah yang harus siaga melindungi anaknya. Anak pada usia O-
6 tahun disebut anak usia dini dimana pada usia tersebut merupakan
masa keemasan atau golden age seorang anak. Pada rentang usia dini
tersebut, sangat menentukan dalam pembentukkan kepribadian dan
karakter anak karena pada usia dini anak mengalami perkembangan
dan pertumbuhan baik fisik dan psikis yang pesat sehingga pemberian
pendidikan seks sejak usia dini akan sangat membantu anak dalam
memahami tubuhnya dan menumbuhkan kewaspadaan serta cepat
tanggap akan adanya tanda-tanda bahaya yang dapat mengancam
tubuh dan dirinya.

Anak pada usia 1 sampai dengan 6 tahun sudah mulai aktif
dalam belajar mengenali dengan mengeksplorasi tubuhnya, sedang
berlatih menggunakan toilet, akan mulai mempelajari bagian-bagian
tubuh di sekitar area kelamin dan pada tahapan pengembangan
kosakata sehingga pada rentang usia tersebut orang tua dapat
memperkenalkan istilah-istilah area alat kelamin yang tepat yang akan
memberikan konsep yang benar bagi anak. Anak pada rentang usia
tersebut juga mulai tertarik tentang perbedaan cara berkemih antara
anak laki-laki dengan anak perempuan dan anak juga menjadi sangat
penuh dengan kasih sayang seperti senang memeluk serta mencium
orang tuanya bahkan melamar orang tuanya. Anak-anak juga
menunjukkan perilaku layaknya orang dewasa seperti mencium,
memeluk, menepuk, membelai dan menatap anak lain yang berbeda
jenis kelamin yang mana semua perilaku tersebut merupakan bagian
dari keintiman erotis pada jenjang kehidupan anak berikutnya yaitu
saat anak mulai menginjak usia remaja ke dewasa. Perilaku-perilaku
yang ditunjukkan oleh anak seperti menyentuh alat kelamin saat
berkemih atau saat sendirian di rumah, menyentuh payudaranya
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sendiri, berada terlalu dekat dengan orang lain serta selalu berusaha
melihat orang yang sedang telanjang merupakan perilaku yang
ditunjukkan oleh anak pada rentang usia 2 sampai dengan 5 tahun.
Melihat hal-hal tersebut diatas maka orang tua harus tahu dan paham
tentang pendidikan seks dan cara memberikan pendidikan tersebut
kepada anak.

Anak usia dini memiliki karakteristik tersendiri diantaranya
adalah anak bersikap unik, mengekspresikan perilakunya secara
relative spontan, bersikap aktif dan enerjik serta anak memiliki rasa
ingin tahu yang sangat kuat dan memiliki antusiasme terhadap banyak
hal yang baru ditemuinya. Anak juga memiliki sifat eksploratif dan
berjiwa petualang, memiliki imajinasi dan fantasi, anak dalam
bertindak tanpa adanya pertimbangan, daya perhatian yang pendek
atau kurang fokus, merupakan masa belajar yang potensial dan anak
mulai menunjukkan minat dalam pertemanan. Karena setiap anak
memiliki keunikannya masing-masing maka dalam pemberian
pendidikan seks terhadap anak, maka orang tua sebagai informan
sekaligus fasilitator pemberian pendidikan seks terhadap anak harus
bisa memberikan informasi dan stimulus yang tepat bagi anak
sehingga anak benar-benar dapat menerima dan memahami
pendidikan yang diberikan oleh orang tuanya.

Pemberian pendidikan seks terhadap anak dapat diawali
dengan memberikan pengertian kepada anak tentang segala sesuatu
yang berhubungan dengan organ reproduksi, perbedaan jenis kelamin
antara laki-laki dan perempuan, pemahaman tentang identitas seksual,
pemahaman tentang hubungan seks dan keintiman. Menyangkut juga
tentang kesehatan reproduksi, hubungan emosional dan perilaku
seksual manusia. Memperhatikan tumbuh kembang anak, pemberian
pendidikan seks lebih baik mulai diberikan pada saat usia memasuki
playgroup atau di rentang usia 3 sampai dengan 4 tahun tujuannya
agar mereka mengenal persamaan dan perbedaan antara pribadi
seorang anak perempuan dan anak laki-laki sehingga anak mampu
mengenali diri mereka dengan baik.

Banyak terdapat cara atau metode-metode dalam memberikan
pendidikan seks sejak dini kepada anak agar anak tertarik untuk
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mendengarkan dan cepat paham akan apa yang diberikan oleh orang

tuanya. Sebagai tahap awal, ada beberapa hal yang orang tua dapat

berikan kepada anak sebagai upaya awal pengenalan tentang

pendidikan seks yang mana hal-hal tersebut perlu dibiasakan dan

diajarkan kepada anak sejak dini. Hal-hal tersebut antara lain:

Memberi nama anak sesuai dengan jenis kelaminnya;

Memberi perlakuan berdasarkan jenis kelamin anak;

Mengenalkan bagian tubuh serta fungsinya;

Mengajari anak cara membersihkan alat kelamin yang benar;

Menanamkan rasa malu pada anak sedini mungkin;

Memberi tahukan anak mana saja bagian-bagian tubuh yang

tidak boleh disentuh oleh orang lain;

7. Memberi tahu dan mencontohkan jenis sentuhan yang pantas
dan tidak pantas;

8. Tidak membiasakan anak untuk disentuh oleh lain jenis
kelamin;

9. Memisahkan kamar tidur anak;

10. Mengajari anak untuk meminta izin di waktu-waktu tertentu;

11. Menseleksi media-media mana saja yang pantas untuk anak.

couarwbdE

Memberikan pendidikan seks terhadap anak usia dini dapat
menggunakan media bantu seperti buku bergambar yang menerangkan
tentang organ reproduksi, alat peraga maupun berupa video
pembelajaran yang disesuaikan dengan tahapan usia anak . Program
underwear rules adalah salah satu panduan sederhana untuk
membantu orang tua dalam memberikan penjelasan anak agar dapat
menjaga dirinya dari orang lain yang mencoba menyentuh mereka,
bagaimana bereaksi serta cara untuk mencari bantuan. Program
underwear rules ini memiliki aturan sederhana yaitu anak tidak boleh
disentuh orang lain pada bagian tubuhnya yang tertutup pakaian dalam
(underwear) anak dan anak pun tidak boleh menyentuh bagian tubuh
orang lain yang juga ditutupi oleh pakaian dalam. Secara singkat
program ini membantu anak untuk memahami bahwa tubuh mereka
adalah milik mereka sendiri, mana rahasia yang baik dan rahasia yang
buruk, orang lain tidak boleh menyentuh dirinya secara sembarang
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dan mengajarkan anak untuk memahami mana sentuhan yang baik
serta mana sentuhan yang buruk. Selain program underwear rules,
orang tua juga dapat membacakan buku cerita Kiko and The Hand
atau mengajak anak untuk menonton animasi Ku Jaga Diriku melalui
media youtube sekaligus anak dapat belajar untuk menyanyikannya
sehingga anak akan lebih mudah mengingat informasi yang diterima.

Pendidikan seks kepada anak sejak dini sangatlah penting
untuk diberikan mengingat banyak manfaat yang didapat oleh orang
tua maupun pada anak. Manfaat yang diperoleh orang tua yaitu orang
tua menjadi tahu serta paham akan tanda-tanda yang mungkin
mengarah pada adanya pelecehan seksual maupun kekerasan seksual
sehingga orang tua dapat mencegah hal tersebut sekaligus melindungi
anaknya. Manfaat bagi anak yaitu anak menjadi lebih sadar dan
tanggap akan lingkungan sekitarnya sehingga anak dapat melindungi
dirinya dari bahaya kekerasan seksual yang mungkin dilakukan oleh
orang-orang terdekatnya.

Aspek Perlindungan Anak Dalam Pemberian Pendidikan Seks
Kepada Anak

Dasar hukum perlindungan anak di Indonesia diatur olen UU
Perlindungan Anak. Pasal 1 angka 2 UU Perlindungan Anak
menentukan bahwa perlindungan anak adalah segala kegiatan yang
menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan
harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi. Melindungi anak dari tindak kekerasan
seksual juga merupakan salah satu kewajiban orang tua karena hal
tersebut dapat merenggut masa depan anak dan anak dapat kehilangan
segala haknya. Kekerasan seksual merupakan segala bentuk tindakan
seksual, percobaan untuk melakukan kegiatan seksual, kata-kata atau
cumbuan seksual yang tidak diinginkan salah satu pihak dengan
menggunakan paksaan, adanya ancaman fisik yang dilakukan oleh
siapapun baik yang memiliki hubungan atau tidak memiliki hubungan
apapun dengan korban serta dapat terjadi dimana saja. Kekerasan
seksual pada anak dapat berupa perlakuan tidak senonoh dari orang
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lain, kegiatan yang menjurus pada pornografi, tindakan pelecehan
organ reproduksi anak, perbuatan cabul dan persetubuhan pada anak
yang dilakukan oleh orang lain serta tindakan mendorong atau
memaksa anak terlibat dalam kegiatan seksual yang melanggar hukum
seperti prostitusi.Melihat hal tersebut tentu saja orang tua harus benar-
benar melindungi anaknya agar jangan sampai anak mendapatkan
kekerasan seksual dan membuat anak menjadi trauma baik fisik
maupun psikis sekaligus merenggut masa depan anak.

Dampak kekerasan seksual bagi anak sangatlah buruk.
Dampak yang terjadi yaitu anak akan mengalami trauma
berkepanjangan, mempengaruhi perkembangan kepribadian dan
karakter anak, anak menjadi berkepribadian apatis, timbulnya kelainan
seksual pada anak, anak mengalami depresi serta anak saat dewasa
nanti dapat melakukan tindakan sebagaimana yang diawalinya saat
kecil dulu sehingga menjadikannya pelaku kekerasan seksual. Melihat
dampak negatif kekerasan seksual pada anak maka pendidikan seks
yang benar dan tepat harus diberikan sejak dini. Oleh karena itulah
pemberian pendidikan seks sejak dini kepada anak yang dapat dimulai
saat anak berusia 0 sampai dengan 6 tahun karena akan sangat
menentukan pembentukan sikap dan perilaku anak. Selain membuat
anak cepat tanggap apabila berada dalam situasi yang membahayakan
tubuhnya, anak yang mendapatkan pendidikan seks yang benar dan
tepat mencegah anak dalam menerima informasi yang keliru sekaligus
mencegah anak agar tidak mengalami penyimpangan seksual dan
mencegah anak menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual.

Hubungan perlindungan anak dengan pendidikan seks
terhadap anak sejak dini tentu sangat erat dan terkait satu dengan
lainnya. Orang tua yang sudah memberikan pendidikan seks yang
benar kepada anak sejak anak berusia dini telah melaksanakan
kewajibannya dalam memenuhi hak-hak anak untuk mendapatkan
pendidikan sekaligus perlindungan. Anak yang menerima pendidikan
seks yang benar dan tepat akan memiliki pengetahuan tentang
menjaga dirinya, tahu identitas dirinya dan memiliki sikap waspada
terhadap sekelilingnya. Aspek perlindungan anak dapat dilihat dari
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manfaat dalam pemberian pendidikan seks sejak dini kepada anak.
Manfaat pendidikan seks sejak dini kepada anak yaitu:

1.

10.

Anak mengenali tubuhnya khususnya bagian-bagian tubuh
mana saja yang sifatnya privasi dan tidak boleh disentuh
sembarang oleh orang lain;

Anak menjadi berani mengatakan tidak terhadap orang lain
yang mencoba menyentuh bagian privasi tubuhnya;

Anak menjadi tahu dan paham dalam membedakan sentuhan
yang pantas dan sentuhan yang tidak pantas terhadap dirinya;
Anak menjadi tahu dan paham taktik pelaku yaitu rahasia
sehingga anak dapat membedakan mana rahasia yang buruk
dan rahasia yang baik;

Anak menjadi tahu bagaimana cara meminta bantuan ketika
dirinya dalam bahaya;

Anak menjadi mengerti bahwa orang terdekat maupun orang
tidak dikenalnya bisa melakukan kekerasan pada dirinya;
Orang tua menjadi lebih memahami anaknya sehingga dapat
mengetahui dengan cepat hal-hal ganjil yang ditunjukkan oleh
anak;

Orang tua menjadi lebih waspada dalam menitipkan anaknya
hanya kepada orang-orang yang dipercayainya;

Orang tua akan senantiasa mengajari dan mengingatkan
anaknya akan aturan sederhana yang dibuat orang tuanya demi
keselamatan dirinya dan mencegah orang tidak dikenal
melakukan tindak kejahatan kepada anak. Aturan sederhana
seperti aturan anak harus menanyakan kata sandi kepada
siapapun yang menjemput anak dari sekolah, jangan mau
masuk ke dalam mobil orang tidak dikenal atau menerima
hadiah maupun undangan dari orang tidak dikenal.

Orang tua akan selalu mengingatkan anaknya bahwa orang
yang dikenal pun dapat membahayakan dirinya yang mana
dapat dikenali dengan tindakan seperti yang sering
memberikan hadiah tapi harus cium pipi dulu, meminta
menjada rahasia dengan anak maupun mencoba mengajak
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anak untuk menghabiskan waktu berdua saja dengan iming-
imingan hadiah.

Melihat dari manfaat tersebut di atas maka pendidikan seks
yang diberikan oleh orang tua kepada anak sejak dini memiliki aspek
perlindungan anak sebagaimana amanat dari UU Perlindungan Anak.
Perlindungan anak dalam hal ini adalah memberikan perlindungan
terhadap anak dari tindak kekerasan seksual yang dapat
membahayakan hidup dan masa depan anak.

SIMPULAN

Pemberian pendidikan seks sejak dini kepada anak berusia
dini memiliki aspek perlindungan anak. Perlindungan yang diberikan
oleh orang tua melalui pendidikan seks yang tepat dan benar kepada
anak yaitu perlindungan anak dari tindak kekerasan seksual.
Melindungi anak dari tindak kekerasan seksual harus wajib dilakukan
oleh orang tua untuk menjamin anak mendapatkan hak-haknya
sebagai anak, memiliki kehidupan yang baik dan sejahtera dan anak
memiliki masa depan yang cerah sebagai generasi penerus bangsa.
Oleh karena itu pemberidan pendidikan seks yang benar dan tepat
kepada anak sejak berusia dini secara tidak langsung melindungi anak
dari ancaman kekerasan seksual yang dapat memberikan dampak
negatif terhadap anak.
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ABSTRACT

Individual life starts from within the family, so the family is
the first and main source of one's life. The family is a unitary element
consisting of husband/father, wife/mother, and children which is built
on the basis of a marriage bond based on affection for one another.
Each family has its own parenting pattern related to the education of
its children. Mothers have roles, duties, and responsibilities to realize
maternal functions such as caring for, nurturing, and educating in
developing a good personality. Children are a reflection of their
parents, so every parent is obliged to educate their children well too.
The role of a mother is so important in the development of the
personality of her children. Some of the roles of mothers in the family
environment during the COVID-19 pandemic are: as husband's
companion, as successor of offspring, as the first and foremost
educator of their children, accompanying children in online learning,
as organizer of religious ceremonies, as financial manager in the
household, helping husband earns a living, and as a source of
affection.
Keywords: The Role of Mothers in Families during a Pandemic

ABSTRAK

Kehidupan individu bermula dari dalam keluarga, sehingga
keluarga merupakan sumber pertama dan utama bagi kehidupan
seseorang. Keluarga merupakan kesatuan unsur-unsur yang terdiri atas
suami/ayah, istri/ibu, dan anak yang dibangun atas dasar ikatan
pernikahan yang berlandaskan kasih sayang antara satu dengan yang
lainnya Setiap keluarga memiliki pola asuh tersendiri terkait dengan
pendidikan anak-anaknya. ibu” mempunyai mempunyai peran, tugas,
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dan tanggung jawab untuk mewujudkan fungsi-fungsi keibuan seperti
merawat, mengasuh, dan mendidik dalam mengembangkan
kepribadian, baik. Anak merupakan cerminan dari orang tuanya,
sehingga setiap orang tua wajib mendidik putra-putrinya dengan baik
pula. Begitu pentingnya peran seorang ibu terhadap perkembangan
kepribadian anak-anaknya. Beberapa peran ibu dalam lingkungan
keluarga di masa pandemi covid 19 adalah sebagai pendamping
suami, sebagai penerus keturunan, sebagai pendidik pertama dan
utama pada anak-anaknya, mendampingi anak dalam pembelajaran
daring, sebagai penyelenggara upacara keagamaan, sebagai pengelola
keuangan dalam rumah tangga, membantu suami mencari nafkah, dan
sebagai sumber kasih sayang.

Kata Kunci : Peran Ibu Dalam Keluarga di Masa Pandemi

PENDAHULUAN

Keluarga pada hakikatnya merupakan satuan sistem sosial
terkecil sebagai inti dari system social secara keseluruhan. Kehidupan
individu bermula dari dalam keluarga, sehingga keluarga merupakan
sumber pertama dan utama bagi kehidupan individu dan masyarakat
secara keseluruhan. Dalam kaitannya dengan kehidupan secara
keseluruhan, keluarga mempunyai berbagai fungsi yaitu fungsi:
agama, personal, sosial, budaya, ekonomi, pendidikan, dan
pengembangan keturunan. Sehingga melalui fungsi-fungsi tersebut
keluarga memainkan peranan yang sangat mendasar bagi kesuksesan
perjalanan hidup seseorang dan masyarakat secara keseluruhan.

Kekuatan suatu masyarakat akan terletak dalam kekuatan
kehidupan keluarga yang berada di dalamnya. Keluarga merupakan
kesatuan unsur-unsur yang terdiri atas suami/ayah, istri/ibu, dan anak
yang dibangun atas dasar ikatan pernikahan yang berlandaskan kasih
sayang antara satu dengan yang lainnya. Kehidupan keluarga sebagai
suatu satuan organisasi, memiliki pola-pola interaksi dan norma-
norma yang menjadi rujukan berbagai aktivitas yang dilakukan dalam
setiap unsur kegiatan.

Ibu merupakan sebutan atau panggilan dari seorang anak
terhadap sosok seorang wanita yang telah mengandung dan
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melahirkannya. Dengan demikian, seorang wanita akan mendapat
sebutan ‘ibu’ karena telah mengandung, melahirkan, membesarkan,
dan mendidik anaknya. Secara lebih luas, ‘ibu’ mempunyai makna
sebagai seorang wanita yang mempunyai peran, tugas, dan tanggung
jawab untuk mewujudkan fungsi-fungsi keibuan seperti merawat,
mengasuh, dan mendidik dalam mengembangkan kepribadian, baik
yang berlangsung di keluarga maupun di luar keluarga.

Sri Arwati (2003:17) menyatakan dari ibu yang baik akan
terlahir putra-putri yang baik pula. Anak merupakan cerminan dari
orang tuanya, sehingga dituntut setiap orang tua wajib mendidik putra-
putrinya dengan baik pula. Seorang ibu yang baik tidak akan pernah
membedakan  kualitas dari anaknya dalam  melaksanakan
swadharmanya, sebab baik maupun tidak baik adalah anaknya
sendiri.

Titib (2003 :13-14) menyatakan perempuan dalam perspektif
Agama Hindu merujuk pada kitab suci Veda dan Kesusastraan Hindu
lainnya sebagai sumber ajaran Agama Hindu yang menguraikan
keutamaan perempuan sebagai pendidik anak, termasuk juga tentang
perkawinan. Kewajiban suami dan istri yaitu mendidik anak-anak
yang dilahirkannya menjadi anak yang suputra, yakni anak yang
berbakti pada orang tua, keluarga, dan berguna bagi masyarakat dan
Negara.

Begitu pentingnya peran seorang ibu terhadap perkembangan
kepribadian anak-anaknya, maka penulis tertarik untuk menulis
dengan dengan judul “Peranan Ibu Dalam Keluarga di Masa Pandemi
Covid 19”.

METODOLOGI

Penelitian di samping perlu menggunakan metode yang tepat,
juga perlu memilih teknik pengumpulan data yang relevan, karena
dengan penggunaan teknik pengumpulan data yang tepat
memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam tulisan ini adalah teknik
observasi atau pengamatan dan teknik kepustakaan
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Margono (2005:158) mengatakan observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan pencatatan yang
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya
peristiwa. Observasi ada dua yaitu observasi langsung dan tidak
langsung. Misbahudin  (2002:45) mengatakan bahwa dalam
menggunakan teknik kepustakaan seorang peneliti harus mampu
mendalami, mencermati, menelaah dan  mengindetifikasikan
pengetahuan yang ada dalam kepustakaan seperti kamus, buku, atau
hasil penelitian lainnya.

PEMBAHASAN

Wabah pandemi covid 19 yang melanda Negara Republik
Indonesia sangat berdampak pada berbagai sektor kehidupan manusia
baik itu ekonomi, sosial, budaya, kegiatan keagamaan, pendidikan,
dan lain sebagainya. Pandemi Covid-19 sampai saat ini masih
mendapat perhatiaan bagi pemerintah maupun masyarakat. Begitu
juga keluarga khususnya seorang ibu mempunyai tugas yang semakin
banyak dalam menjaga keluarganya. Adapun beberapa peran yang
dilakukan ibu dalam keluarga di masa pandemic covid-19 adalah
sebagai berikut:
1. Sebagai Istri/ Pendamping Suami

Seorang istri  merupakan pendamping suami dalam
membangun keluarga yang harmonis. Seorang istri harus
mendampingi suaminya dalam suka maupun duka. Seorang istri akan
mampu memberi cahaya terang kepada suaminya yang lelah atau lalai.
Suami istri hendaknya saling bekerjasama dalam memelihara,
membina, dan membangun keluarga sukinah bawantu. Keduanya
harus sadar dan menjalankan hal tersebut dengan saling bekerjasama,
bukan saling menuntut dan menyalahkan pasangannya. Seorang istri
harus mampu memberikan ketenangan dan kesejukan bagi suami,
karena dengan hati yang tenang dan sejuk, seorang suami akan
memiliki energi yang lebih kuat dalam menjalankan tanggung
jawabnya pada keluarga, pekerjaannya, dan juga masyarakat. Dalam
Kitab Manawa Dharmasastra BAB 111.60 disebutkan bahwa :
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Samtusto bharyaya bharta bhartra tathaiwa ca,
Yasminnewa kule nityam kalyanam tatra wai dhruwam

Terjemahan :

Pada keluarga dimana suami berbahagia dengan istrinya dan
demikian pula

Sang istri terhadap suaminya, kebahagiaan pasti kekal.

Dalam kutipan di atas dinyatakan bahwa dalam sebuah
perkawinan agar tercapai suatu kebahagiaan hendaknya suami istri
saling menyayangi dan saling mengasihi, sehingga kebahagiaan suami
istri bisa kekal.

2. Sebagai Penerus Keturunan

Pasangan suami istri tentunya berharap mempunyai keturunan
yang baik, sehingga sebelum melangsungkan perkawinan hendaknya
yang perlu diperhatikan dalam memilih calon pasangan terkait dengan
bibit, bebet dan bobot dengan harapan yaitu anak yang dilahirkan
sehat jasmani dan rohani, cerdas, sopan dan hormat orang tua,
saudara, masarakat, bangsa dan Negara. Dalam melaksanakan
perkawinan hendaknya melalui sikap yang terpuji, hal itu terdapat
dalam Kitab Manawa Dharmasastra BAB 111 42 disebutkan:

Aninditaih stri wiwahair anindya bhawati praja,.
Ninditairnindita nrrnam tasmannindyan wiwarjayet.

Terjemahannya :

Dari perkawinan yang terpuji putra-putra terpujilah lahirnya,
dan dari perkawinan

Tercela lahir keturunan yang tercela. Karena itu hendaknya
dihindari bentuk- bentuk perkawinan tercela.

Seminar Nasional Wanita Gender dan Anak (SETARA 1) | 65



Dalam kutipan di atas sangat jelas diajarkan agar
dalam melaksanakan perkawinan dengan jalan yang baik dan
terpuji sehingga akan melahirkan anak yang terpuji. Dengan
demikian dalam melangsungkan perkawinan hendaknya
berdasarkan rasa suka sama suka sehingga terlahir putra-putri
sesuai dengan harapan orang tua.

3. Sebagai Pendidik Pertama dan utama bagi Anak-Anaknya

Anak lahir dalam pemeliharaan orang tua dan dibesarkan di
dalam keluarga. Orang tua khususnya ibu, tanpa ada yang
memerintah langsung memikul tugas sebagai pendidik, baik bersifat
sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai pembimbing, sebagai
pembina, maupun sebagai guru dan pemimpin terhadap anak-
anaknya.

Ahmadi (2001:177) mengatakan anak mengisap norma-norma
pada anggota keluarga, baik ayah, ibu, maupun kaka-kakaknya. Maka
orang tua di dalam keluarga harus dan merupakan kewajiban kodrati
untuk memperhatikan anak-anaknya serta mendidiknya, sejak anak-
anak itu kecil, bahkan sejak anak itu masih dalam kandungan. Jadi
tugas ibu mendidik anak-anaknya itu terlepas sama sekali dari
kedudukan, keahlian atau pengalaman dalam bidang pendidikan.

Imam Ghozali (dalam Ahmadi, 2001:177) menyebutkan “anak
adalah suatu amanat Tuhan kepada ibu bapaknya”. Anak adalah
anggota keluarga, dimana orang tua adalah pemimpin keluarga,
sebagai penanggung jawab atas keselamatan warganya . Ahmadi
(2001:178) mengatakan kebiasaan orang tua dan kanak-kanaknya
berbuat susila, akan membentuk kepribadian yang susila pula pada
anak. Pembentukan kebiasaan yang demikian menunjukkan bahwa
keluarga berperanan penting, karena kebiasaan dari kecil itu akan
diperbuatnya di masa dewasa tanpa rasa berat. Peniruan secara sadar
ataupun tidak sadar oleh anak terhadap kebiasaan keluarga akan
terjadi setiap saat.

Dengan demikian, keluarga merupakan ajang pertama dimana
sifat-sifat kepribadian anak, bertumbuh dan terbentuk. Seseorang akan
menjadi warga masyarakat yang baik sangat tergantung pada sifat-
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sifat yang tumbuh dalam kehidupan keluarga di mana anak
dibesarkan. Kelak kehidupan anak tersebut juga mempengaruhi
masyarakat sekitarnya, sehingga pendidikan yang diberikan di
lingkungan keluarga merupakan dasar terpenting untuk kehidupan
anak sebelum masuk sekolah dan terjun ke dalam masyarakat.

4. Mendampingi anak saat belajar Daring

Budaya masyarakat yang beranggapan bahwa pengasuhan
anak merupakan tanggung jawab seorang ibu dalam mendampingi
anak belajar. hal tersebut bukanlah hal yang mudah terutama bagi ibu
yang bekerja di luar rumah. Pemerintah melalui Menteri Pendidikan
mengambil kebijakan pembelajaran daring selama pandemi covid-19.
Evaluasi terhadap kebijakan tersebut dilakukan secara bertahap
dengan melihat situasi semakin banyaknya warga masyarakat yang
terinfeksi virus covid-19, dan sampai saat ini pemerintah belum berani
membuka sekolah tatap muka. Akibatnya pembelajaran dilakukan via
daring.

Syafril (2017:232) mengatakan teknologi informasi dan
komunikasi telah menjadi fasilitas utama dalam kegiatan berbagai
sektor kehidupan di mana memberikan andil besar terhadap
perubahan-perubahan pada struktur dan manajemen organisasi.
Dengan teknologi komputer dan internet, para siswa tidak hanya dapat
belajar di dalam kelas, tetapi mereka dapat bejar di mana saja karena
hampir semua materi pelajaran dapat diakses melalui internet.

Kondisi inilah yang menambah beban tanggung jawab ibu
dalam pengasuhan dan pendampingan terhadap anak-anaknya selama
belajar, sehingga seorang ibu harus belajar menggunakan teknologi.

5. Sebagai Penyelenggara Upacara Keagamaan

Wanita Bali khususnya yang beragama Hindu, sudah terbiasa
dengan berbagai tugas dalam kehidupannya sebagai pribadi maupun
sebagai bagian dari sebuah keluarga. Kesetiaan perempuan kepada
keluarga dan agama menuntutnya untuk memiliki beban kerja yang
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jauh lebih banyak dibandingkan kaum laki-laki terutama dalam
menyiapkan sarana upacara. Keyakinan wanita Bali terhadap segala
upacara keagamaan yang dijalaninya mengantarkannya menjadi sosok
yang tangguh dan tegar dalam menyelesaikan segala pekerjaan.

Walaupun tugas wanita yang beragama Hindu di Bali dalam
kegiatan upacara agama lebih banyak daripada kaum laki-laki, tapi
tidak membuat wanita merasa tereksploitasi, justru merasa sangat puas
karena telah melakukan dan mempersembahkan yajfia. Menurut
Ajaran Agama Hindu, kedudukan wanita sangat dihormati. Dalam
kitab Manawa Dharma Sastra 111.56 disebutkan sebagai berikut:

Yatra naryastu pujyante ramante tatradewatah,
Yatraitastu na pujyante sarwastalah kriyah.

Terjemahannya :

Dimana wanita dihormati , di sanalah para Dewa-Dewa
merasa senang,

Tetapi dimana mereka tidak dihormati tiadak ada
upacara suci apapun yang akan berpahala.

6. Sebagai pengelola keuangan rumah tangga

Dalam mengatur keuangan Kkeluarga, seorang istri perlu
memiliki kecermatan dalam semua pengeluaran, baik itu pengeluaran
sehari-hari maupun biaya pendidikan anak. Seorang istri harus
mengatur pengeluaran secara realistis dan sehemat mungkin sehingga
diharapkan mampu menyisihkan uang dan disimpan untuk kebutuhan
tak terduga. Dalam menyusun anggaran belanja disesuaikan dengan
budget yang dimiliki, dan menyesuaikan apa yang perlu dibeli agar
uang tersebut cukup. Selain itu, juga perlu membuat buku catatan agar
bisa melihat pengeluaran setiap harinya.

7. Membantu suami mencari nafkah

Partisipasi atau peran wanita dalam dunia kerja, telah
memberikan kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga
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khususnya bidang ekonomi. Partisipasi kerja tersebut bukan hanya
mempengaruhi kebutuhan pasar kerja, akan tetapi juga mempengaruhi
kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejahteraan keluarganya.
Perempuan yang bekerja akan menambah penghasilan keluarga, yaitu
dapat membeli kebutuhan pribadinya dan membantu keluarganya,
yang tentunya juga berpangaruh terhadap kesejahteraan keluarganya.

8. Sumber kasih sayang

Rasa kasih sayang merupakan kebutuhan setiap manusia,
karena kasih sayang dapat menyebabkan rasa aman dan nyaman. Hal
tersebut dapat dijadikan solusi yang baik dalam memperbaiki perilaku
untuk mengharmoniskan hubungan manusia.

Amirulloh Syarbini (2012:75) mengatakan hubungan antar
sesame manusia, khususnya anak-anak harus dibangun berdasarkan
bahasa cinta dan kasih sayang. Ketika kasih sayang orang tua tertanam
dalam sanubari anak-anak maka mereka akan menjadi penurut dan
mengikuti orang tuanya. Buah dari kasih sayang orang tua akan
membuat anak-anak tidak mudah mengabaikan tanggung jawab dan
tugas yang diamanahkan kepada mereka.

Ibu pada umumnya ingin sekali mengubah karakter buruk
anaknya, membentuk jati dirinya, dan menanamkan keyakinan yang
benar dalam pikirannya. Keinginan ibu tidak akan mungkin terwujud
tanpa cinta dan motivasi menuju perkembangan dan penyempurnaan.
Manusia secara alami membutuhkan kasih sayang, hanya kasih sayang
yang mampu mengubah perilaku seseorang. Kasih sayang merupakan
sumber pendidikan jiwa.

SIMPULAN

Peran Ibu dalam keluarga di masa pandemic covid-19 adalah:
(1) Sebagai pendamping suami seorang istri harus mampu
memberikan ketenangan dan kesejukan bagi suami, karena dengan
hati yang tenang dan sejuk, seorang suami akan memiliki energi yang
lebih kuat dalam menjalankan tanggung jawabnya pada keluarga, (2)
Sebagai penerus keturunan, dalam melaksanakan perkawinan dengan
jalan yang baik dan terpuji sehingga akan melahirkan anak yang
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terpuji, (3) Sebagai pendidik pertama dan utama, seseorang akan
menjadi warga masyarakat yang baik sangat tergantung pada sifat-
sifat yang tumbuh dalam kehidupan keluarga di mana anak
dibesarkan, maka seorang ibu harus mampu menjadi teladan yang baik
bagi anak-anaknya, (4) Mendampingi anak belajar daring, yang
menambah beban tanggung jawab ibu dalam pengasuhan dan
pendampingan terhadap anak-anaknya selama belajar, sehingga
seorang ibu harus belajar menggunakan teknologi, (5) Sebagai
penyelenggara upacara Agama. keyakinan wanita Bali terhadap segala
upacara keagamaan yang dijalaninya mengantarkannya menjadi sosok
yang tangguh dan tegar dalam menyelesaikan segala pekerjaan terkait
sarana upacara, (6) Sebagai pengelola keuangan keluarga, dalam
menyusun anggaran belanja disesuaikan dengan budget yang dimiliki,
dan menyesuaikan apa yang perlu dibeli agar uang tersebut cukup.
Selain itu, juga perlu membuat buku catatan agar bisa melihat
pengeluaran setiap harinya, (7) Membantu suami mencari nafkah,
partisipasi atau peran wanita dalam dunia kerja, telah memberikan
kontribusi yang besar terhadap kesejahteraan keluarga khusushya
bidang ekonomi. Partisipasi kerja tersebut bukan hanya
mempengaruhi kebutuhan pasar kerja, akan tetapi juga mempengaruhi
kesejahteraan perempuan itu sendiri dan kesejateraan keluarganya, (8)
Memberikan kasih sayang, ibu pada umumnya ingin sekali mengubah
karakter buruk anaknya, membentuk jati dirinya, dan menanamkan
keyakinan yang benar dalam pikirannya. Keinginan ibu tidak akan
mungkin terwujud tanpa cinta dan motivasi menuju perkembangan
dan penyempurnaan. Manusia secara alami membutuhkan kasih
sayang, hanya kasih sayang yang mampu mengubah perilaku
seseorang.
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ABSTRAK

Usia anak sekolah dasar merupakan usia yang cukup krusial
dalam perkembangan kemampuan intelijen maupun karakter anak-
anak. Perkembangan tersebut tidak lepas dari peran pola asuh orang
tua kepada anak ketika berada dirumah, terutama ketika masa pandemi
covid-19 melanda Indonesia. Sejak pandemi melanda Indonesia
pelaksanakaan proses pembelajaran anak dilakukan di rumah sehingga
proses pembentukan sosial anak di sekolah tidak dapat berkembang
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini juga menjadi perhatian para
orang tua Kkhususnya para ibu selain sibuk mengurus kewajiban
domestik ibu juga memeiliki peran tambahan yaitu mendampingi anak
terutama anak sekolah dasar dalam proses pembelajaran daring. Tidak
bertemu guru dan teman-teman secara tatap muka membuat anak-anak
juga kesulitan dalam mengungkapkan emosi serta pemikiran mereka
sebab situasi tersebut dapat berkembang ketika guru dan murid secara
bersama-sama melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Peran ibu
dalam situasi ini sangat krusial karena karakter jujur, disiplin, peduli,
cinta tanah air dan juga mandiri merupakan karakter yang diharapkan
muncul sesuai dengan instruksi dari kementrian pendidikan dan
kebudayaan. Metode yang digunakan dalam pembuatan jurnal
Kata Kunci:Pola_Asuh, Pendidikan_Karakter, Anak_Sekolah_Dasar.

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter merupakan hal yang sedang digaungkan
oleh pemerintah dalam bidang pendidikan. Hal ini disebabkan
semakin merosotnya karakter anak-anak di Indonesia. Terlihat dari
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maraknya berita bullying di sekolah, sikap acuh tak acuh siswa kepada
guru dan orang tua di masyarakat, pemukulan terhadap guru oleh
siswa, hingga tawuran pelajar. Thomas Lickona dalam buku Anasufi
Banawi (2009 : 25) mengungkapkan sepuluh tanda perilaku manusia
yang menunjukkan arah kehancuran suatu bangsa yaitu: meningkatnya
kekerasan dikalangan remaja, penggunaan bahasa dan kata-kata yang
memburuk, pengaruh peer-group yang kuat dalam tindak kekerasan,
meningkatnya perilaku merusak diri, seperti penggunaan narkoba,
alkohol dan seks bebas, semakin kaburnya pedoman moral baik dan
buruk, menurunnya etos kerja, semakin rendahnya rasa hormat kepada
orang tua dan guru, rendahnya rasa tanggung jawab individu dan
warga negara, membudayanya ketidakjujuran, dan adanya rasa saling
curiga dan kebencian di antara sesama. Krisis karakter ini telah
menjadi perhatian yang sangat besar oleh para pakar pendidikan dan
pemerintah sehingga dituangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional
No. 20 tahun 2003 pada bab 1, pasal 1 dan ayat 1 yang berbunyi
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara”.

Pembentukan karakter sangat penting dimulai sejak dini
utamanya sejak anak mulai memasuki bangku sekolah. Maka dari itu
usia anak sekolah dasar menjadi prioritas orang tua dalam membentuk
karakter anak-anaknya. Lingkungan sekolah dan pola asuh orang tua
pada anak usia sekolah dasar harus sudah dimaksimalkan. Potensi
yang baik sebenarnya telah dimiliki oleh manusia sejak lahir tetapi
tetap harus dikembangkan dan dibina melalui pola asuh orang tua
maupun pendidikan karakter disekolah. Pola asuh dalam pembentukan
karakter anak juga harus di sesuaikan dengan tahapan perkembangan
yang dimiliki anak sesuai dengan umurnya.

Pendidikan karakter adalah usaha menanamkan kebiasaan-
kebiasaan yang baik sehingga anak mampu bersikap dan bertindak
sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya dan telah menjadi
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kepribadiannya. Peran orang tua dalam pola asuh anak utamanya
sangan urgen. Mengapa urgen, karena ibu adalah fondasi utama dalam
pembangunan karakter anak utamanya di masa pandemic covid-19.
Pada masa pandemik orang tua sangat bergantung kepada teknologi
dalam proses pembelajaran maupun aktivitas anak. Hal ini terlihat dari
penggunaan utama gadget dalam proses pembelajaran yang tentunya
sangat membantu anak-anak dalam belajar, ketepatan informasi
hingga kemudahan akses bahan belajar yang tidak terbatas. Meskipun
demikian, efek aktivitas teknologi kepada anak juga memiliki sisi
yang negatif dimana anak yang kecanduan gadget kebanyakan akan
memiliki sikap anti sosial, pendiam, egois hingga kesulitan
berkomunikasi karena interaksi yang dimiliki anatara anak dengan
orang sekitar sangat minim. Hal ini menjadi masalah kita dalam
pembentukan karakter anak karena seyogyanya harapan pemerintah
anak-anak memiliki karakter sosial yang tinggi seperti sikap gotong
royong, perduli, hormat kepada orang tua hingga sikap religius. Pola
asuh orang tua memiliki peran yang sangat penting dan utama dalam
membangun karakter sosial anak utamanya dimasa pandemic serta
menjadi tantangan kita bersama sebagai perempuan Indonesia dalam
membentuk karakter anak-anak bangsa Indonesia yang santun serta
berkarakter mulia. Gempuran teknologi, kesenjangan pendidikan ibu
di Indonesia, kurangnya lingkungan yang kondusif dalam penanaman
karakter menjadi masalah-masalah yang dihadapi dalam membangun
karakter anak yang mulia.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penulisan adalah pendekatan
studi literatur. Metode studi literatur adalah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat, serta mengolah bahan penelitian (Zed,2008:3). Studi
literatur bertujuan untuk mencari dasar pijakan/fondasi untuk
memperoleh dan membangun landasar teori, kerangka berpikir dan
menentukan dugaan sementara dalam penelitian. Data yang digunakan
berasal dari textbook, journal, artikel ilmiah, dan literature review.
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Teori-teori pola asuh bersumber dari Hurlock (dalam Thoha,1996),
Teori karakter social mengacu kepada Lickona.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Definisi pola asuh, diantaranya konsep yang dikemukakan
oleh Kohn yang dikutip oleh Chabib Thoha mendefinisikan pola asuh
adalah sikap orang tua dalam berhubungan dengan anak-anaknya.
Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, anatara lain cara orang tua
memberi pengaturan kepada anak, cara memberi hadiah dan hukuman,
cara menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian,
tanggapan kepada keinginan anak.

Menurut Thoha (1996:109) menyebutkan bahwa ‘“Pola Asuh
orang tua merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh oleh orang tua
dalam mendidik anak sebagai perwujudan rasa tanggung jawab
terhadap anak”. Pola asuh juga sangat menentukan karakter anak di
masa mendatang. Dan untuk membangun karakter yang sesuai dengan
sistem pendidikan nasional orang tua memiliki peranan yang paling
penting karena merupakan yang pertama dan utama dalam keluarga.
Edukasi mengenai pendidikan karakter kepada para orang tua juga
menjadi sangat penting dijaman digitalisasi saat ini sebab
perkembangan jaman telah menuju era globalisasi yang mana anak-
anak sangat mudah menerima dan mengadopsi budaya dari luar.

Peran perempuan sebagai ibu dimasa pandemik saat ini
menjadi ujung tonggak peradaban keluarga. Selain menjadi ibu rumah
tangga yang berperan mengurus kegiatan domestik, tidak jarang ibu
saat ini juga memiliki kegiatan lain yaitu bekerja dan sering kali
kegiatan tersebut membatasi ibu untuk memberikan waktunya secara
maksimal dan beralih menggunakan gadget sebagai pengganti peran
orang tua. Menurut Piaget usia krusial anak 7-11 tahun adalah tahap
perkembangan operasional konkret. Dimana pada usia ini anak mudah
mengenali dan memahami suatu hal secara konkret. Sehingga sangat
penting bagi ibu untuk menerapkan pola asuh yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak khususnya anak sekolah dasar.
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2. Jenis-Jenis Pola Asuh Orang Tua

Setiap orang tua memiliki pola serta cara dalam memberikan

perhatian serta kasih sayang kepada anak-anaknya. Setiap orang tua
juga tentunya memiliki pandangan tersendiri mengenai pola asuh,
tetapi tidak jarang beberapa orang tua juga memiliki persamaan dalam
penerapan pola asuh. Hal ini disebabkan oleh culture budaya, tradisi
setempat, norma yang berlaku hingga karakter yang dimiliki orang tua
akan menjadi fondasi dalam pembentukan karakter anak. Menurut
Hurlock (dalam Thoha,1996:111-112) mengemukakan terdapat 3 jenis
pola asuh yang diterapkan orang tua kepada anaknya yaitu :

1.

Pola Asuh Otoriter

Pola asuh otoriter merupakan pola asuh yang menghendaki
anak menururti segala kemauan dan perintah orang tua. Orang
tua menempatkan anak sebagai milik mereka bukan sesorang
yang memiliki kepribadian atau kemauan sendiri. Pola asuh
ini cenderung membentuk anak menjadi keras kepala, pemalu,
tidak memiliki pendirian serta tidak berani mengungkapkan
perasaan serta pendapatnya sendiri karena selalu hidup dalam
bayang-bayang dan naungan orang tua. Pola asuh ini juga
kerap menimbulkan hambatan dalam komunikasi terbuka
antara orang tua dan anak. Hal ini didukung oleh teori dari
Wahyuning (2003:14) yang menyatakan bahwa “pola asuh
otoriter sangat kuat dalam mengontrol perilaku anak.
Komunikasi hanya dilakukan satu arah dan berjalan sesuai
dengan kehendak dari orang tua kepada anak”.

Pola Asuh Demokratif

Berbeda terbalik dengan pola asuh otoriter. Pola asuh
demokratis adalah pola yang diterapkan oleh orang tua yang
memahami bahwa anak adalah individu berkembang serta
memiliki bakat dan pandangan yang mungkin saja berbeda
dengan orang tua. Orang tua berperan sebagai pendamping
dan pengarah serta suporter utama dalam pengembangan
kepribadian anak. Pada pola asuh demokratis orang tua
mengarahkan anak-anak untuk memahami kebutuhannya
bukan keinginannya,membentuk anak menjadi mandiri dan
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dapat mengambil keputusan yang diperlukan sesuai dengan
tahap perkembangannya, memiliki empati dan juga tanggung
jawab serta sangan tepat digunakan untuk mengembangkan
karakter sosial anak. Pernyataan ini didukung oleh Stewart
dan Koch (dalam Tridhonanto,2014) yang menyatakan bahwa
“pola asuh demokratis menerapkan perlakuan pada anak
dalam rangka membentuk kepribadian dengan cara
memprioritaskan kepentingan anak yang bersifat rasional”.
3. Pola Asuh Permisif

Pada pola asuh ini orang tua yang menerapkan pola asuh
persimif cenderung tidak membatasi perilaku anaknya. Orang
tua dengan pola asuh permisif memberikan anaknya
kebebasan sebebasnya dalam melakukan sesuatu. Pola asuh
ini cenderung toleran dan sangat responsif sehingga
menimbulkan sikap manja kepada anak karena segala
keinginananya dituruti oleh oran tua. Orang tua dengan tipe
pola asuh ini tidak memberikan spesifikasi mengenai tingkah
laku dan aturan yang berlaku kepada anak karena terlalu
menyayangi anaknya. Beberapa orang tua juga menerapkan
pola asuh permisif dikarenakan kesibukan akan pekerjaannya
sehingga memfasilitasi segala keinginan anak dalam bentuk
materi tanpa adanya kasih sayang maupun control terhadap
perilaku sang anak.

3. Pola Asuh Dalam Membentuk Karakter Sosial Anak Sekolah
Dasar

Diantara ketiga tipe pola asuh yang dikemukakan oleh
Hurlock dalam Thoha pola asuh yang paling sesuai untuk membentuk
karakter sosial anak adalah pola asuh demokratis. Pola asuh ini sangat
menghargai minat anak dan mendorong anak untuk membuat
keputusan sehingga membentuk sikap mandiri dan tanggung jawab
anak. Selain itu, dalam membentuk karakter sosial anak yaitu sikap
toleransi, sikap menghargai kebersamaan, sikap menghargai
perbedaan, sikap menghormati dan memiliki religiusitas (spiritual)
(Lickona, 2012). Pada usia anak sekolah dasar sangat penting bagi
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orang tua menanamkan nilai-nilai karakter sosial kepada anak
khususnya pada rentang usia 7-11 tahun dimana pada masa ini anak
akan dapat mengonsepkan secara konkrit apa yang mereka lihat dan
lakukan serta menjadi fondasi dalam karakternya. Penanaman nilai
spiritual dapat dilakukan dengan memberikan anak kesempatan
sembahyang di rumah serta membacakan buku-buku cerita berbasis
agama Hindu yang mengandung sikap-sikap yang membangun
karakter sosial.

Pola asuh merupakan salah satu factor yang mempengaruhi
pendidikan karakter. Menurut Zubaedi (2012:177-183) ‘“kebiasaan
merupakan suatu perilaku yang sama dilakukan secara terus menerus
dan berulang-ulang”. Hal inilah yang melandasi bahwa pola asuh
merupakan kebiasaan dan aturan yang diterapkan dalam sebuah
keluarga dengan tujuan memberikan edukasi dini kepada anak. Pola
asuh memiliki pengaruh yang sangat besar di usia anak sekolah dasar.
Anak sekolah dasar sudah mulai bersosialisasi dengan lingkungannya,
membangun dan meningkatkan kemampuan komunikasi serta
hubungan dengan banyak orang. Selain itu, anak sekolah dasar sudah
mampu menerima banyak pengetahuan tetapi kurang bisa menyaring
informasi yang diberikan. Jika, anak diberikan pola asuh permisif
maka anak tidak akan memiliki pengetahuan dalam menggunakan
media internet dengan bijak. Konten media internet yang luas serta
kemudahan dalam akses juga menimbulkan masalah bagi
pengembangan karakter anak sekolah dasar. Ketika anak-anak tidak
memiliki fondasi yang kuat dalam menerima informasi mereka akan
cenderung mudah percaya, tidak menerima toleransi, mudah
membenci, fanatic dalam satu hal, cenderung menganggap orang lain
tidak lebih baik. Hal-hal tersebut menjadi bibit radikalisme yang
selanjutnya berbahaya bagi masa depan NKRI (Negara Kesatuan
Republik Indonesia).

Pola asuh otoriter jika diterapkan akan membentuk anak-anak
menjadi pribadi yang tidak punya pendirian dan kemauan maju,
cenderung kehilangan kreatifitas karena terbiasa dikontrol oleh orang
tua serta bersikap selalu emosional karena tidak memiliki ruang
mengemukakan pendapat dan mengutarakan perasaannya. Anak-anak
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dengan pola asuh otoriter cenderung sering depresi, rentan marah dan
mudah sedih mereka cenderung tidak memiliki self-control yang baik
karena kurangnya kasih sayang dari orang tua. Pola asuh otoriter
akhirnya memberikan dampak traumatis bagi anak hingga dewasa dan
berefek tidak mudah mempercayai orang lain serta kurang dapat
bersosialisasi. Pola asuh orang tua mengikat hubungan emosional
orang tua dan anak sehingga menimbulkan perasaan-perasaan seperti
perasaan sayang, hormat, sedih, senang dan banyak lagi. Tetapi ketika
pola asuh otorotiter diterapkan kecenderungan yang ditimbulkan
melalui perasaan anak akan banyak mempengaruhi sikap, perasaan,
cara berpikir bahkan kecerdasan kognitif anak.

SIMPULAN

Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan
dengan anak-anaknya. Sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara
lain cara orang tua memberi pengaturan kepada anak, cara memberi
hadiah dan hukuman, cara menunjukkan otoritas dan cara orang tua
memberikan perhatian, tanggapan kepada keinginan anak. Pola asuh
menurut Hurlcok ada tiga jenis yakni 1) Pola asuh otoriter yaitu pola
asuh yang menghendaki anak menururti segala kemauan dan perintah
orang tua, 2) Pola asuh demokratis yaitu pola yang diterapkan oleh
orang tua yang memahami bahwa anak adalah individu berkembang
serta memiliki bakat dan pandangan yang mungkin saja berbeda
dengan orang tua., 3) Pola asuh permisif yaitu pola asuh yang
memberikan anaknya kebebasan sebebasnya dalam melakukan
sesuatu.

Pola asuh yang sesuai digunakan untuk membentuk karakter
sosial anak sekolah dasar adalah pola asuh demokratis dimana anak
diberikan kebebasan untuk menentukan pilihan serta pendapatnya
dengan bimbingan dan dukungan dari orang tua sehingga segala aspek
karakter yang diharapkan dapat tercapai dengan maksimal. Pola asuh
sangat penting untuk diketahui dan dipelajari oleh para Ibu sebab
teknologi sudah merambah segala aktivitas manusia sehingga tidak
membatasi ruang dan waktu yang berakibat mudahnya masuk budaya
yang mungkin tidak sesuai dengan masing-masing daerah.
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ABSTRAK

Situasi pandemi membuat setiap keluarga mengalami
perubahan pola hidup. Perubahan ini juga mempengaruhi peran orang
tua dalam mengasuh anak. Setiap orang tua memiliki pola asuh yang
berbeda dan salah satunya adalah pola asuh demokratis yang banyak
disarankan oleh para ahli. Dalam upaya membantu peran orang tua,
perlu dijelaskan beberapa contoh penerapan yang dapat dilakukan
selama masa pandemi. Adapun contoh penerapan yang dapat
dilakukan adalah menemani anak belajar daring, menemani anak
bermain di rumah, berdiskusi untuk menentukan menu makanan sehat,
memberikan penghargaan setelah menyelesaikan pekerjaan, berdiskusi
saat berbuat salah, memberikan penejelasan terkait aturan yang
berlaku, memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih
kegiatan yang mereka ingin lakukan dan mengobrol dengan anak
secara rutin. Komunikasi dua arah perlu dilakukan saat menerapkan
pola asuh ini dan orang tua perlu untuk meningkatkan kesabaran
dalam mengasuh anak dengan pola asuh ini di masa pandemi demi
tumbuh kembang anak kelak.
Kata kunci : pola asuh demokratis, pola asuh anak, pola asuh di masa
pandemi

ABSTRACT

This change also affects the role of parents in raising children. Every
parent has a different parenting style. One of them is the democratic
parenting style and recommended by many experts. It is necessary to
explain some examples of applications done during the pandemic to
help the parents' role. Parents accompany children in online learning
and playing at home, discussing mistakes and healthy food menus,
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giving awards after completing work, explaining applicable rules and
opportunities for children to choose the activities and chatting with
children regularly. Two-way communication needs when
implementing this parenting pattern. Parents need to increase
patience in raising children with this parenting pattern for the sake of
their child's growth and development in the future.

Key words: democratic parenting style, child parenting, parenting
during a pandemic

PENDAHULUAN

Pada situasi pandemi sekarang ini, setiap keluarga sedang
mengalami perubahan pola hidup. Perekonomian keluarga pun
menjadi terganggu. Tidak sedikit anggota keluarga yang dulunya
bekerja, Kini dirumahkan alias pemutusan hubungan kerja. Keputusan
tersebut banyak diambil oleh pemilik usaha karena keadaan yang
memaksa dimana perusahaan yang dijalankan tidak dapat tumbuh
secara sehat lagi. Tidak ada pemasukan yang menyebabkan
perusahaan merugi. Beberapa menjadi pengangguran dan lainnya
berusaha mencari bidang pekerjaan baru. Ada juga yang dulunya
bekerja di kantor, sekarang harus bekerja dari rumah. Hal ini tentu
memerlukan adaptasi yang tidak sebentar dikarenakan perubahan
lingkungan tempat bekerja. Jika dulu bisa bekerja secara fokus di
kantor, kini harus berdampingan dengan urusan rumah tangga selain
tuntutan pekerjaan kantor. Belum lagi pembatasan kegiatan yang
menyebabkan waktu untuk bersosialisasi dengan orang lain berkurang
dan lebih banyak dihabisakan dirumah. Hal ini tentu mempengaruhi
psikologis anggota keluarga.

Tidak hanya orang dewasa, anak-anak juga mengalami
perubahan pola hidup. Kemana-mana menggunakan masker, aktivitas
belajar dilakukan secara daring dan pembatasan kegiatan di luar
rumah. Anak-anak sedikit memiliki waktu untuk bersosialiasai dengan
temannya. Waktu lebih banyak dihabiskan di rumah. Peran orang tua
terutama ibu di masa pandemi ini menjadi sangat penting dalam hal
mendidik anak. Pembelajaran daring yang diberlakukan memaksa
orang tua untuk menemani anak mereka belajar terutama anak usia
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dini yang masih sangat perlu pendampingan. Tidak sedikit Kita jumpai
orang tua, terutama kaum perempuan mengalami stres karena adanya
penambahan tugas dan peran di masa pandemi. Kekhawatiran yang
muncul adalah sikap orang tua yang sedang stress terhadap anak yang
tanpa sengaja memarahi anak mereka baik secara fisik maupun mental
yang berpengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan anak karena
sikap orang tua terhadap anak akan mempengaruhi sikap anak kelak
(Hurlock, 1994). Secara langsung maupun tidak langsung, perilaku
orang tua akan ditiru oleh anak (Tridhonanto, Al.; Agency, 2014).

Dalam pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, orang
tua sangat berperan dan berpengaruh, salah satunya melalui pola asuh
yang dijalankan. Pola asuh dapat diartikan sebagai keseluruahn
interaksi antara orang tua dan anak dalam upaya memberikan
dorongan kepada anak berupa pengetahuan dan tingkah laku anak
yang paling tepat sesuai dengan pandangan orang tua untuk masa
depan mereka (Tridhonanto, Al.; Agency, 2014). Setiap orang tua
memiliki cara mendidik yang berbeda satu sama lain yang tentunya
nanti akan mempengaruhi si anak kelak. Pola asuh berperan penting
dalam memperbaiki gizi anak (Hermawan, 2020), keterampilan sosial
anak (Machmud, 2013), konsep diri anak (Pramawaty, Nisha; Hartati,
2012) dan kecerdasan emosional anak (Hidayah, Ridhoyanti; Yunita,
Eka; Utami, 2013). Peran orang tua, terutama ibu dalam mendidik
anak selama masa pandemi tentunya juga terganggu. Kegiatan yang
dilakukan terbatas di lingkungan rumah dan interaksi juga tidak
sebebas dulu.

Dalam pelaksanaannya terdapat beberapa jenis pola asuh
berbeda yang dijalankan oleh orang tua seperti pola asuh otoriter,
permisif, demokratis, dan tidak terlibat. Pola asuh otoriter menitik
beratkan pada adanya aturan dan hukuman. Anak didik agar mematuhi
aturan yang telah dibuat dan jika dilanggar akan dikenai hukuman
oleh orangtua. Kesalahan adalah sesuatu yang harus dihindari dalam
pola asuh ini. Keputusan tentang apa yang harus dilakukan oleh anak
ada di tangan orang tua secara penuh. Pola asuh permesif memiliki ciri
adanya kebebasan terhadap anak. Kontrol dan perhatian terhadap anak
kurang ditemukan dalam pola asuh ini. Anak memiliki kendali penuh
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terhadap dirinya. Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang banyak
disarankan oleh para ahli. Kata yang tepat untuk mendeskripsikan pola
asuh ini adalah pengertian. Orang tua memberikan aturan, namun
tetap menghargai dan mengerti kebebasan anak. Pola asuh yag terbaik
adalah pola asuh demokratis (KPPPA, 2019). Sedangkan pola asuh
tidak terlibat adalah pola asuh tanpa adanya keterlibatan orang tua di
dalamnya. Pemilihan pola asuh dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti tingkat pendidikan orang tua, lingkungan dan budaya (Edward,
2006).

Pada masa pandemi ini, dalam upaya membantu peran orang
tua, khususnya ibu dalam mendidik dan mengasah anak, perlu untuk
dijelasakan implementasi pola asuh di masa pandemi covid-19. Hal ini
sangat perlu agar peran orang tua terutama ibu dalam mengasuh anak
dapat tetap berjalan dengan baik bagi tumbuh kembang anak. Jenis
pola asuh yang akan dijelasakan adalah pola asuh demokratis karena
para pendapat yang mengatakan bahwa pola asuh ini memmiliki
dampak yang baik bagi karakter anak.

METODOLOGI

Pada tahapan pengumpulan data, metode kepustakaan
digunakan pada tulisan ini. Penulis mendapatkan informasi dan data
melalui literatur yang ada berupa dokumen baik offline maupun online
melalui internet dalam bentuk buku, berita surat kabar online maupun
artikel jurnal. Setelah data diperoleh, selanjutnya penulis
menganalisnya dengan menggunakan pembahasan yang mendalam
disesuaikan dengan ciri-ciri pola suh demokrasi sebelum nantinya
ditarik kesimpulan. Akhirnya pembahasan disajikan dalam bentuk
kalimat deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola asuh demokratis bersifat edukatif (Hurlock, 1994) dan
mendorong timbulnya kemandirian anak (A Tabi’in, 2020) dan
memiliki ciri adanya diskusi dan kerja sama antara orang tua dan anak
(Fathin, 2011), (Djamarah, 2014). Penghargaan dan peringatan terjadi
dalam pola asuh ini dengan tetap mengedepankan komunikasi, saling
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menghargai dan pengertian. Berikut akan dipaparkan beberapa contoh
implementasi pola asuh demokratis di masa pandemi.
1. Menemani anak saat belajar daring

Masa pandemi mengubah sistem pembelajaran yang mulanya
berada di kelas secara tatap muka beralih ke sistem secara daring atau
online. Belum ada persiapan yang cukup baik bagi pembelajar
maupun pengajar. Keadaan yang memaksa perubahan itu segera
terjadi. Orang tua, terutama ibu, mendadak menjadi guru bagi anak
mereka dalam waktu singkat. Jangankan bagi mereka yang tidak
berlatar belakang pendidikan, ibu yang memiliki latar belakang
pendidikan guru juga mengaku mengalami kewalahan karena
bertambahnya peran mereka di rumah. Namun, sebagai orang tua yang
memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak, hal ini tidak dapat
dihindari. Pembelajaran daring bagi seluruh pembelajar adalah hal
baru yang mana orang tua sebagai orang terdekat patut untuk
membantu, terutama anak-anak yang belum begitu memahami
pembelajaran daring. Menemani anak saat belajar daring adalah salah
satu contoh implementasi yang dapat dilakuakan dalam pola asuh
anak secara demokratis. Menemani dalam hal ini adalah tidak sekedar
duduk di samping anak, melainkan berkomunikasi dalam bentuk
memperhatikan dan mendengarkan masalah yang dihadapi anak
selama pembelajaran daring, membantu untuk mencarikan jalan keluar
dan memberikan saran serta masukan yang dapat mendukung
terciptanya kelancaran proses pembelajaran.
2. Menemani anak saat bermain di rumah

Anak-anak erat kaitannya dengan bermain. Bermain
dibutuhkan anak tidak hanya sekedar untuk mendapatkan kesenangan,
namun sebenarnya ada proses pembelajaran di dalamnya. Selain itu
kegiatan bermain yang dilakukan juga berpengaruh terhadap tumbuh
kembang anak. Masa pandemi juga memaksa orang tua untuk
membatasai anak mereka untuk bermain di luar rumah dan
mengurangi interaksi dengan orang lain. Mau tidak mau rumahlah
yang akan menjadi tempat bermain anak saat ini. Dalam penerapan
pola asuh demokratis, orang tua diharapkan dapat menemani anak saat
bermain. Sekali lagi, menemani bukan hanya duduk berdekatan,
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namun ada komunikasi yang terjalin. Orang tua dapat memperhatikan
anak saat bermain, ikut serta dalam kegiatan bermain anak dan
mengusulkan kegiatan lain yang dapat dilakukan anak. Hal ini
dilakukan agar anak tidak merasa bosan. Sesekali orang tua dapat
berperan sebagai teman sebaya anak dan ikut terlibat dalam permainan
mereka.
3. Berdiskusi untuk menentukan menu makan sehat

Pada masa pandemi, kesehatan menjadi hal utama yang wajib
untuk dijaga. Salah satu caranya adalah dengan memenuhi asupan gizi
yang sehat. Orang tua dapat berkomunikasi dengan anak untuk
menentukan menu sehat yang mereka inginkan. Orang tua dapat
memberikan beberapa pilihan menu lalu meminta anak untuk
memilih. Bisa juga orang tua menanyakan menu apa yang anak
inginkan. Apabila menu yang diajukan anak tidak sehat, orang tua
perlu untuk memberikan penjelasan dan berdiskusi kembali hingga
didapat sebuah keputusan bersama. Terkadang banyak orang tua yang
melewatkan hal kecil ini. Anak akan melakukan sesuatu yang mereka
sukai dengan lebih senang. Sama halnya dnegan makanan, apabila
anak menyukai menu yang dibuat, maka mereka akan makan dengan
lebih lahap dan tanpa adanya paksaan. Hal ini tentunya akan
memberikan dampak psikologis dan kesehatan yang baik bagi anak.
4. Memberikan penghargaan kepada anak ketika menyelesaikan
tugas yang diberikan

Saat pandemi, anak tetap memiliki kewajiban yang mereka
lakukan, baik penugasan oleh sekolah maupun perintah dari orang tua.
Orang tua dapat memberikan tugas bagi anak mereka sesuai dengan
tingkatan umur. Seperti misalnya merapikan meja, melipat baju,
mengisi botol minuman dan sebagainya. Dalam penerapan pola asuh
demokrasi, anak wajib diberikan penghargaan ketika telah berhasil
menyelesaikan pekerjaan mereka. Penghargaan paling sederhana yang
bisa dilakukan adalah memberikan kata pujian seperti hebat, selamat,
keren, dan sebagainya. Hal ini adalah bentuk perhatian yang dapat
ditunjukkan orang tua kepada anak sehingga anak akan merasa
dihargai.
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5. Berkomunikasi dengan anak apabila melakukan kesalahan
(peringatan terlebih dahulu kemudian konsekuensi)

Dalam pola asuh demokratasi, orang tua dtidak hanya apat
memberikan pujian, namun juga teguran. Saat anak melakukan
kesalahan, orang tua patut untuk menegurnya. Namun, teguran yang
diberikan adalah teguran yang bertangug jawab. Saat anak melakukan
kesalah, bangunlah komunikasi dahulu. Ajukan beberapa pertanyaan
terkait kesalahan yang dilakukan. Cari tahu apakah benar kesalahan
itu telah terjadi dan mengapa bisa terjadi. Selanjutnya, orang tua dapat
menasehati dan memberikan teguran hingga hukuman sesuai dengan
tingkat kesalahan.

6. Menjelaskan aturan yang berlaku, seperti prokes covid-19

Kebijakan pemerintah dalam menekan kasus terifeksi covid-
19 adalah dengan menerapkan protokol kesehatan. Hal ini tentu perlu
untuk disampaikan kepada anak. Dalam penerpaan pola asuh
demokratis, anak perlu untuk mendapatkan informasi yang jelas
tentang suatu aturan. Orang tua wajib meberikan alasan di balik
pelaksanaan aturan yang disampaikan pemerintah, seperti rajin
mencuci tangan, memakai masker saat berpergian dan menjauhi
kerumunan. Cara yang digunakan dapat disesuaikan dengan usia anak.
Pertanyaan seputar aturan tersebut juga sebaiknya dapat digali pada
anak jika mereka memang memilikinya. Orang tua wajib memberikan
jawaban yang sesuai. Aturan-aturan yang berlaku di lingkungan
keluarga juga perlu untuk dijelasakana kepada anak, seperti misalnya
setelah bangun tidur harus merapikan tempat tidur, merapikan mainan
kembali ke tempatnya setelah selesai dipakai serta berdoa sebelum
makan dan tidur. Anak perlu diberikan penjelasan mengapa hal
tersebut perlu untuk dilakukan dan konsekuensi jika melanggar, tentu
dengan konsekuensi yang telah disepkati sebelumnya. Hal ini
dilakukan untuk menumbuhkan kedisiplinan pada anak, namun tetap
bertanggug jawab.

7. Memberikan kesempatan anak untuk memilih kegiatan yang akan
mereka lakukan di rumah

Dalam penerapan pola asuh ini, anak perlu untuk diharagai
dan didengarkan pendapatnya. Salah satunya bisa dengan cara
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memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih kegiatan yang
mereka ingin lakukan di rumah. Orang tua tetap bertugas untuk
mengontrol. Orang tua dapat memberikan anak pilihan kegiatan yang
bisa mereka lakukan, kemudian anak dapat memilih salah satu
diantaranya. Orang tua bertugas untuk memberikan pendapat. Anak
diberikan kesempatan untuk berpikir, mengeluarkan pendapat serta
mengasah ide dan kreativitas. Hal ini akan menigkatkan kepercayaan
diri anak.
8. Mengobrol dengan anak secara rutin

Hubungan antara orang tua dan anak perlu dibangun dengan
baik melalui komunikasi. Orang tua dapat menentukan waktu untuk
mengobrol dengan anak disesuaikan dengan kondisi dan situasi di
keluarga masing-masing. Bisa saat pagi hari menjelang sarapan, siang
hari setelah makan siang atau sebelum tidur. Dipastikan bahwa kedua
pihak baik orang tua maupun anak memang memiliki waktu luang
untuk mengobrol. Hal yang dibicarakan saat mengobrol bisa apa saja
yang menyangkut anak, seperti menanyakan apa saja yang sudah
dilakukan hari ini hingga apa yang akan dilakukan anak besok. Saat
mengobrol, orang tua wajib mendengarkan anak dan mencari tahu
kesulitan yang dihadapi anak sehingga orang tua dapat memberikan
pendapat dan memastikan anak tetap dibawah pengawasan orang tua.
Mengobrol akan melatih anak untuk terbiasa mengungkapkan
pendapatnya pada orang tua dan pada orang lain kelak. Selain itu, ini
adalah bentuk kepedulian dan perhatian orang tua pada anak.

SIMPULAN

Pada masa pandemi ini orang tua tetap perlu untuk
memperhatikan pola asuh yang diterapkan meskipun terjadi perubahan
pola hidup. Komunikasi dua arah menjadi hal mendasar dalam
penerapan pola asuh ini. Beberapa contoh penerapaan yang dapat
dilakukan selama masa pandemi adalah menemani anak belajar
daring, menemani anak bermain di rumah, berdiskusi untuk
menentukan menu makanan sehat, memberikan penghargaan setelah
menyelesaikan pekerjaan, berdiskusi saat berbuat salah, memberikan
penejelasan terkait aturan yang berlaku, memberikan kesempatan
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kepada anak untuk memilih kegiatan yang mereka ingin lakukan dan
mengobrol dengan anak secara rutin. Tidak hanya orang tua yang
wajib didengarkan oleh anak, tapi pendapat anak juga perlu untuk
didengarkan oleh orang tua. Masa pandemi membuat orang tua
menjadi lebih sensitif dan terkadang lupa kendali saat mendidik anak
sehingga diharapkan orang tua dapat lebih meningkatkan kesabaran
dalam mengasuh anak menggunakan pola asuh ini demi tumbuh
kembang anak kelak.
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STRATEGI POLA ASUH ORANG TUA
DALAM MENANAMKAN
NILAI KARAKTER TANGGUNG JAWAB
PADA ANAK USIA DINI DI MASA PANDEMI COVID-19
Oleh
I Komang Sesara Ariyana?!, Putu Wulandari Tristananda?
Sekolah Tinggi Agama Hindu Negeri Mpu Kuturan Singaraja
Email: sesaraariyana@gmail.com

ABSTRAK

Tulisan ini merupakan kajian literatur mengenai strategi pola
asuh orang tua dalam menanamkan nilai karakter tanggung jawab
pada anak usia dini di masa pandemi Covid-19. Pendidikan anak usia
dini di masa pandemi Covid-19 memiliki dampak pada pola asuh
orang tua pada anaknya di rumah. Pengasuhan dan pendidikan
menjadi tanggung jawab orang tua yang berkolaborasi bersama
pendidik di lembaga PAUD untuk tumbuh kembang anaknya. Pola
asuh dibedakan menjadi tiga, yaitu pola asuh otoriter, permisif, dan
demokratis. Ketiga pola asuh memiliki dampak pada penanaman nilai
karakter anak, khususnya nilai karakter tanggung jawab. Orang tua
yang memiliki sikap tanggung jawab dapat menjadi contoh bagi anak
usia dini untuk memiliki sikap tanggung jawab. Masa pandemi Covid-
19 dapat menjadi momen yang baik untuk mengajarkan anak usia dini
untuk memiliki tanggung jawab menjaga kebersihan rumah dan
melaksanakan protokol kesehatan seperti menggunakan masker dan
mencuci tangan dengan sabun dengan air mengalir. Memberikan
tanggung jawab ini kepada anak juga memberikan manfaat dan
konsekuensi yang baik untuk dirinya dan untuk orang lain di
sekitarnya. Dengan demikian, nilai karakter tanggung jawab anak juga
akan tumbuh dalam diri anak di masa pandemi Covid-19 ini.
Kata Kunci: Anak Usia Dini, Karakter, Pola Asuh, Tanggung Jawab
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PENDAHULUAN

Dalam Permendikbud Nomor 146 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini, disebutkan bahwa
karakteristik Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini adalah (1)
mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi aspek nilai agama
dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni
yang tercermin dalam keseimbangan kompetensi sikap, pengetahun,
dan keterampilan; (2) menggunakan pembelajaran tematik dengan
pendekatan saintifik dalam pemberian rangsangan pendidikan; (3)
menggunakan penilaian autentik dalam memantau perkembangan
anak; dan (4) memberdayakan peran orang tua dalam proses
pembelajaran. Melihat banyaknya aspek perkembangan anak tersebut,
diperlukan usaha untuk menyeimbangkannya melalui kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi pada Kurikulum
2013 Pendidikan Anak Usia Dini merupakan gambaran pencapaian
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak pada akhir layanan
PAUD usia 6 (enam) tahun.

Kompetensi sikap dibedakan menjadi dua, yaitu kompetensi
sikap spiritual dan sikap sosial. Dalam Permendikbud tentang
Kurikulum 2013 PAUD tersebut, rumusan kompetensi sikap spiritual
yaitu “Menerima ajaran agama yang dianutnya”. Sedangkan rumusan
kompetensi sikap sosial yaitu, “Memiliki perilaku hidup sehat, rasa
ingin tahu, kreatif dan estetis, percaya diri, disiplin, mandiri, peduli,
mampu menghargai dan toleran kepada orang lain, mampu
menyesuaikan diri, tanggungjawab, jujur, rendah hati dan santun
dalam berinteraksi dengan keluarga, pendidik, dan teman”. Kedua
kompetensi tersebut akan membentuk karakter peserta didik dan dapat
dicapai melalui pembelajaran secara tidak langsung, yaitu melalui
pembiasaan dan keteladanan. Dengan kata lain, sikap positif tersebut
akan terbentuk ketika anak memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang diwujudkan dalam bentuk hasil karya dan/atau unjuk kerja.

Saat ini pada tahun 2021, pandemi Covid-19 masih belum
menemukan titik akhirnya setelah dinyatakan secara global oleh WHO
sejak awal tahun 2020. Pandemi telah membatasi ruang gerak seluruh
dunia yang berdampak pada berbagai sektor dalam pembangunan.
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Salah satu yang paling merasakan dampak dari pandemi Covid-19 ini
adalah sektor pendidikan. Jika pada saat sebelum pandemi ini
pembelajaran dapat dilakukan di dalam ruang kelas di sekolah secara
tatap muka langsung, maka pada saat pandemi ini pembelajaran hanya
dapat dilakukan di rumah saja dengan bantuan teknologi. Kegiatan
pembelajaran menjadi sangat terbatas dan lebih mementingkan pada
keselamatan seluruh umat dari bahaya Covid-19 tersebut. Perubahan
pembelajaran ini mempengaruhi pola interaksi antar siswa dengan
siswa, siswa dengan guru dan anak dengan orang tua (Dewi &
Khotimah, 2020). Sebagian satuan PAUD masih tetap dapat
melaksanakan proses pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK), dan sebagian lainnya mengalami
kesulitan dikarenakan minimnya jaringan internet (Iftitah & Anawaty,
2020).

Terbatasnya aktivitas pembelajaran ini juga mengubah pola
pengasuhan orang tua di rumah, terlebih lagi untuk anak usia dini.
Peran orang tua menjadi sangat penting untuk tumbuh kembang
anaknya yang tergolong golden age selama pandemi ini. Orang tua
yang awalnya mempercayakan pendidikan anak mereka kepada
lembaga PAUD kini menjadi berkolaborasi penuh dengan pendidik
agar perkembangan anak mereka menjadi tetap optimal. Orang tua
sebagai pendidik utama anak selama belajar dari rumah harus
menyediakan waktu, lingkungan belajar yang menyenangkan dan
sumber belajar yang beragam agar anak tetap dapat mengembangkan
kemampuannya dan mencapai tugas-tugas perkembangannya (Iftitah
& Anawaty,2020).

Dalam hal ini kerjasama dan dukungan orang tua dimasa
Covid-19 harusnya dapat memperkuat penanaman karakter sosial
emosional seperti jujur, tanggung jawab, peraya diri, mandiri, sopan,
peduli, kerjasama, saling menghargai, dan kreatif (Syahrul &
Nurhafizah,2021). Namun menurut Aji (2020), pendidikan karakter
melalui pembelajaran jarak jauh saat ini dianggap minim oleh para
orang tua murid meskipun pembelajaran jarak jauh ini difasilitasi oleh
teknologi yang memadai. Padahal, sukses atau tidaknya penanaman
nilai karakter sosial dan emosional itu tergantung bagaimana orang tua
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melakukan pendampingan pada anaknya di rumah (Syahrul &
Nurhafizah, 2021). Sejalan dengan itu, Sofyan (2019) menyarankan
orang tua untuk senantiasa meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan dalam pendidikan dan pengasuhan anaknya. Lingkungan
keluarga juga memiliki pengaruh terhadap perilaku anak di rumah.
Perilaku lingkungan yang baik akan berdampak pada perilaku anak
yan baik pula, dan begitu pula sebaliknya (Dewi & Khotimah,2020).

Adanya aturan mengenai belajar dari rumah, pendidikan untuk
anak usia dini menjadi tanggung jawab orang tua di rumah. Orang tua
yang peduli dan bertanggung jawab terhadap tumbuh kembang
anaknya dapat menumbuhkan rasa aman dan nyaman ketika anak
belajar di rumah. Kebiasaan positif ini akan diikuti oleh anak yang
notabene senang untuk melakukan peniruan terhadap orang di
sekitarnya. Nilai karakter tanggung jawab ini dapat ditanamkan
kepada anak usia dini melalui perlakuan orang tua terhadap anaknya.
Karakter tanggung jawab ini dapat dimiliki anak yang masih berusia
dini dimulai dengan tanggung jawab pada hal-hal kecil, seperti
membereskan mainannya dan menjaga kebersihan rumah. Untuk itu,
orang tua perlu memahami bagaimana strategi orang tua dalam
menanamkan nilai karakter tanggung jawab kepada anak usia dini di
masa pandemi Covid-19 yang disesuaikan dengan pola asuhnya.
Dibutuhkan lingkugan belajar yang nyaman dan aman bagi anak serta
pembiasaan dan ketekunan dari orang tua dan pendidik (Haryani,
Jaya, & Yulsyofriend,2019).

METODOLOGI

Metode yang digunakan oleh penulis sesungguhnya lebih
dekat hanya pada kajian literatur. Penulis berusaha untuk mengkaji
secara mendalam mengenai strategi pola asuh orang tua dalam
menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada anak usia dini di
masa Pandemi Covid-19. Data primer dari penulisan ini adalah berupa
buku dan artikel ilmiah mengenai parenting untuk anak usia dini yang
dikaitkan dengan penanaman nilai karakter tanggung jawab dan masa
pandemi Covid-19.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Nilai Karakter Tanggung Jawab pada Anak Usia Dini

Tanggung jawab bagi anak usia dini merupakan sikap positif
yang harus menjadi kebiasaan baik. Tanggung jawab merupakan nilai
karakter yang perlu ditanamkan kepada anak bahkan sebelum
memasuki usia sekolah, yakni sebelum 6 tahun. Dalam Permendikbud
Nomor 146 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 PAUD, sikap
tanggung jawab merupakan salah satu kompetensi sikap sosial yang
perlu dikembangkan pada anak usia dini. Di samping itu, rasa
tanggung jawab juga merupakan aspek perkembangan sosial-
emosional yang perlu dikembangkan sejak usia dini. Lebih lengkap
dalam Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar
Nasional PAUD, rasa tanggung jawab yang dimaksud meliputi (1)
kemampuan mengetahui hak-haknya; (2) mentaati aturan; (3)
mengatur diri sendiri; dan (4) bertanggung jawab atas perilakunya
untuk kebaikan sesama.

Anak-anak yang belajar untuk bertanggung jawab atas
tindakan mereka dan kesejahteraan mereka sendiri (Kvols, 1998).
Memiliki sikap tanggung jawab akan berdampak pada keuntungan
yang baik dalam hidup anak di masa depan. Sukiman (2016, dalam
Haryani, Jaya, & Yulsyofriend,2019) berpendapat bahwa dengan
sikap yang bertanggung jawab, seseorang akan dipercaya, dihormati,
dan disenangi oleh orang lain.

Pendidikan karakter sebenarnya sudah dilakukan oleh para
orang tua di rumah. Hanya saja yang perlu ditindaklanjuti adalah
melakukan refleksi terhadap nilai karakter pada apa Yyang
dilakukannya. Selain dengan perlakuan secara konkret, pendidikan
karakter juga dapat dilakukan oleh orang tua melalui lagu anak.
Contoh lagu anak yang mengajarkan sikap tanggung jawab adalah
lagu Bangun Tidur.

Bangun tidur ku terus mandi
Tidak lupa menggosok gigi
Habis mandi kutolong ibu
Membersihkan tempat tidurku.
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Kusumawati (2013) berpendapat bahwa meski hanya sebuah
lagu yang sangat sederhana, terkandung pesan moral di dalamnya.
Lagu ini mengajak anak-anak untuk belajar bertanggung jawab pada
dirinya sendiri dan membiasakan melakukan hal-hal yang baik setiap
harinya.

Kadang-kadang orang tua hanya memberikan tanggung jawab
kepada anak-anak yang berhubungan dengan barang-barang pribadi
mereka, seperti mengambil barang-barang mereka. Salah satu cara
terbaik yang dapat orang tua ajarkan kepada anaknya tentang sikap
membantu adalah dengan memberikan banyak kesempatan baginya
untuk berkontribusi pada keluarga (Kvols,1998). Orang tua harus
menyerahkan tanggung jawab kepada anak yang sekiranya dapat
dilakukannya secara mandiri.

Ada banyak hal yang dapat dilakukan oleh anak berkaitan
dengan tanggung jawab. Orang tua perlu mempertimbangkan aktivitas
apa yang dapat menjadi tanggung jawab anak. Apabila orang tua
sudah siap untuk memberikan kepercayaan kepada anaknya untuk
dapat melakukan sesuatu, maka anak siap untuk belajar sikap
tanggung jawab. Menurut Kvols (1998), tugas yang dapat dilakukan
anak berusia 4-6 tahun untuk belajar tanggung jawab adalah seperti
(1) membantu menemukan barang belanjaan di toko, (2) membantu
lipat handuk dan cuci kain, (3) menuangkan sesuatu seperti air, (4)
membantu mengukur bahan makanan, (5) mengitung barang belanjaan
dari warung, (6) menyiram tanaman, (7) memisahkan pakaian putih
dari pakaian berwarna untuk cucian, (8) membantu adik, (9)
membantu bercocok tanam, (10) membersihkan lantai, (11) menaruh
piring di tempat cuci piring, (12) mengangkut barang-barang dengan
kereta, (13) membantu merencanakan makan, (14) membuat makanan
sederhana, (15) menaruh piring bersih di tempatnya, (16) membantu
mencuci hewan peliharaan, (17) menyiapkan makan siang sendiri,
(18) berjalan dengan hewan peliharaannya yang sudah jinak, (19)
membawa kayu bakar, dan (20) mulai mengelola uangnya sendiri.
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2. Strategi Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Nilai
Karakter Tanggung Jawab pada Anak Usia Dini di Masa
Pandemi Covid-19

Menurut Sunarty (2016), pola asuh orang tua dapat diartikan
sebagai perlakuan orang tua terhadap anak dalam bentuk merawat,
memelihara, mengajar, mendidik, membimbing, melatih, yang
terwujud dalam bentuk pendisiplinan, pemberian tauladan, kasih
sayang, hukuman, ganjaran, dan kepemimpinan dalam keluarga
melalui ucapan-ucapan dan tindakan-tindakan orang tua. Pada
awalnya pola asuh terdiri atas dua dimensi perilaku yaitu Directive
Behavior dan Supportive Behavior (Hersey & Blanchard, 1978, dalam
Sonia & Apsari, 2020). Directive Behavior merupakan bentuk
komunikasi satu arah yang dilakukan oleh orang tua di mana orang tua
menjelaskan dan memberitahu peran dan tugas dari seorang anak.
Sedangkan Supportive Behavior merupakan bentuk komunikasi dua
arah di mana orang tua tidak hanya memberitahukan peran dan tugas
secara langsung kepada anak melainkan mendengarkan pendapat
anak, mendorong anak, mengarahkan anak dan melakukan
teguranteguran positif terkait perilaku anak.

Secara umum, terdapat tiga tipe pola asuh (parenting) yang
dapat diterapkan, yaitu pola asuh otoriter (otokratis), pola asuh
permisif, dan pola asuh demokratis (autoritatif). Orang tua yang
menerapkan pola asuh otokratis menggunakan kekerasan sebagai alat
disiplin untuk memanipulasi anak mereka untuk melakukan apa yang
mereka inginkan. Pemaksaan mencakup rasa bersalah, ancaman,
hukuman, pemukulan, sarkasme, kritik, intimidasi, penghinaan,
penarikan cinta, perintah, penyuapan, dan upaya lain untuk
mengontrol atau membuat anak (atau siapa pun) melakukan sesuatu
terhadap keinginan mereka (Kvols, 1998). Terkait dengan
menanamkan sikap tanggung jawab kepada anak, pemberian hukuman
ataupun kekerasan tidak akan mengembangkan tanggung jawab anak.
Justru sebaliknya, anak-anak sering mencoba untuk menghindari diri
dari perilaku buruk pola asuh seperti itu. Anak-anak diperlakukan
dengan paksaan akan sering merajuk, tidak kooperatif, mendapatkan
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nilai buruk di sekolah, merusak barang-barang, melarikan diri dari
rumah, dan tidak mau mengerjakan tugas.

Kebingungan yang dimiliki banyak orang tua adalah
perbedaan antara kepatuhan dan tanggung jawab. Jika orang tua
menuntut kepatuhan dari anaknya secara buta, maka orang tua tersebut
membatasi kemampuannya untuk belajar bagaimana bertindak secara
bertanggung jawab (Kvols,1998). Anak-anak perlu belajar
memikirkan situasi dan menggunakan kemampuan penalarannya
untuk melakukan tindakan pada tanggung jawabnya.

Tipe pola asuh yang kedua adalah pola asuh permisif. Pola
asuh permisif merupakan kebalikan dari pola asuh otoriter (Rozana,
Wahid, & Muali,2017). Pola asuh permisif berupa tidak peduli tentang
nilai anak, atau siapa temannya, atau di mana dia, atau jam berapa dia
pulang, atau menyerah ketika situasi menuntut ketegasan (Kvols,
1998). Sikap permisif membuat anak merasa perlu untuk mencari
perhatian karena pola asuh orang tua yang kurang peduli. Orang tua
yang permisif juga memanjakan anaknya. Hal ini justru menyebabkan
mereka tidak menghormati orang tuanya dan juga diri mereka sendiri
(Kvols, 1998). Ketika orang tua membiarkan anaknya untuk mendapat
keuntungan tertentu, hal itu dapat menghancurkan masa depannya.

Terkadang orang tua bersikap permisif karena tidak ingin
menghadapi konflik. Namun dalam jangka panjang, orang tua
mungkin akan membuat masalah yang lebih besar pada anaknya nanti.
Orang tua yang permisif juga tidak mengajari anak-anak mereka
keterampilan yang mereka butuhkan untuk menjalani kehidupan yang
memuaskan (Kvols, 1998).

Tipe pola asuh yang ketiga adalah pola asuh demokratis. Pola
asuh demokratis didasarkan pada penggunaan kekuatan otentik
(Kvols,1998). Orang tua yang menerapkan pola asuh ini tidak menilai
anaknya sebagai salah atau buruk, tetapi memungkinkan dirinya untuk
bersatu dan terikat dengan anaknya. Melalui penggunaan kekuatan
otentik, orang tua berusaha untuk memahami daripada menghakimi,
mencintai tanpa syarat, membangun konsep diri yang positif, dan
memastikan semua orang menang (Kvols,1998). Orang tua dengan
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pola asuh demokratis memotivasi anak dengan memperhatikan
perasaan, kebutuhan, dan keinginan.

Saling menghormati adalah bagian utama dari pengasuhan
yang demokratis (Kvols, 1998). Cara terbaik untuk membuat anak-
anak menghormati hak orang tuanya adalah dengan menghormati hak
mereka. Misalnya, jika orang tua ingin anaknya mengetuk pintu
sebelum memasuki kamar tidur, orang tua perlu menunjukkan rasa
hormat kepada anaknya dengan mengetuk pintu kamar anak sebelum
memasukinya. Untuk bisa menjadi panutan bagi anak orang tua harus
memiliki integritas, ketegasan, dan konsistensi dalam menerapkan
batasan atau aturan (Rozana, Wahid, & Muali,2017).

Dalam melakukan tanggung jawab, anak membutuhkan rasa
aman dari lingkungannya. Perasaan aman bagi anak dapat berarti
secara fisik ataupun secara emosional. Tujuan dari rasa aman adalah
untuk memungkinkan anak-anak merasa cukup aman untuk
bertanggung jawab atas diri mereka sendiri dan mulai menghadapi
tantangan. Untuk mengembangkan perasaan aman, anak-anak harus
diperlakukan dengan cinta dan rasa hormat, memiliki aturan dan
harapan yang jelas yang ditegakkan secara konsisten, dan percaya
bahwa mereka memiliki kekuatan pribadi untuk memiliki kendali atas
kehidupan mereka sendiri (Reasoner & Lane,2007).

Anak-anak memperoleh perasaan harga diri ketika mereka
belajar tanggung jawab sejak usia dini (Reasoner & Lane,2007).
Terkadang orang dewasa merasa lebih mudah untuk menangani tugas
rumah sendiri daripada meminta anak untuk membantu melakukan
tugas tersebut. Namun, ketika orang tua memberikan tanggung jawab
kepada anaknya, hal itu dapat menjadi pengalaman belajar yang
berharga bagi mereka. Anak akan merasa nyaman dengan diri mereka
sendiri ketika orang tua atau orang dewasa memiliki kepercayaan
yang cukup pada mereka untuk meminta mereka menangani tugas
tertentu. Hal ini juga menumbuhkan rasa percaya diri dan
meningkatkan motivasi anak untuk berbuat kebaikan.

Reasoner & Lane (2007) menyarankan bahwa dalam
memberikan tugas, akan sangat membantu apabila orang tua
menguraikan kapan tugas yang dilakukan anak itu harus diselesaikan,
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bagaimana hal itu harus dilakukan, dan seperti apa seharusnya ketika
selesai. Memiliki waktu yang ditentukan untuk melakukan tugas,
seperti pekerjaan rumah misalnya, memudahkan untuk menegakkan
dan membangun tanggung jawab diri ketika anak mulai mengerjakan
tugas tanpa diingatkan. Orang tua dapat memberikan hadiah, baik
berupa barang ataupun hak tambahan untuk memutuskan apa yang
mereka inginkan.

Anak usia dini belajar melalui peniruan. Jika orang tua
membentak atau memukul anaknya, maka anak juga akan melakukan
hal yang sama dan teriak. Jika orang tua menghormati dan meminta
maaf apabila melakukan kesalahan, maka anak mereka pada akhirnya
juga akan saling menghormati dan lebih siap untuk bertanggung
jawab. Kadangkala anak juga melakukan Kkesalahan dalam
menjalankan tanggung jawabnya. Ketika anak-anak diminta untuk
bertanggung jawab atas kesalahan mereka, hal itu justru membatasi
kemampuan alami untuk mengoreksi diri dengan cara meniru dan
bekerja sama (Gray,2001).

Orang dewasa dengan harga diri yang sehat bereaksi terhadap
kesalahannya dengan penerimaan dan kemauan untuk belajar dari
kesalahan itu. Ketika seorang anak hingga usia sembilan tahun
melakukan kesalahan, orang tua dan orang dewasa harus
meresponsnya seolah-olah melakukan kesalahan itu normal dan terjadi
setiap saat (Gray,2001). Anak usia dini tidak perlu diminta untuk
meminta maaf atau menebus kesalahannya. Misalnya, ketika anak usia
dini melanggar suatu aturan yang orang tua tetapkan, hal itu tetap
menjadi tanggung jawab orang tua karena anak tersebut tidak
mendapatkan pengawasan yang cukup yang diperlukan. Permasalahan
yang terjadi pada anak seringkali disebabkan oleh kesalahan orang tua
dalam berkomunikasi dengan anak (Sofyan,2019).

Sampai anak berusia sembilan tahun, mereka tidak mampu
melakukan pengawasan atau pengarahan diri sendiri, karena tanpa
pemikiran logis, anak hanya dapat meniru (Gray,2001). Inilah yang
perlu disadari oleh orang tua bahwa orang tua harus benar-benar
memiliki tanggung jawab yang besar terhadap penanaman nilai
karakter kepada anaknya yang masih berusia di bawah 9 tahun. Ketika
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anak-anak bekerja sama dengan orang tuanya dan mendapat umpan
balik positif untuk bekerja sama, mereka belajar untuk berperilaku
dengan cara yang bertanggung jawab (Gray,2001). Dengan cara ini,
anak akan bertanggung jawab.

Penanaman nilai karakter tanggung jawab pada anak usia dini
menjadi tanggung jawab kedua orang tua. Pengasuhan dan pendidikan
di rumah tidak dapat dititikberatkan pada ibu saja sebagai orang yang
melahirkan, melainkan juga membutuhkan pengasuhan dan
pendidikan dari sang ayah. Sikap lembut dari ibu dan tegas dari ayah
dapat menjadi menumbuhkan nilai karakter mulia pada anak. Karakter
mulia yang menjadi kebiasaan yang baik dan positif di rumah dapat
mempengaruhi anak untuk memiliki karakter mulia tersebut. Salah
satu strategi para ayah untuk menumbuhkan akhlak mulia pada
anaknya vyaitu dengan memberi penghargaan, kontrol, perhatian,
bimbingan dan arahan pada kehidupan pribadi anak, serta dukungan
atas segala keputusan anak selama itu menghasilkan kebaikan bagi
mereka. (Wilodati,2019). Selain itu, membangun suasana belajar yang
menyenangkan, tanpa adanya pemaksaan dan memahami karakter
anak sebagai pribadi yang unik bertujuan untuk memberikan dorongan
kepada anak untuk lebih percaya diri dan bertanggung jawab akan
tugasnya (Dewi & Khotimah,2020).

Nilai karakter tanggung jawab di masa pandemi Covid-19
dapat terlihat pada bagaimana orang tua bertanggung jawab atas
keselamatan anaknya dari bahaya Covid-19. Begitu pula anak yang
memiliki nilai karakter tanggung jawab akan terlihat ketika anak
menggunakan masker saat bepergian, mencuci tangan dengan sabun di
air mengalir, dan menegur orang lain yang tidak melakukan apa yang
ia lakukan tersebut. Hal ini sependapat dengan Dewi & Khotimah
(2020) bahwa edukasi tentang hidup sehat, dapat disampaikan dengan
memberikan contoh untuk selalu mencuci tangan dengan sabun dan
air mengalir dan menggunakan masker jika harus ke luar rumah.
Memutus rantai penyebaran Covid-19 menjadi tanggung jawab kita
bersama. Memberikan tanggung jawab ini kepada anak juga
memberikan manfaat dan konsekuensi yang baik untuk dirinya dan
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untuk orang lain di sekitarnya. Sehingga, sikap tanggung jawab anak
juga akan tercapai di masa pandemi Covid-19 ini.

SIMPULAN

Terdapat tiga tipe pola asuh yang dapat diterapkan oleh orang
tua untuk menanamkan nilai karakter tanggung jawab pada anaknya,
yaitu pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan pola asuh demokratis.
Pola asuh otoriter tidak dapat membangun sikap tanggung jawab
kepada anak. Pola asuh permisif juga tidak mengajari anak
keterampilan apa yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan.
Sedangkan pola asuh demokratis orang tua berusaha untuk memahami
daripada menghakimi dalam hal tanggung jawab. Dalam melakukan
tanggung jawab, anak membutuhkan rasa aman dari lingkungannya,
baik secara fisik maupun emosional. Ketika orang tua sudah siap
untuk memberikan kepercayaan kepada anaknya untuk dapat
melakukan sesuatu, maka anak siap untuk belajar sikap tanggung
jawab.

Di masa pandemi Covid-19, justru menjadi momen yang baik
untuk mendidik anak mengenai tanggung jawab. Anak belajar
mengenai kebersihan, juga menerapkan protokol kesehatan berupa
menggunakan masker saat bepergian dan mencuci tangan dengan
sabun di air mengalir. Anak juga dapat menegur orang lain yang tidak
melakukan apa yang ia lakukan tersebut. Memberikan tanggung jawab
ini kepada anak juga memberikan manfaat dan konsekuensi yang baik
untuk dirinya dan untuk orang lain di sekitarnya. Sehingga, sikap
tanggung jawab anak juga akan tercapai di masa pandemi Covid-19
ini.
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ABSTRAK

Pendidikan karakter yang utama dan pertama bagi anak adalah
lingkungan keluarga. Pendidikan dalam keluarga sangatlah penting
dan merupakan pilar pokok pembangunan karakter seorang anak.
Keluarga sebagai satuan unit sosial terkecil merupakan lingkungan
pendidikan yang paling utama dan bertanggung jawab mendidik anak-
anaknya. Pendidikan yang diberikan orangtua seharusnya memberikan
dasar bagi pendidikan anak mengenai proses sosialisasi dan
kehidupannya di masyarakat. Pola asuh orang tua yang baik akan
membawa dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga
sebaiknya. Keberhasilan pembentukan karakter pada anak ini salah
satunya dipengaruhi oleh tipe pola asuh orang tua dalam mendidik
anak. Orangtua memegang peranan penting dalam membentuk sistem
interaksi yang intim dan berlangsung lama ditandai oleh loyalitas
pribadi, cinta kasih dan hubungan yang penuh kasih sayang. Ragam
tipe pola asuh orang tua yang terdiri dari empat macam, diantaranya
yaitu pertama, otoritatif; kedua, otoritarian; dan ketiga, permisif; serta
yang keempat, acuh tak acuh. Masing-masing pola asuh ini
mempunyai dampak bagi perkembangan anak. Adapun pola asuh yang
terbaik dalam pembentukan karakter anak adalah tipe pola asuh
otoritatif. Hal ini, disebabkan bahwa dalam pola asuh tipe otoritatif ini
bercirikan orang tua yang cenderung menganggap sederajat hak dan
kewajiban anak dibanding dirinya karena pada prakteknya tipe pola
asuh otoritatif ini, para orang tua memberi kebebasan dan bimbingan
kepada anak. Kata kunci: Pendidikan karakter, pola asuh dan anak
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ABSTRACT

The main and first character education for children is a family
environment. Education of family is very important and a fundamental
pillar of the character development of a child. The family as the
smallest social unit in an educational environment and most major
responsibility to educate their children. The education given by
parents supposed to provide the basis for the education of children
about the process of socialization and life in society. Good parenting
will bring positive impacts to the child’s development as well should.
The success of character formation these children is influenced by the
type of parenting parents in educating children. Parents play an
important role in shaping the interaction system that intimate and
lasting characterized by personal loyalty, love and loving
relationship. Variety type of parenting parents consists of four kinds.
First, authoritative; Second, authoritarian; and Third, permissive; as
well Recently, indifferent. Each of parenting is having an impact for
children’s development. The best parenting in the formation of
character is the type of authoritative parenting. This, due to that the
type of authoritative parenting is characterized by parents who tend to
assume equal rights and responsibilities of children than he did
because in practice this type of authoritative parenting, parents give
freedom and guidance to children.
Keywords: character education, parenting, and child

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu media yang paling jitu dalam
mengembangkan potensi dan membentuk karakter anak baik berupa
keterampilan maupun wawasan. Oleh karena itu, pendidikan secara
terus-menerus dibangun dan di-kembangkan agar dari proses pelak-
sanaannya menghasilkan generasi yang diharapkan. Demikian dengan
Indonesia, bangsa kita juga tidak ingin menjadi suatu bangsa yang
bodoh dan keterbelakang terutama dalam menghadapi zaman yang
terus berkembang di era kecangihan teknologi dan komunikasi.
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting untuk anak-
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anak di Indonesia. Sampai sekarang, masih banyak orang tua yang
tidak mempedulikan pendidikan anak-anaknya. Perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi menuntut manusia tidak hanya cerdas
intelektual atau biasa disebut dengan cerdas 1Q (Intelligence Qoutient)
namun juga berkarakter.

Karakter merupakan kepribadian khusus yang menjadi
pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu
lain. Untuk membentuk karakter seorang anak, orangtua memerlukan
proses yang relatif lama dan terus menerus. Karakter di bentuk
melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang utama dan
pertama bagi anak adalah lingkungan keluarga. Dalam lingkungan
keluarga, anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting
bagi kehidupannya di masa yang akan datang. Keluarga merupakan
lembaga pen-didikan yang pertama bagi anak. Keluarga merupakan
dunia anak pertama, yang memberikan sumbangan mental dan fisik
terhadap hidupnya. Melalui interaksi dalam keluarga, anak tidak
hanya mengenal diri dan orang tuanya melainkan juga mengenal
kehidupan masyarakat dan alam sekitarnya.

Orang tua sebagai pendidik sesungguhnya merupakan peletak
dasar kepribadian anak. Dasar kepribadian tersebut akan berperan
selama berlangsungnya kehidupan. Keluarga sebagai satuan unit sosial
terkecil merupakan lingkungan pendidikan yang paling utama dan
pertama, dalam arti keluarga merupakan lingkungan yang paling
bertanggung jawab mendidik anak-anaknya. Pendidikan yang
diberikan orangtua seharusnya memberikan dasar bagi pendidikan,
proses sosialisasi dan kehidupannya di masyarakat. Keluarga menjadi
kelompok pertama (primary group) tempat meletakan dasar
kepribadian di dalam keluarga. Orangtua memegang peranan
membentuk sistem interaksi yang intim dan berlangsung lama ditandai
oleh loyalitas pribadi, cinta kasih dan hubungan yang penuh kasih
sayang.

Peran orangtua adalah dengan membenahi mental higeine
anak. Secara umum orang-orang me-mandang bahwa Kkeluarga
merupakan sumber pendidikan moral yang paling utama bagi anak-
anak. Orangtua adalah guru pertama mereka dalam pendidikan moral.
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Mereka jugalah yang memberikan pengaruh paling lama terhadap
perkembangan moral anak-anak, ketika disekolah, para guru pengajar
akan berubah setiap tahunnya, tetapi di luar sekolah anak-anak
tentunya memiliki sedikitnya satu orangtua yang memberikan
bimbingan dan mem-besarkan mereka selama bertahun-tahun.
Hubungan antar orangtua dan anak pun dipenuhi dengan berbagai
perbedaan khusus dalam hal emosi, yang menyebabkan anakanak
merasakan di cintai dan dihargai atau sebaliknya. Ketika orang tua
tidak mengetahui kebutuhan dasar anak baik yang bersifat fisik
maupun emosional maka sebenarnya anak-anak belum siap untuk
menjalankan perannya baik secara mental maupun secara moral di
sekolah.

Penguatan pendidikan karakter dalam realita sekarang ini
diakui atau tidak diakui, pada saat ini sedang terjadi krisis yang nyata
dan mengkhawatirkan dalam ma-syarakat dengan melibatkan milik
kita investasi dunia akhirat, yaitu anak-anak. Adapun Kkrisis tersebut,
diantaranya: Nilai-nilai karakter yang Iluhur tergerus oleh arus
globalisasi, utamanya kesalahan dalam memahami makna kebebasan
sebagai sebuah demokrasi dan rendahnya filosofi teknologi.

Kemajuan teknologi bagai pisau bermata dua, disatu sisi
memberi kemudahan bagi manusia, di sisi lain memberi dampak
negatif jika disalah gunakan. Adapun dampak yang negatif tersebut
diantaranya yaitu kasus anak meninggal karena menonton media
televisi mengenai program gulat yakni bermain smack down,
penyalahgunaan obat-obat terlarang, melihat adegan porno di internet
dan Handphone atau komik, terjadinya seks bebas dan pemerkosaan
yang dilakukan pada anak di bawah umur. Dan semua hal yang negatif
tersebut berdampak pada hilangnya karakter bangsa. Karakter
seseorang berkembang berdasarkan potensi yang dibawanya sejak
lahir atau yang dikenal sebagai karakter dasar yang bersifat biologis

Ki Hadjar Dewantara mengemukakan bahwa aktualisasi
karakter dalam bentuk perilaku sebagai hasil perpaduan antara
karakter biologis dan hasil hubungan atau interaksi dengan
lingkungannya. Selain itu, karakter dapat dibentuk melalui
pendidikan, karena pendidikan merupakan alat yang paling efektif
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guna menyadarkan individu dalam jati diri kemanusiaannya. Dengan
pendidikan akan menghasilkan manusia yang berkualitas, yang
memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Dalam Undang-undang yang
mem-bahas tentang pendidikan di Indonesia, terdapat 1 undang-
undang yang membahas tentang pendidikan nasional sebagai salah
satu latar belakang pendidikan karakter yang diterapkan sekarang ini,
yaitu Rumusan Tujuan Pendidikan Nasional Nomor 20 pasal 3 yang
berbunyi:  “Pendidikan  nasional  berfungsi mengembangkan
kemampuan dan mem-bentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggungjawab.

Anak merupakan investasi masa depan bagi orangtua. Setiap
orang tua menginginkan kebaikan bagi anaknya, baik di dunia maupun
di akhirat. Anak merupakan tanggung jawab utama orang tua. Bagi
Anak, keluarga adalah wahana pertama dan utama bagi pendidikan
karakter anak. Berhasil mendidik anak-anak dengan baik adalah
impian semua orangtua. Setiap orang tua pasti ingin agar anaknya bisa
sukses dan bahagia, namun apakah pada kenyataannya semudah itu?
Mayoritas orang tua pernah mengalami kesulitan dalam mendidik
buah hati tercinta. Orang tua memiliki pola asuh yang berbeda
dalam mendidik seorang anak, sehingga hasilnya pun setiap anak

memiliki  karakter ~yang berbeda. Ketika orang tua
menerapkan pola asuh otoriter yang cenderung menuntut seorang
anak untuk patuh terahadap keputusannya, pola asuh permisif
yang cenderung memberikan kebebasan terhadap anak, akan
berbeda hasilnya dengan pola asuh demokratis yang cenderung
memberikan dorongan kepada anak untuk terbuka dengan apa yang
dibutuhkannya, namun membuatnya lebih mandiri dan bertanggung
jawab. Ini artinya setiap pola asuh yang dilakukan oleh orang
tua sangat mempengaruhi terhadap keberhasilan karakter seorang
anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengertian Pola Asuh Orang Tua

Menurut Masnur Muslich “Pola asuh dapat didefinisikan
sebagai pola interaksi antara anak dengan orang tua Yyang
meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan
lain-lain) dan kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang
dan lain-lain) serta sosialisasi norma-norma Yyang berlaku di
masyarakat agar anak dapat hidup selaras dengan lingkungannya.
Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang
tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak”.

Menurut Edwards “pola pengasuhan adalah interaksi anak
dan orang tua dalam mendidik, membimbing, mendisiplinkan serta
melindungi anak untuk mencapai kedewasaan sesuai dengan norma
yang ada dalam masyarakat”. 7 dari beberapa pengertian di atas
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua adalah suatu cara
yang dilakukan oleh orang tua dalam mendidik anak guna
menjadikannya manusia yang berakhlak (karakter). Banyak
perbedaan pengasuhan yang diberikan orang tua terhadap anaknya.
Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya akan memberikan
dampak kepada seorang anak. Ketika orang tua menerapkan pola
asuh yang benar maka akan berdampak baik terhadap jiwa
seorang anak.

Pola asuh dapat diartikan sebagai sistem, cara kerja atau
bentuk dalam upaya menjaga, merawat, mendidik dan membimbing
anak kecil supaya dapat berdiri sendiri. Selain itu, pola asuh orang tua
dapat diartikan sebagai interaksi antara anak dan orang tua selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Pola pengasuhan adalah proses
memanusiakan atau mendewasakan manusia secara manusiawi, yang
harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi serta perkembangan
zaman.

2. Jenis-jenis Pola Asuh Orang tua

Jenis pola asuh menurut Hurlock, Hardy & Heyes dalam
Masnur Muslich yaitu: (1) Pola asuh otoriter, (2) Pola asuh
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demokratis, dan (3) Pola asuh permisif8. Adapun ciri dari masing-
masing pola asuh orang tua tersebut adalah sebagai berikut:

a. Polaasuh otoriter
Menurut Djamarah “Tipe pola asuh otoriter adalah tipe pola
asuh orang tua yang memaksakan kehendak”. Dengan tipe
orang tua ini cenderung sebagai pengendali atau pengawas
(controller), selalu memaksakan kehendak kepada anak,
tidak terbuka terhadap pendapat anak, sangat sulit
menerima saran dan cenderung memaksakan kehendak
dalam perbedaan, terlalu percaya pada diri sendiri.

b. Pola asuh demokratis
Menurut Djamarah “tipe pola asuh demokratis adalah tipe
pola asuh yang terbaik dari semua tipe pola asuh yang
ada. Hal ini disebabkan tipe pola asuh ini
selalumendahulukan kepentingan  bersama di  atas
kepentingan individu anak”.

c. Polaasuh permisif
“Pola asuh permisif adalah “pola asuh orang tua pada
anakdalam rangka membentuk kepribadian anak dengan cara
memberikan pengawasan yang sangat longgar dan
memberikan kesempatan pada anaknya untuk melakukan
sesuatu tanpa pengawasan yang cukup darinya.

3. Konsep Dasar Pendidikan Karakter

Menurut Undang-undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional pada Pasal 1 ayat 1 berbunyi: Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Karakter adalah sesuatu yang penting dan vital bagi tercapainya tujuan
hidup.

Karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia
dengan binatang. Karakter merupakan dorongan pilihan untuk
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menentukan yang terbaik dalam hidup. Karakter juga dapat diartikan
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas tiap individu untuk
hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat,
bangsa dan Negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu
yang dapat membuat keputusan dan siap mempertanggungjawabkan
setiap akibat dari keputusannya.

Secara etimologi karakter berasal dari bahasa Yunani,
charasseim, yang berarti “mengukir” atau “dipahat”. Suatu ukiran
adalah adalah melekat kuat diatas suatu benda yang diukir yang tidak
mudah hilang, menghilangkan ukiran sama halnya menghilangkan
benda yang diukir. Sedangkan Menurut KBBI Karakter adalah sifat-
sifat kejiwaan; akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dengan yang lain.11 Selain itu, menurut Ratna Megawati karakter ini
mirip dengan ahlak yang berasal dari kata Khuluk, yaitu tabiat atau
kebiasaan melakukan hal-hal yang baik. Sementara itu, Griek
mengemukakan bahwa Kkarakter dapat diartikan sebagai paduan
daripada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi
tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang
lain. Selanjutnya, Leonardo A. Sijamsuri sebagaimana dikutip
Damanik mengemukakan bahwa karakter merupakan siapa anda
sesungguhnya. Batasan ini menunjukkan bahwa karakter sebagai
identitas yang dimiliki seseorang yang bersifat menetap sehingga
seseorang atau sesuatu itu berbeda dari yang lain.

Tinjauan Berbagai Aspek Character Building, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, 2008), h. 91. memberikan kontribusi yang positif ke-
pada lingkungannya. Pendidikan Karakter merupakan pendidikan budi
pekerti plus yang intinya merupakan program pengajaran di sekolah
yang bertujuan mengembangkan watak dan tabiat peserta didik
dengan cara menghayati nilai-nilai dan keyakinan masyarakat sebagai
kekuatan moral dalam hidupnya melalui kejujuran, dapat dipercaya,
disiplin, dan kerja sama yang menekankan ranah afektif (perasaan atau
sikap) tanpa meninggalkan ranah kognitif (berpikir rasional), dan
ranah skill (ketrampilan, terampil mengolah data, mengemukakan
pendapat dan kerja sama). Pendidikan budi pekerti secara
konsepsional meliputi tiga hal, yaitu: 1) usaha sadar untuk
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menyiapkan peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang berbudi
pekerti luhur dalam segenap peranannya dan masa yang akan datang;
2) upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, pemeliharaan
perilaku peserta didik agar mereka mau dan mampu melaksanakan
tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi dan seimbang (lahir batin,
material spiritual, dan individual sosial); 3) upaya pendidikan untuk
membentuk peserta didik menjadi pribadi seutuhnya yang berbudi
pekerti luhur melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, peng-ajaran,
latihan dan keteladanan.

SIMPULAN

Setiap anak pada hakikatnya cenderung pada kebaikan. Ada
faktor-faktor tertentu yang menyebabkan anak tiba-tiba berperangai
buruk, kasar atau bahkan memusuhi orangtuanya. Keluarga mem-
punyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan anak. Sebagai
orang tua sudah seyogyanya dapat memberikan yang terbaik pada
anak agar nantinya anak menjadi insan yang bermanfaat dan ber-
kualitas. Ragam tipe pola asuh orangtua yang terdiri dari empat
macam, diantaranya yaitu; Pertama, Otoritatif. Dalam pola asuh tipe
otoritatif ini, Orang tua cenderung menganggap Sederajat hak dan
kewajiban anak dibanding dirinya. Anak-anak dari para orang tua
otoritatif tampaknya berkembang dengan baik, sebagian karena
perilaku mereka dianggap ideal oleh banyak orang. Kedua,
Otoritarian. Pola asuh ini juga dapat menyebabkan anak menjadi
depresi dan stres karena selalu ditekan dan dipaksa untuk menurut apa
kata orang tua, padahal mereka tidak menghendaki. Oleh karena itu,
sebaiknya setiap orang tua menghindari penerapan pola asuh otoriter
ini. Ketiga, Permisif adalah pola dimana orang tua tidak mau terlibat
dan tidak mau pula peduli terhadap kehidupan anaknya.
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ABSTRAK

Perkembangan zaman yang begitu pesat ini menuntut orang
tua tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga berkarakter untuk
membentuk karakter anak. Karakter dipelajari anak melalui memodel
para anggota keluarga yang ada di sekitar terutama orang tua. Perilaku
orang tua akan ditiru secara langsung maupun tidak langsung akan
dipelajari dan ditiru oleh anak. Oleh sebab itu, pentingnya pola asuh
yang tepat untuk mewujudkan anak yang berkarakter. Terdapat tiga
pola asuh, yakni (1) Pola asuh otoriter yaitu orangtua membuat
perturan sepihak yang harus dituruti oleh anak tanpa melihat apakah
anak menyukainya atau tidak. (2) Pola asuh permisif yaitu
memberikan kebebasan penuh kepada anak untuk melakukan apa yang
dia sukai. (3) Pola asuh otoritatif yaitu pola asuh yang memberikan
kebebasan kepada anak untuk melakukan sesuatu, namun tetap dalam
pengawasan, kontrol, juga bimbingan orangtuanya. Dari ketiga pola
asuh tersebut, pola asuh otoritatif merupakan pola asuh yang ideal.
Penerapan pola asuh otoritatif berdampak positif terhadap
perkembangan anak kelak, karena anak senantiasa dilatih untuk
mengambil keputusan dan siap menerima segala konsekuensi dari
keputusan yang diambil. Dengan demikian potensi yang dimiliki anak
dapat berkembang secara optimal, karena anak melakukan segala
aktivitas sesuai dengan kehendak dan potensinya. Sementara orangtua
memberikan kontrol dan bimbingan manakala anak melakukan hal-hal
negatif yang dapat merusak kepribadian anak.
Kata Kunci: Karakter Anak, Pola Asuh Otoritatif
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ABSTRACT

The development of this era is so rapid that parents are not
only intellectually intelligent but also have character to shape the
character of their children. Character is learned by children through
modeling the family members around them, especially the parents.
The behavior of parents will be imitated directly or indirectly then will
be studied and imitated by children. Therefore, the importance of the
right parenting style to create a child with character is really crucial.
There are three parenting styles, namely (1) Authoritarian parenting,
in which parents make unilateral rules that must be obeyed by
children regardless of whether the child likes it or not. (2) Permissive
parenting is giving full freedom to children to do what they like. (3)
Authoritative parenting is a parenting pattern that gives children the
freedom to do something, but is still under the supervision, control,
and guidance of their parents. Of the three parenting styles,
authoritative parenting is the ideal parenting style. The application of
authoritative parenting has a positive impact on the development of
children in the future because children are always trained to make
decisions and are ready to accept all the consequences of the
decisions taken. Thus the potential of the child can develop optimally,
because the child performs all activities according to his will and
potential. While parents provide control and guidance when children
do negative things that can damage the child's personality.
Keywords: Child Character, Authoritative Parenting

PENDAHULUAN

Pada zaman digital ini, tantangan orang tua begitu besar
dalam mengasuh anak. Kecanggihan teknologi tidak hanya
dikonsumsi oleh para remaja maupun dewasa tetapi juga pada anak-
anak. Kecanggihan teknologi akan berdampak pada dua sisi baik sisi
positif maupun negatif yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan karakter anak. Perkembangan zaman yang begitu pesat
ini menuntut orang tua tidak hanya cerdas intelektual tetapi juga
berkarakter untuk membentuk karakter anak. Menurut Lickona
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(2010), pendidikan karakter merupakan pendidikan untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang hasilnya
terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku baik, jujur,
bertanggung jawab, menghormati orang lain, kerja keras, dan lain
sebagainya.

Terbentuknya karakter memerlukan proses yang relatif lama
dan terus menerus. Karakter dibentuk melalui pendidikan karakter.
Pendidikan karakter yang utama dan pertama bagi anak adalah
lingkungan keluarga. Dalam lingkungan keluarga, anak akan
mempelajari dasar-dasar perilaku yang penting bagi kehidupannya
kemudian. Karakter dipelajari anak melalui memodel para anggota
keluarga yang ada di sekitar terutama orang tua. Perilaku orang tua
akan ditiru secara langsung maupun tidak langsung akan dipelajari
dan ditiru oleh anak. Orang tua merupakan lingkungan terdekat yang
selalu mengitarinya dan sekaligus menjadi figur dan idola anak. Bila
anak melihat kebiasaan baik dari orang tuanya maka anak akan
dengan cepat mencontohnya, demikian sebaliknya bila orang tua
berperilaku buruk maka akan ditiru perilakunya oleh anak-anak. Anak
meniru bagaimana orang tua bersikap, bertutur kata, mengekspresikan
harapan, tuntutan, dan kritikan satu sama lain, menanggapi dan
memecahkan masalah, serta mengungkapan perasaan dan emosinya.

Model perilaku yang baik akan membawa dampak baik bagi
perkembangan anak demikian juga sebaiknya. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hurlock (1978) yang menyatakan bahwa perlakuan orang
tua terhadap anak akan mempengaruhi sikap anak dan perilakunya.
Sikap orang tua sangat menentukan hubungan keluarga sebab sekali
hubungan terbentuk, ini cenderung bertahan. Peran orang tua menurut
Norman (1996) bila orang tua memahami anak dengan baik dan
mengenali sikap dan bakatnya yang unik, mengembangkan dan
membina kepribadiannya tanpa memaksanya menjadi orang lain.
Dalam berkomunikasi pada anak hendaknya tidak mengancam dan
menghakimi tetapi dengan perkataan yang mengasihi atau memberi
dorongan/memotivasi supaya anak mencapai keberhasilan dalam
pembentukan karakter anak. Keberhasilan pembentukan karakter pada
anak, salah satunya dipengaruhi oleh pola asuh orang tua.
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Setiap orang tua memiliki pola asuh yang berbeda dalam
mendidik seorang anak dan biasanya diturunkan oleh pola asuh yang
diterima dari orang tua sebelumnya. Pola asuh dapat didefinisikan
sebagai pola interaksi antara anak dengan orangtua yang meliputi
pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan, minum dan lain-lain) dan
kebutuhan psikologis (seperti rasa aman, kasih sayang dan lain -lain),
serta sosialisasi horma-norma yang berlaku di masyarakat agar anak
dapat hidup selaras dengan lingkungannya (Latifah dalam Anisah,
2017). Dengan kata lain, pola asuh juga meliputi pola interaksi orang
tua dengan anak dalam rangka pendidikan karakter anak. Jadi gaya
yang diperankan orang tua dalam mengembangkan karakter anak
sangat penting, apakah ia otoriter, otoritatitif (demokratis), atau
permisif

Pola asuh orang tua memiliki peranan yang sangat penting
bagi pertumbuhan dan perkembangan anak. Bahkan, pola asuh ini bisa
menentukan apakah perkembangan dan pertumbuhan anak berjalan
dengan baik atau tidak. Apakah kelak anak menjadi pribadi yang
manja, kasar, mandiri, egois, pintar, ataupun memiliki sikap empati
tergantung pada bagaimana pola asuh orang tuanya. Pola asuh
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan suatu
bentuk struktur, sistem dalam menjaga, merawat, mendidik, dan
membimbing anak kecil. Menurut Maccoby dalam Chatib (2012)
menyakan bahwa pola asuh merupakan interaksi antara orang tua dan
anak-anaknya yang meliputi pengekspresian, perilaku, sikap, minat,
bakat, dan harapan-harapan orang tua dalam mengasuh, membesarkan,
dan memenuhi kebutuhan anak-anaknya, sehingga secara garis besar
pola asuh bisa diartikan sebagai sebuah cara orang tua dalam
mengasuh dan mendidik putra-putri mereka. Setiap orang tua
memiliki cara yang berbeda-beda dalam mengasuh dan mendidik
anaknya. Kondisi ini disebabkan karena pengaruh perbedaan
pemikiran, kondisi sosial ekonomi, pendidikan orang tua, atau bisa
juga dipengaruhi oleh budaya atau adat istiadat.

Menurut Ebi CH (2007), pola asuh orang tua terbagi menjadi
tiga macam vyaitu otoriter, permisif, dan otoritatif. Pola asuh otoriter
merupakan pola asuh dimana orang tua membuat suatu peraturan
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sepihak yang harus dilakukan dan harus dituruti oleh anak tanpa
melihat apakah menyukainya atau tidak. Pola asuh permisif justru
tidak membuat aturan mutlak yang harus dituruti anak, orang tua
dengan cara ini bahkan tidak mau pusing dengan apa yang akan
dialami anaknya. Masing-masing pola asuh ini mempunyai dampak
bagi perkembangan anak. Pola otoritatif menjadi jalan terbaik dalam
pembentukan karakter anak, karena pola otoritatif ini bercirikan orang
tua bersikap demokratis, menghargai dan memahami keadaan anak
dengan kelebihan kekurangannya sehingga anak menjadi pribadi yang
matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan baik. Melalui pola
asuh otoritatif akan membentuk kepribadian anak yang berkarakter
yang senantiasa menjunjung nilai-nilai peradaban bangsa Indonesia.
Pola asuh otoritatif merupakan pola asuh yang paling ideal di antara
pola asuh lainnya. Orang tua memberikan nasehat dan arahan jika
yang dilakukan anak bisa merusak dirinya. Dengan begitu, anak akan
bebas berkreasi dan bereksplorasi dalam dunianya sehingga
perkembanganpun lebih baik. Orang semacam ini cenderung memiliki
sikap hangat, terbuka, menghargai pendapat anak, dan memberikan
dukungan terbaik bagi anak dan menjadikan musyawarah sebagai
jalan dalam mengambil sebuah keputusan. Cara pola asuh otoritatif
yaitu pola asuh yang memberikan kebebasan kepada anak untuk
melakukan sesuatu, namun tetap dalam pengawasan.

METODOLOGI

Metode pengumpulan data adalah studi pustaka (library
research) yang menggunakan buku dan literatur-literatur lainnya.
Menurut Sanafiah (2007) studi pustaka merupakan suatu teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian dengan
mengumpulkan data-data dan sumber-sumber penelitian melalui buku,
jurnal, majalah, surat kabar dan lain-lain. Studi pustaka digunakan
dengan mengumpulkan data-data yang ada kemudian memahami dari
setiap kesimpulan dan mengambil sumber-sumber data tersebut untuk
dijadikan literatur dan referensi dalam memahami dan menganalisa
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Keluarga merupakan pondasi penting dalam membentuk
pribadi anak. Keluarga merupakan media sosialisasi pertama bagi
anak. Oleh karena itu orang tua memiliki tanggung jawab terhadap
perkembangan fisik dan mental seorang anak. Di keluargalah anak
mulai dikenalkan terhadap ajaran-ajaran yang sesuai dengan kaidah-
kaidah yang berlaku dalam agama maupun masyarakat. Semua
aktivitas anak dari mulai prilaku dan bahasa tidak terlepas dari
perhatian dan binaan orang tua.

1. Pengertian dan Bentuk Pola Asuh Orang Tua

Istilah pola asuh berasal dari kata pola dan asuh. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pola artinya sistem, cara Kkerja,
sedangkan asuh artinya bimbing, pimpin. Sehingga pola asuh bisa
diartikan cara membimbing atau memimpin anak. Menurut Sochib
(2000), pola asuh adalah upaya orang tua yang diaktualisasikan
terhadap penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial internal dan
eksternal, pendidikan internal dan eksternal, dialog dengan anak-
anaknya, suasana psikologi, perilaku yang ditampilkan pada saat
terjadinya pertemuan dengan anak-anak, kontrol terhadap perilaku
anak, menentukan nilai-nilai moral sebagai dasar perilaku yang
diupayakan kepada anak-anak. Ada dua macam pola pengasuhan,
yaitu: (1) Pengasuhan bersyarat atau disebut dengan cinta bersyarat,
artinya anak-anak harus mendapatkannya dengan bertindak dalam
cara-cara yang kita anggap tepat, atau melakukan sesuatu sesuai
dengan standar kita. (2) Pengasuhan tidak bersyarat atau cinta tidak
bersyarat, yaitu cinta ini tidak bergantung pada bagaimana mereka
bertindak, apakah mereka berhasil atau bersikap baik atau yang
lainnya. Mengasuh atau mendidik anak adalah tugas yang paling
mulia yang pernah diamanatkan Tuhan kepada para orang tua. Orang
tua tidaklah cukup memenuhi kebutuhan sehari-hari demi
kelangsungan hidup anaknya. Anak membutuhkan perhatian yang
lebih mendalam serta pengelolaan yang lebih intensif, baik melalui
pendidikan formal (sekolah) maupun pendidikan non formal
(keluarga). Melalui sarana pendidikan ini orang tua dapat memberikan
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pengaruh dalam pembentukan pribadi anak dan watak yang akan
dibawanya hingga dewasa nanti.

Mendidik anak dalam keluarga diharapkan anak agar mampu
berkembang kepribadiannya, menjadi manusia dewasa yang memiliki
sikap positif terhadap agama, kepribadian kuat dan mandiri, bersikap
sosial, serta intelektual yang berkembang secara optimal. Untuk
mewujudkan hal itu ada berbagai cara dalam pola asuh yang dilakukan
oleh orang tua.Ada tiga bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya,
yaitu:

a. Pola Asuh Otoriter (authoritarian parenting)

Orangtua dengan tipe pola asuh ini biasanya
cenderung membatasi dan menghukum. Mereka secara
otoriter mendesak anak untuk mengikuti perintah dan
menghormati mereka. Orangtua dengan pola ini sangat ketat
dalam memberikan batasan dan kendali yang tegas terhadap
anak-anak, serta komunikasi verbal yang terjadi juga lebih
satu arah. Orangtua tipe otoriter umumnya menilai anak
sebagai obyek yang harus dibentuk oleh orangtua yang
merasa “lebih tahu” mana yang terbaik bagi anak-anaknya.
Anak yang diasuh dengan pola otoriter sering Kkali terlihat
kurang bahagia, ketakutan dalam melakukan sesuatu karena
takut salah, minder, dan memiliki kemampuan komunikasi
yang lemah. Contoh orangtua dengan tipe pola asuh ini,
mereka melarang anak laki-laki bermain dengan anak
perempuan, tanpa memberikan penjelasan ataupun alasannya.

Cara asuh semacam ini bisa dilihat pada orangtua
yang setiap harinya menjadwalkan anak untuk mengikuti
berbagai kursus baik kursus, matematika, bahasa, piano,
ataupun yang lainnya tanpa memberi kesempatam bermain
bersama teman-temannya. Anak yang biasa diasuh secara
otoriter akan terus berada dalam ketakutan dan tegang.

b. Pola Asuh Permisif (permissive parenting)

Orangtua dengan gaya pengasuhan ini tidak pernah
berperan dalam kehidupan anak. Anak diberikan kebebasan
melakukan apapun tanpa pengawasan dari orangtua.
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Orangtua cenderung tidak menegur atau memperingatkan,
sedikit bimbingan, sehingga seringkali pola ini disukai oleh
anak (Ebi CH, 2007). Orangtua dengan pola asuh ini tidak
mempertimbangkan perkembangan anak secara menyeluruh.
Anak yang diasuh dengan pola ini cenderung melakukan
pelanggaran-pelanggaran karena mereka tidak mampu
mengendalikan perilakunya, tidak dewasa, memiliki harga
diri rendah dan terasingkan dari keluarga.

Pola asuh ini sering dimiliki oleh orangtua yang sibuk
bekerja, sehingga orangtua cenderung menyerahkan tanggung
jawabnya kepada baby sitter dan hanya berkomunikasi
seperlunya saja. Saat anak ingin bercerita tentang teman
ataupun sekolahnya, orangtua akan lebih memilih untuk
mengerjakan berbagai kerjaan kantornya. Padahal sejatinya
anak membutuhkan perhatian dan kasih sayang dari orang
tuanya. Biasanya anak yang terbiasa diasuh dengan pola asuh
ini kekurangan perhatian dan kasih sayang sehingga
membuatnya memiliki pola perilaku yang salah.

c. Pola Asuh Otoritatif (authotitative parenting)

Pola pengasuhan dengan gaya otoritatif bersifat
positif dan mendorong anak-anak untuk mandiri, namun
orangtua tetap menempatkan batas-batas dan kendali atas
tindakan mereka. Orangtua tipe ini juga memberikan
kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan suatu
tindakan, serta pendekatan yang dilakukan orangtua ke anak
j